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A. RINGKASAN EKSEKUTIF 
Survei ini dilakukan dengan tujuan untuk mengukur kepuasan peserta didik 
Program Pendidikan Dokter Spesialis (PPDS) terhadap mutu pendidikan yang 
diselenggarakan oleh RSUP Dr. Kariadi, mengukur dampak psikologis pandemi 
Covid-19 terhadap Peserta Didik PPDS, mengukur kepuasan Staf Pengajar Klinis 
(Dokter Penanggung Jawab Pelayanan/DPJP) terhadap kompetensi Peserta Didik 
PPDS, serta mengukur tingkat kepuasan pasien terhadap mutu pelayanan 
kesehatan yang diberikan oleh Peserta Didik PPDS. 
 
Jumlah responden yang terlibat dalam survei ini adalah 877 Peserta Didik PPDS, 
262 Staff Pengajar Klinis (DPJP), 296 Pasien Rawat Inap dan 250 Pasien Rawat 
Jalan. Pengambilan data dilakukan pada tanggal 11 Februari 2021 - 27 Februari 
2021. Terdapat 4 skala yang ditujukan pada responden Peserta Didik PPDS yaitu 
skala standar mutu pendidikan, Skala DAS - 21 (Depression Anxiety Stres - 21), 
Skala Fear of Covid-19, dan Skala Engagement (Keterikatan) Peserta Didik PPDS 
terhadap pekerjaannya. Sedangkan untuk Staff Pengajar Klinis (DPJP) diberikan 
satu skala yaitu Skala Mini-Clinical Evaluation Exercise (CEX) - Mini CEX. Untuk 
pasien baik pasien rawat jalan maupun pasien rawat inap diberikan satu skala yaitu 
Skala Service Quality (ServQual).  
 
Seluruh alat ukur yang digunakan sudah melalui uji validitas dan reliabilitas. 
Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa semua item yang digunakan dalam 
alat ukur ini memiliki skor rpq ≥  0,30,  yang berarti semua item valid sehingga 
semua item dapat dipastikan mengukur apa yang seharusnya diukur sehingga 
dapat digunakan sebagai alat ukur yang mengukur variabel-variabel yang akan 
diukur dalam survei ini.  Hasil perhitungan reliabilitas untuk masing-masing skala 
menunjukkan hasil > 0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa alat ukur yang 
digunakan dalam survei ini reliabel/memiliki keajegan dalam mengukur variabel-
variabel yang akan diukur. 
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Pengambilan data dari Peserta Didik PPDS dan dari Staff Pengajar Klinis (DPJP) 
dikumpulkan melalui aplikasi Google form. Sedangkan untuk pasien, data 
dikumpulkan dengan menyebarkan skala (kuesioner) secara langsung kepada 
pasien. Dikarenakan situasi pandemi Covid-19 maka untuk menyebarkan skala ini  
dibantu oleh perawat bangsal/bagian. Sebelum masuk pada tahap analisis data, 
dilakukan pengecekan, koding, dan pembersihan pada data yang telah terkumpul 
agar siap untuk dianalisis. Pengolahan data dalam survei ini menggunakan 
Statistical Package for Social Sciences (SPSS) versi 21. Ada beberapa analisis yang 
dilakukan yaitu distribusi frekuensi, mean, standar deviasi,  t - test, Anova, dan 
korelasi. Berikut pemaparan hasil analisis data dari masing-masing responden: 
1) Hasil Survei Dengan Responden Peserta Didik PPDS 
Hasil survei kepuasan Peserta Didik PPDS terhadap mutu pendidikan RSUP Dr. 
Kariadi menunjukkan sebanyak 91.36% responden menyatakan sangat puas dan 
puas. Hanya 8.64% menyatakan tidak puas dan sangat tidak puas. 
  
Selanjutnya untuk hasil survei ketakutan Peserta Didik PPDS terhadap Covid-19 
menunjukkan hasil sebanyak  29.52% responden merasa takut dengan Covid-19 
dan 70.48% responden menyatakan tidak merasa takut terhadap Covid-19.  
 
Pada survei mengenai tingkat depresi, anxiety, dan stres (DAS) dari responden 
Peserta Didik PPDS menunjukkan sebanyak 94.32% responden  tidak mengalami 
dan terkadang mengalami DAS. Selanjutnya hanya 5.68% responden yang selalu 
dan merasa sangat sering mengalami DAS. 
 
Dari hasil survei diketahui bahwa Peserta Didik PPDS memiliki tingkat engagement 
yang termasuk baik dengan pekerjaannya meskipun tengah menghadapi masa 
pandemi Covid 19. Hal ini terlihat dari  jawaban responden yang menyatakan 
selalu dan sering memiliki keterikatan dengan pekerjaannya ada sebanyak 83.82%. 
Sedangkan yang menyatakan jarang dan tidak pernah memiliki keterikatan dengan 
pekerjaannya ada sebanyak 16.18%. 




2) Hasil Survei Dengan Responden Staf Pengajar Klinis (DPJP) 
Survei ini bertujuan untuk mengukur kepuasan Staf Pengajar Klinis (DPJP) 
terhadap kompetensi yang dimiliki Peserta Didik PPDS. Dari hasil analisis yang 
dilakukan diketahui sebanyak 85.90% responden  merasa sangat puas dan puas 
terhadap kompetensi Peserta Didik PPDS. Hanya 14.10% yang menyatakan  kurang 
puas dan sangat kurang puas terhadap kompetensi Peserta Didik PPDS. 
 
3) Hasil Survei Dengan Responden Pasien Rawat Inap dan Pasien Rawat Jalan 
Survei ini bertujuan untuk mengukur kepuasan Pasien Rawat Inap dan Pasien 
rawat Jalan RSUP Dr. Kariadi terhadap pelayanan yang diberikan oleh Peserta Didik 
(PPDS). Hasil analisis terhadap respon Pasien Rawat Inap menunjukkan sebanyak 
97.33% responden menyatakan sangat puas dan puas. Namun demikian ada 
sebanyak 2.67% responden yang menyatakan tidak puas sangat tidak puas 
terhadap pelayanan yang diberikan oleh Peserta Didik PPDS. 
 
Sedangkan hasil analisis terhadap respon Pasien Rawat Jalan RSUP Dr. Kariadi 
terhadap pelayanan yang diberikan Peserta Didik PPDS. Dari hasil analisis 
diketahui ada sebanyak 98.37% responden yang menyatakan sangat puas dan 
puas. Hanya 1.55% yang menyatakan tidak puas dan sangat tidak puas. 




1. Latar Belakang 
Rumah Sakit merupakan salah satu sarana kesehatan yang sangat penting 
dan vital dalam menjaga kesehatan masyarakat. Rumah sakit memiliki fungsi 
utama untuk melayani masyarakat yang membutuhkan pelayanan kesehatan. 
Upaya kesehatan yang dilakukan oleh rumah sakit tidak hanya dalam bentuk 
penyembuhan penyakit (kuratif) namun juga melakukan pendekatan peningkatan 
kesehatan (promotif), pencegahan penyakit (preventif) dan pemulihan 
(rehabilitatif) yang dilaksanakan secara menyeluruh, terpadu dan 
berkesinambungan. Rumah sakit merupakan institusi pelayanan kesehatan bagi 
masyarakat yang selalu harus update dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
kesehatan, kemajuan teknologi. Pelayanan rumah sakit kepada masyarakat 
dituntut untuk tetap terjangkau bagi masyarakat sedangkan di sisi yang lain juga 
dituntut untuk  mampu meningkatkan pelayanan yang lebih bermutu agar 
terwujud derajat kesehatan yang setinggi-tingginya (UU No. 44/2009). 
Menurut SK Menteri Kesehatan RI No. 1069/Menkes/SK/XI/2008 Rumah 
Sakit Pendidikan (Teaching Hospital) adalah rumah sakit yang digunakan untuk 
pendidikan kedokteran yang berfungsi untuk memberikan kesempatan 
praktek/internship untuk peserta didik. Rumah Sakit Pendidikan memiliki tujuan 
untuk meningkatkan pelayanan, meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan 
standar profesi kedokteran, serta meningkatkan penelitian dan pengembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi kedokteran. Berdasarkan SK Menteri tersebut 
maka rumah sakit memiliki tugas ganda, yaitu sebagai rumah sakit yang secara 
langsung melayani masyarakat (pasien) dan menyelenggarakan pendidikan klinis 
kedokteran. Tantangan yang dihadapi adalah bagaimana mengatur agar 
pelayanan terhadap pasien tidak terabaikan namun juga tetap memberikan 
perhatian kepada peserta didik agar mereka dapat mengembangkan pengetahuan 
dan keterampilan dalam melayani pasien dengan baik.  Oleh sebab itu dibutuhkan 
kurikulum pembelajaran (mutu pendidikan) yang baik  dan para pengajar yang 
memiliki kompetensi yang baik dalam mengajar. Mutu pendidikan yang baik dan 
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para pengajar yang kompeten akan mampu memberikan edukasi yang baik 
kepada peserta didik sehingga menghasilkan lulusan yang berkualitas.   
Rumah Sakit Umum Pendidikan (RSUP) Dr. Kariadi adalah rumah sakit 
pemerintah di wilayah Jawa Tengah yang telah terakreditasi baik nasional oleh 
Komisi Akreditasi Rumah Sakit (KARS) maupun internasional oleh Joint Commision 
International (JCI) sejak tahun 2015. Dalam rangka mempertahankan akreditasi, 
pihak rumah sakit berupaya meningkatkan kualitas pelayanan dan keselamatan 
pasien dalam setiap pelayanan yang diberikan oleh rumah sakit. Upaya ini tentu 
tidak dilakukan hanya semata karena kepentingan reakreditasi namun lebih jauh 
dari itu, RSUP Dr. Kariadi Semarang harus memberikan pelayanan yang terbaik 
yang dapat diberikan, dengan berorientasi pada kepuasan pasien dan 
mengutamakan patient safety. Seluruh komponen rumah sakit termasuk dokter 
pemberi pelayanan kesehatan dituntut untuk memiliki kinerja yang excellent. 
RSUP Dr. Kariadi Semarang memiliki visi “Menjadi RS modern dan berdaya 
saing tinggi di tingkat Asia tahun 2024” Untuk mencapai visi tersebut. Salah satu 
langkah yang ditempuh RSUP Dr. Kariadi Semarang, yaitu dengan menyediakan 
pendidikan dan pelatihan yang berkualitas sesuai kebutuhan pelayanan kesehatan 
dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang tetap berorientasi pada 
keselamatan pasien. Sebagai Rumah Sakit Pendidikan dan rujukan nasional, RSUP 
Dr Kariadi menjadi lahan pendidikan keterampilan bagi dokter, dokter spesialis, 
dan subspesialis dari Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro dan institusi 
kesehatan lain serta tenaga kesehatan lain.  
Sebagai Rumah Sakit Pendidikan, RSUP Dr. Kariadi  melibatkan peserta didik 
dalam melakukan pelayanan kepada pasien. Peserta didik di RSUP Dr. Kariadi 
diperbolehkan terlibat pelayanan diantaranya pada pelayanan rawat inap, mulai 
dari dokter muda, dokter residen, bidan dan perawat. Hal ini dilakukan agar para 
peserta didik memiliki pengetahuan, pengalaman dan ketrampilan yang dapat 
secara langsung dipraktekan di lapangan (pasien di rumah sakit).  Dalam 
pelaksanaannya peserta didik didampingi oleh Dokter Penanggung Jawab Pasien 
(DPJP). Dalam pelayanan rawat inap, RSUP Dr. Kariadi menyediakan berbagai kelas 
perawatan, mulai dari president suite, VVIP, VIP, utama, kelas I, kelas II, kelas III. 
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Proporsi terbesar dari kapasitas tempat tidur yang disediakan berada pada kelas 
III. Peserta didik lebih banyak terlibat dalam pelayanan kelas III. 
Dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya peserta didik memiliki 
seperangkat peraturan akademik yang telah disusun oleh masing-masing program 
studi. Target-target akademik ini disusun sedemikian rupa meliputi aspek 
knowledge, skill dan attitude. Dalam prakteknya di lapangan, terkadang peserta 
didik dalam melakukan pelayanan kepada pasien hanya berorientasi kepada 
tuntutan akademik dan mengesampingkan kualitas pelayanan rumah sakit. 
Contohnya adalah peserta didik yang bersikap kurang ramah terhadap pasien, 
kurang memberikan penjelasan secara jelas dan benar kepada pasien dan keluarga 
tentang hasil pemeriksaan, rencana pengobatan atau prosedur yang harus 
dilakukan oleh pasien. Peserta didik juga diharapkan mampu melaksanakan 
prosedur dan tata tertib Rumah sakit seperti  mendokumentasikan rekam medis 
kurang secara lengkap dan melakukan pemeriksaan yang sesuai dengan 
kebutuhan. Oleh sebab itu, kedisiplinan peserta didik dalam mengikuti prosedur 
dan tata tertib rumah sakit perlu digalakkan.  
Pelayanan yang diberikan kepada pasien sudah semestinya harus berkualitas 
dan aman. Berkualitas di sini dapat ditinjau dari dua aspek, pertama adalah 
kualitas yang dinilai dari standar pelayanan rumah sakit, dan yang berwenang 
menilai adalah supervisor peserta didik. Kedua adalah kualitas yang dinilai dari sisi 
pasien, yang lebih pada pemenuhan aspek non medis yakni keramahan, keajegan, 
ketanggapan, jaminan dan empati dari  pelayanan rumah sakit (Dokter, Residen, 
Perawat, Petugas Medis) terhadap pasien. Kepuasan pasien terhadap pelayanan 
rumah sakit akan berdampak pada promosi yang baik terhadap rumah sakit yang 
akan menjadikan rumah sakit tersebut sebagai tempat rujukan masyarakat apabila 
membutuhkan pelayanan kesehatan. 
Untuk dapat menjadi rumah sakit yang mampu melayani masyarakat dengan 
baik, rumah sakit perlu memiliki standar pelayanan. Dalam pengelolaan rumah 
sakit ada kewajiban dari pemerintah agar setiap rumah sakit melakukan akreditasi, 
karena dalan akreditasi ini telah ditentukan standar pelayanan rumah sakit yang 
baik. Tujuan dilakukan akreditasi adalah untuk melindungi pasien, tenaga 
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kesehatan maupun rumah sakit itu sendiri. Akreditasi menjamin pelayanan 
kesehatan yang diberikan bermutu sesuai standar. Hal ini ditegaskan dalam 
Peraturan Menteri Kesehatan (Permenkes) 71/2013 tentang Pelayanan Kesehatan 
pada Jaminan Kesehatan yang telah diubah dengan Permenkes 99/2015. 
Permenkes No. 12/2012 menjelaskan bahwa akreditasi adalah pengakuan 
terhadap rumah sakit yang diberikan oleh lembaga independen penyelenggara 
akreditasi yang ditetapkan oleh Menteri. Standar pelayanan rumah sakit adalah 
standar pelayanan yang berlaku di rumah sakit antara lain standar prosedur 
operasional, standar pelayanan medis, dan standar asuhan keperawatan. Dalam 
UU No. 44/2009 tentang rumah sakit disebutkan bahwa dalam meningkatkan 
peningkatan mutu pelayanan rumah sakit wajib dilakukan akreditasi secara 
berkala minimal 3 (tiga) tahun sekali. Akreditasi rumah sakit dilakukan oleh suatu 
lembaga independen baik dari dalam maupun luar negeri berdasarkan standar 
akreditasi yang berlaku. 
RSUP Dr. Kariadi setiap satu tahun, sejak tahun 2017 telah melakukan survei 
kepuasan terhadap peserta didik. Hal ini menunjukkan RSUP Dr. Kariadi terus 
meninjau dan melakukan evaluasi terkait hasil survey kepuasan pasien terhadap 
peserta didik, sebagai salah satu upaya untuk tetap menjaga mutu kualitas 
pelayanan dan keselamatan pasien. Selain itu, sebagai Rumah Sakit Pendidikan, 
RSUD Dr. Kariadi juga perlu melakukan evaluasi mutu pembelajaran yang telah 
diberikan kepada peserta didik serta melakukan survei yang terkait dengan 
kompetensi peserta didik setelah mengikuti  pendidikan di RSUP Dr. Kariadi. 
Oleh karena itu dibutuhkan sebuah survei yang akan melihat kepuasan 
pasien terhadap pelayanan yang diberikan oleh peserta Program Pendidikan 
Dokter Spesialis (PPDS), kepuasan staf pengajar klinis (atau Dokter Penanggung 
Jawab Pelayanan / DPJP) terhadap peserta didik PPDS dan kepuasan peserta PPDS 
terhadap mutu pendidikan. Situasi pandemik Covid-19 yang sedang berlangsung 
saat ini juga perlu diberikan perhatian, mengingat para peserta didik PPDS juga 
terlibat dalam penanganannya. Maka dalam survei ini juga akan melihat dampak 
psikologis pandemik Covid-19 pada peserta PPDS. 
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2. Tujuan Survei 
a. Mengukur kepuasan peserta didik Program Pendidikan Dokter Spesialis 
(PPDS) terhadap mutu pendidikan yang diselenggarakan oleh RSUP Dr 
Kariadi. 
b. Mengukur dampak psikologis pandemi Covid-19 terhadap peserta didik 
PPDS. 
c. Mengukur kepuasan Staf Pengajar Klinis (Dokter Penanggung Jawab 
Pelayanan/DPJP) terhadap kompetensi peserta didik PPDS. 
d. Mengukur tingkat kepuasan pasien terhadap mutu pelayanan kesehatan 
yang diberikan oleh peserta didik PPDS. 
 
3. Manfaat Survei 
Sebagai tambahan data dan bahan masukan bagi RSUP Dr. Kariadi untuk 
menentukan arah perbaikan guna meningkatkan kualitas mutu pendidikan dan 
pelayanan yang diberikan oleh rumah sakit sesuai dengan harapan dan keinginan 
pasien dan mempertahankan serta meningkatkan poin akreditasi sebagai Rumah 
Sakit Umum Pendidikan yang terakreditasi baik. 
        SURVEI 2021 – RSUP Dr. Kariadi Semarang 
 
9 
C. TINJAUAN KEPUSTAKAAN 
Pada bagian ini akan dijabarkan mengenai persiapan penyusunan alat ukur 
yang digunakan dalam survei, penghitungan validitas dan reliabilitas dari alat ukur, 
serta teknik yang digunakan untuk menganalisis data hasil survei. 
1. Persiapan Alat Ukur 
Sebelum survei dilakukan, perlu disusun alat ukur untuk dapat mengukur 
tujuan dari survei ini.  Alat ukur yang digunakan  pada survei ini menggunakan 
skala yang disusun berdasarkan aspek-aspek variabel yang akan diukur. Alternatif 
jawaban menggunakan pilihan jawaban yang dikemukakan oleh  Likert. Skala 
Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang mengenai suatu gejala atau fenomena (Muljono, 2010). Skala ini 
disusun untuk mengungkapkan sikap positif (puas) dan negatif (tidak puas), setuju 
dan tidak-setuju (Azwar, 2013). Skala Likert adalah suatu skala psikometrik yang 
paling banyak  digunakan dalam penelitian/survei. Survei ini  menggunakan 6 
(enam) jenis alat ukur/skala yaitu: 
a. Skala Standar Mutu Pendidikan 
Skala Standar Mutu Pendidikan disarikan dari Pedoman Standar Kompetensi 
Pendidikan Kedokteran Dasar Indonesia (2011), Standar Pendidikan Profesi Dokter 
Indonesia (2012), dan Standar Kompetensi Dokter Indonesia (2012). Ketiga 
pedoman tersebut didiskusikan bersama-sama dengan tim survei sehingga 
didapatkan 5 (lima) standar mutu pendidikan yang akan dinilai dalam survei tahun 
ini, yaitu: 1) Sumber daya manusia (Staf Pengajar Klinis/DPJP dan Staf 
Administrasi), 2) Proses belajar mengajar, 3) Sarana dan Prasarana Akademik, 4) 
Penelitian dan Publikasi, serta 5) Suasana Akademik. 
(i) Sumber Daya Manusia (Dosen dan Karyawan) 
Mutu pendidikan tinggi ditentukan juga oleh sumber daya manusia, selain 
oleh organisasi yang sehat dan manajemen yang efektif. Komitmen pimpinan dan 
staf pada mutu perencanaan dan penyelenggaraan program sangat menentukan 
kinerja institusi secara keseluruhan. Untuk mengantisipasi perkembangan ilmu 
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pengetahuan dan teknologi sejalan dengan perkembangan kebutuhan masyarakat 
diperlukan adanya program pengembangan sumber daya manusia. 
Pengembangan SDM diperlukan juga untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
penyelenggaraan program dan kinerja. 
(ii) Proses Belajar Mengajar  
Kriteria proses belajar mengajar berhubungan dengan usaha untuk 
menyediakan pengalaman belajar yang bermutu bagi mahasiswa. Pemantauan 
kemajuan belajar dan pencapaian hasil belajar mahasiswa sangat diperlukan 
untuk:  
a) Menilai kesesuaian proses akademik dengan kurikulum yang dipakai. 
b) Mengetahui masalah yang perlu ditanggulangi. 
c) Menyempurnakan proses belajar. 
d) Menilai keberhasilan dosen dalam melakukan tugas. 
e) Mengukur kemampuan diri mahasiswa atau pencapaian kompetensi oleh 
mahasiswa. 
(iii) Sarana dan Prasarana Akademik 
Penyelenggaraan pendidikan tinggi  yang efektif memerlukan dukungan 
tersedianya sumber daya pembelajaran yang memacu dinamika berpikir, 
menunjang pertumbuhan dan perkembangan mahasiswa secara utuh. Sumber 
daya pembelajaran seperti   ketersediaan   ruang,   ruang   baca   (baik   digital   
atau  nondigital),   peralatan laboratorium, alat bantu pembelajaran dan 
teknologi informasi harus dapat diakses dengan mudah oleh dosen dan 
mahasiswa. Hal ini dapat menunjang program pendidikan, penelitian dan 
memberi kesempatan untuk mengenal berbagai disiplin ilmu, budaya serta cara 
berpikir dan belajar. 
(iv) Penelitian dan Publikasi  
Penelitian dosen dan mahasiswa dilakukan dalam rangka pengembangan 
ilmu pengetahuan, kedokteran dan kesehatan. Penelitian harus relevan dengan 
kebutuhan masyarakat saat ini dan masa mendatang. Orientasi dari penelitian 
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diarahkan agar inovasi yang dilakukan dapat dimanfaatkan oleh swasta, 
masyarakat atau pengguna lainnya. Untuk itu, setiap hasil kegiatan penelitian 
harus disebarluaskan (dissemination), dipublikasikan dalam website, seminar, 
jurnal dalam atau luar negeri serta   berpeluang   dipatenkan.   Hasil   penelitian   
diharapkan   memperkaya   materi perkuliahan dan inovasi pemecahan masalah di 
masyarakat. 
(v) Suasana Akademik 
Program studi harus berupaya membangun lingkungan akademik yang 
nyaman untuk sivitas akademika sehingga dapat mencapai efisiensi dan 
produktivitas kerja/pendidikan secara optimal. Dampak yang ingin dicapai adalah 
lulusan memiliki kesiapan pengetahuan (wawasan), sekaligus sikap dan perilaku 
masyarakat ilmiah untuk memasuki dunia kerja.  
Kepuasan mahasiswa terhadap pelayanan juga dapat ditingkatkan melalui 
kemudahan akses informasi, kesempatan melakukan kegiatan ekstrakurikuler, 
adanya program bimbingan dan konseling untuk bantuan konsultasi memadai 
bagi mahasiswa, agar mahasiswa mampu mencapai prestasi belajar yang 
optimal.   Komunikasi   dua   arah,   pengelolaan   konflik   dan   perbedaan   
persepsi, partisipasi semua pihak akan mendorong motivasi internal. 
Skala Standar Mutu Pendidikan bertujuan untuk mengukur kepuasan 
Peserta Didik Program Pendidikan Dokter Spesialis (PPDS) terhadap Mutu 
Pendidikan RSUP. Dr. Kariadi Semarang. Skala ini terdiri dari 36 pernyataan 
dengan 4 (empat) alternatif pilihan jawaban: Sangat tidak memuaskan (skor 1), 
Tidak memuaskan (skor 2), Memuaskan (skor 3) dan Sangat memuaskan (skor 4) 
dan 1 (satu) pernyataan terbuka untuk saran atau masukan dari responden. 
Adapun sebaran item dan aspek-aspek yang digunakan dalam skala ini adalah: 
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Tabel 1. Aspek dan Sebaran Item Skala Kepuasan Peserta Didik  
Program Pendidikan Dokter Spesialis (PPDS) Terhadap Mutu Pendidikan  
NO ASPEK ITEM JUMLAH 
1 Sumber Daya Manusia 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 7 
7 
7 
2 Proses belajar mengajar 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14  
3 Sarana Prasarana 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21 7 
4 Penelitian & Publikasi 22, 23, 24, 25, 26, 27 6 
5 Suasana Akademik 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 35, 36 9 
6 Pertanyaan Terbuka 37 1 
            TOTAL 37 
 
b. Skala DAS - 21 (Depression Anxiety Stress - 21) 
Penyakit menular baru, Covid-19 pertama kali ditemukan di Wuhan, Cina 
dan mulai menyebar ke seluruh dunia sejak Desember 2019. Penularan Covid-19 
terbilang cepat dalam menginfeksi seseorang dan menyebabkan kematian. Situasi 
ini jelas menyebabkan kepanikan dan kecemasan yang luar biasa di dunia. 
Kegiatan manusia menjadi terhambat dan tidak dapat berjalan secara normal. 
Semua orang perlu menahan diri untuk menjalankan aktivitasnya bahkan hampir 
semua sekolah di hampir semua penjuru dunia dipaksa tutup dan kegiatan 
perekonomian terhambat karena pemerintahan memberlakukan lockdown yang 
tentu saja meluluhkan kegiatan perekonomian dunia. 
Penelitian awal tentang epidemi Covid-19 dilakukan di Cina oleh Wang, dkk 
(2020) menemukan 53.8% responden menilai dampak psikologis dari wabah 
tersebut pada kategori sedang/parah. Selain dari aspek psikologis dari masyarakat, 
tentu saja petugas kesehatan (dokter dan paramedis)  juga mengalami tekanan 
tambahan (ekstrim) karena terlibat langsung dalam melakukan perawatan pasien 
yang terinfeksi. Hal lain yang juga dihadapi adalah adanya resiko penularan, baik 
pada diri sendiri ataupun ketakutan menular kepada keluarga ataupun orang yang 
dicintai. Selain itu, para dokter/petugas medis ini juga merasa terstigma dan 
ditolak oleh orang lain karena mereka khawatir tertular. Meningkatnya jumlah 
kasus dan kematian terkait penyakit, beban kerja yang berat dikarenakan 
terbatasnya dokter dan petugas medis serta menipisnya alat pelindung diri (APD) 
menyebabkan kelelahan emosional dan fisik dari waktu ke waktu yang 
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menimbulkan adanya gejala reaksi stres seperti kecemasan, depresi, somatisasi 
(Elbay, dkk, 2020). 
Selama epidemi SARS yang terjadi sebelumnya sebuah penelitian  yang 
dilakukan oleh Bai dkk (2004) menyelidiki reaksi stres di antara staf rumah sakit 
dan melaporkan 5% menderita gangguan stres akut, 20% merasa terstigma, dan 
9% melaporkan keengganan untuk bekerja atau mempertimbangkan untuk 
mengundurkan diri. Dalam studi lain yang menyelidiki efek psikologis jangka 
panjang dari wabah SARS pada petugas layanan kesehatan, 23% staf ditemukan 
memiliki gejala depresi sedang atau berat dalam 3 tahun tindak lanjut (Liu et al., 
2012). Baru-baru ini, selama pandemi Covid-19, prevalensi depresi, kecemasan 
dan gejala terkait stres ditemukan menjadi 50,7%, 44,7% dan 73,4% masing-
masing, di antara petugas perawatan kesehatan Cina (Lai dkk,2019). 
Pandemi Covid-19 dampaknya dirasakan oleh masyarakat jauh lebih besar 
dan membahayakan jiwa karena banyaknya orang yang terinfeksi dan meninggal 
akibat terinfeksi Covid-19.  Lalu bagaimana situasi nyata yang dihadapi oleh para 
Peserta Didik PPDS di RSUP Dr. Kariadi yang secara langsung berhadapan dengan 
para penderita Covid-19? Ada kebutuhan mendesak melakukan survei  untuk 
memahami efek psikologis wabah Covid-19 pada para Peserta Didik PPDS. Survei 
ini bertujuan untuk menyelidiki tingkat kecemasan, stres dan depresi para Peserta 
Didik PPDS  selama wabah Covid-19.  
Pengukuran terhadap kecemasan, stress dan depresi para Peserta Didik 
digunakan skala DAS-21 yang sudah diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia 
(National Symposium & Workshop in Psychoneuroimmunology in Dermatology, 
2015)  yang terdiri dari 3 (tiga) aspek yaitu depresi, anxiety, dan stress. Masing-
masing aspek terdiri dari 7 (tujuh) pernyataan sehingga secara keseluruhan jumlah 
pernyataan dalam Skala DASS ini ada 21 pernyataan dengan 4 (empat)  alternatif 
pilihan jawaban yaitu Tidak Pernah (Skor 0), Kadang Mengalami (Skor 1), Selalu 
Mengalami (Skor 2), Sangat Sering Mengalami (Skor 3). Berikut sebaran item dan 
aspek yang digunakan dalam menyusun skala tersebut: 
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Tabel 2. Aspek dan Sebaran Item Skala DAS -21 (Depresi Anxiety Stress)  
Peserta Didik Program Pendidikan Dokter Spesialis (PPDS) 
NO PERTANYAAN ITEM JUMLAH 
1 Depresi 3, 5, 10, 13, 16, 17, 21 7 
2 Anxiety 2, 4, 7, 9, 15, 19, 20 7 
3 Stress 1, 6, 8, 11, 12, 14, 18 7 
 TOTAL  21 
 
c. Skala Fear of Covid-19 
Untuk lebih mendalami apakah para Peserta Didik PPDS di RSUP Dr. Kariadi 
mengalami perasaan khawatir dan ketakutan terhadap Covid-19, maka disusunlah 
Skala Ketakutan terhadap Covid-19 yang terdiri dari  10 (sepuluh) pernyataan yang 
disusun oleh tim survei dengan mengacu pada beberapa jurnal penelitian ilmiah 
(Elbay, dkk, 2020; Zhu, dkk, 2020) dan diskusi dengan tim survey. Pilihan jawaban 
dari Skala Fear of COVID-19 ini terdiri dari 4 (empat) alternatif jawaban, yaitu 
Sangat Tidak Setuju (skor 1), Tidak Setuju (skor 2), Setuju (skor 3) dan Sangat 
Setuju (skor 4). Berikut ini adalah pernyataan-pernyataannya: 
Tabel 3. Pernyataan Skala Ketakutan terhadap Covid-19 
NO PERTANYAAN 
1 Saya sangat takut dengan Covid-19 
2 Saya merasa tidak nyaman memikirkan Covid-19 
3 Telapak tangan saya menjadi lembab (berkeringat) saat memikirkan Covid-19 
4 Saya merasa Covid-19 mengancam jiwa 
5 Saya menjadi gugup atau cemas bila menonton berita tentang Covid-19 
6 Saya tidak bisa tidur karena  khawatir terkena Covid-19 
7 Jantung saya berdetak lebih cepat bila memikirkan Covid-19 
8 
Saya berpikir untuk mengundurkan diri dari pendidikan yang saya tempuh karena 
Covid-19 
9 
Keluarga dan teman menghindari kontak dengan saya karena saya sedang 
menempuh pendidikan di rumah sakit 
10 
Saya merasa khawatir tentang adanya kemungkinan saya atau anggota keluarga  
terinfeksi oleh Covid-19 
 
            Meskipun situasi Pandemi Covid-19 ini menimbulkan berbagai masalah di 
masyarakat maupun pada para Peserta Didik PPDS, namun masih ada beberapa 
manfaat yang kemungkinan dapat dirasakan oleh Peserta Didik PPDS, yaitu 
bertambahnya keterampilan dalam menangani pandemi Covid-19 dan adanya 
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tambahan insentif bagi Peserta Didik PPDS. Ada 2 (dua) pernyataan yang diajukan 
yaitu: 
Tabel 4. Manfaat Tambahan Keterampilan dan Insentif  Bagi Peserta Didik PPDS 
NO PERTANYAAN 
11 Selama pandemi Covid 19 saya merasa senang dengan kompetensi tambahan 
seperti pengambilan swab dan petugas vaksinator 
12 Pemberian insentif dari Kemenkes menambah semangat saya untuk melakukan 
pelayanan terhadap pasien Covid 19 
 
Alternatif jawaban dari Skala Manfaat Keterampilan dan Insentif bagi 
Peserta Didik PPDS ini terdiri dari 4 (empat) alternatif jawaban, yaitu Sangat Tidak 
Setuju (skor 1), Tidak Setuju (skor 2), Setuju (skor 3) dan Sangat Setuju (skor 4). 
d. Skala Engagement (Keterikatan) Peserta Didik PPDS Terhadap 
Pekerjaannya 
Pada saat mengikuti pendidikan, Peserta Didik PPDS memiliki tanggung 
jawab yang berat yaitu membantu para dokter dalam menyembuhkan penyakit 
pasien. Dibutuhkan ketahanan, ketekunan dan loyalitas untuk dapat bertahan 
dalam menjalankan tugas-tugasnya. Seseorang dikatakan memiliki engagement 
ketika mereka memiliki keterikatan yang tinggi dengan pekerjaannya. Harter, 
Schmidt, dan Hayes (2002) mendefinisikan employee engagement sebagai bentuk 
keterlibatan dan antusiasme individu dalam melakukan pekerjaan.  Peneliti lain 
yaitu Frank (dalam Titien, 2016) menjelaskan bahwa employee engagement 
adalah sejumlah usaha yang diberikan melebihi apa yang diharapkan oleh 
organisasi/discretionary effort dalam bekerja. Peserta Didik PPDS yang memiliki 
engagement dengan pekerjaannya akan berkomitmen terhadap pekerjaannya. 
Dengan adanya engagement tersebut, Peserta Didik PPDS akan memberikan 
usaha terbaiknya melebihi apa yang diharapkan dalam menyelesaikan suatu 
pekerjaan. Bowles dan Cooper (2009) menyatakan bahwa engagement 
merupakan hasil dari semangat kerja yang tinggi. Itu artinya, apabila Peserta Didik 
PPDS memiliki engagement yang tinggi, berarti mereka bersemangat dalam 
bekerja.  
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Engagement kerja dalam survei ini menggunakan Skala Utrecht Work 
Engagement Scale (UWES) yang dikembangkan oleh Schaufeli dan Bakker 
(Kristiana, dkk, 2018). Schaufeli, Salanova, Gonzalez-Roma, dan Bakker (2002) 
mendefinisikan work engagement  sebagai  kondisi  pikiran  yang  positif dan 
berhubungan dengan pekerjaan yang dicirikan oleh adanya vigor, dedication, dan 
absorption. Individu yang terikat/engage akan menginvestasikan banyak energi 
personal dalam menjalankan peran di pekerjaan sebagaimana hal tersebut 
menjadi bagian penting  dari  identitas  diri  mereka. Sebaliknya, individu yang 
tidak terikat hanya hadir secara fisik dalam pekerjaan namun tidak  menunjukkan  
adanya  pengerahan emosi, energi, dan passion dalam menjalankan tugas. Vigor 
dicirikan oleh tingkat energi dan ketahanan mental yang tinggi dalam bekerja, 
kemauan untuk menginvestasikan usaha dalam bekerja, dan ketekunan dalam 
menghadapi kesulitan. Dedication mengacu pada keterikatan yang sangat kuat 
dalam pekerjaan dan mengalami rasa penting, antusiasme, inspirasi, kebanggaan, 
dan tantangan. Absorption ditandai dengan sepenuhnya terkonsentrasi dan 
senang dalam bekerja, dimana waktu berlalu dengan cepat dan memiliki kesulitan 
dengan memisahkan diri dari pekerjaan 
Skala UWES digunakan untuk mengukur engagement (keterikatan)  Peserta 
Didik PPDS terhadap pekerjaan khususnya ketika menghadapi pandemi Covid -19 
yang terjadi saat ini. Skala ini memiliki 9 (sembilan) pernyataan dengan 4 (empat) 
alternatif pilihan jawaban  yaitu Tidak Pernah (Skor 0), Jarang( Skor 1), Sering  (Skor 
2), Selalu (Skor 3). 
Tabel 5. Aspek dan Sebaran Item Skala Engagement (Keterikatan)  
Peserta Didik Program Pendidikan Dokter Spesialis (PPDS) 
NO PERTANYAAN ITEM JUMLAH 
1 Vigor 1, 3, 5 3 
2 Dedication 2, 4, 7 3 
3 Absorption 6, 8, 9 3 
 TOTAL  9 
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e. Skala Kompetensi Peserta Didik PPDS 
Evaluasi pada pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik adalah 
aspek penting untuk dapat menunjukkan adanya keberhasilan dalam proses 
belajar mengajar. Tak terkecuali pendidikan   klinik   di mana  pasien, mahasiswa 
dan praktisi bergabung bersama- sama  untuk  melaksanakan  pelayanan  medis 
dan proses pembelajaran juga membutuhkan evaluasi untuk mendapatkan 
informasi apakah proses pembelajaran Peserta Didik PPDS sudah memiliki 
kompetensi sesuai dengan yang telah diajarkan. Pendidikan klinik dapat  
memberikan  pengalaman  bagi mahasiswa dalam merawat pasien. Proses belajar 
di pendidikan klinik berfokus pada masalah nyata dalam konteks praktek 
profesional sebagai seorang calon dokter spesialis (Sulistiyawati, 2016). 
Pendidikan klinik merupakan salah satu tempat dimana keterampilan anamnesis, 
pemeriksaan fisik, penalaran klinis, pengambilan keputusan, empati, dan 
profesionalisme dapat dipelajari sebagai kesatuan yang terintegrasi (Spencer, 
2003). 
Daelmans, dkk (2004) menyatakan  pentingnya  peran  supervisi, umpan 
balik dan assessment dalam pencapaian kompetensi. Umpan balik tentu saja 
dapat memberikan informasi kepada mahasiswa mengenai kesenjangan antara 
performa yang aktual dan yang   seharusnya.   Apabila  peserta didik   tidak diberi  
umpan balik, maka performa yang telah baik tidak diberi penguatan dan  
performa  yang  kurang  baik tidak dikoreksi. Akibatnya peserta didik akan berpikir 
bahwa apa yang dilakukan sudah benar dan ada kemungkinan mahasiswa belajar 
berdasarkan trial and error (Cantillon & Sargeant, 2008). 
Salah satu metode penilaian yang dapat digunakan untuk memberikan   
umpan   balik   adalah   Mini-Clinical Evaluation Exercise (CEX). Van de Ridder dkk. 
(2008) mendefinisikan  umpan  balik  di  pendidikan klinik sebagai informasi 
spesifik tentang perbandingan antara performa mahasiswa saat di observasi 
dengan standar untuk meningkatkan performa mahasiswa. Mini-CEX yang 
digunakan dalam survei kali ini dijadikan acuan penilaian kompetensi Peserta 
Didik PPDS dengan melakukan penyesuaian pernyataan pengukurannya 
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(diadaptasi) dikarenakan akan digunakan dalam bentuk survei klasikal dan bukan 
individual seperti pada pelaksanaan Mini-CEX yang biasa digunakan secara 
individual dengan alokasi waktu sekitar 20 - 30 menit per orang. 
Mini-CEX adalah metode penilaian yang dikembangkan di Amerika Serikat 
(AS) yang kini digunakan di sejumlah institusi pendidikan klinis kedokteran di 
seluruh dunia. Parameter yang dievaluasi dalam Mini-CEX meliputi: history 
taking, physical examination skills, communication skills, clinical judgement, 
professionalism, organization/efficiently, dan overall clinical care (Nurcini & 
Burch, 2007; Hill & Kendall, 2007).  Berikut ini adalah penjelasan dari ketujuh 
aspek tersebut: 
(i) History Taking (anamnesis) 
Anamnesis yang baik yaitu sistematis, terarah dan cermat maka dokter 
residen akan mendapatkan informasi kesehatan pasien secara lengkap dan utuh 
sebagai bahan pertimbangan yang sangat berharga untuk menegakan diagnosa 
banding agar dapat menentukan penatalaksanaan penyakit yang tepat. Dalam 
melakukan anamnesis dokter residen perlu menggunakan pertanyaan yang tepat 
sehingga mendapatkan informasi yang akurat, memiliki kemampuan membangun 
relasi (rapport building) dengan pasien (memberi salam memperkenalkan diri), 
memberikan kesempatan kepada pasien untuk bercerita mengenai permasalahan 
kesehatan, memfasilitasi pasien/orang tua pasien agar dapat bercerita; bertanya 
dengan efektif agar dapat memperoleh informasi yang akurat dan adekuat; 
berbicara jelas, mendengar aktif, mencatat; bereaksi secara tepat terhadap sikap 
dan tanda-tanda nonverbal lainnya. 
(ii) Physical Exam 
Pemeriksaan fisik yang lengkap akan menghasilkan data klinik yang lengkap 
pula, dapat berfungsi sebagai skrining kemungkinan penyakit lain yang tidak 
langsung berhubungan dengan masalah klinik yang membawa pasien datang 
berobat. Dokter residen perlu mengikuti urutan logik efisien; menyeimbangkan 
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langkah skrining dan diagnostik; memberitahu pasien saat pemeriksaan; peka 
terhadap kenyamanan pasien dan bersikap sopan. 
(iii) Professionalism 
Profesionalisme dalam kedokteran merupakan kemampuan seorang dokter 
untuk melakukan pertimbangan spesifik serta memiliki sikap perilaku yang 
bertanggung jawab dan bertindak berdasarkan kemampuan clinical reasoning. 
Profesionalisme dalam kedokteran juga dibentuk dari beberapa komponen 
perilaku, antara lain: altruisme, kompeten, kejujuran dan integritas, performa, 
manajemen, serta menghormati orang lain dan humanis.  Menghargai pasien, 
menunjukkan empati, belas kasih, menciptakan kepercayaan ; membantu agar 
pasien nyaman, bisa menjaga rahasia, memberi informasi. 
(iv) Clinical Judgement 
Clinical judgement yang baik diperlukan untuk mencapai patient safety. 
Dokter residen diharapkan memiliki kemampuan untuk membuat diagnosis yang 
tepat dan memformulasikan rencana penatalaksanaan pasien yang sesuai. Selektif 
dalam memilih pemeriksaan penunjang diagnostik yang sesuai dengan 
mempertimbangan risiko dan manfaat. 
(v)  Communication Skill 
Kemampuan komunikasi seorang dokter residen dengan pasiennya memiliki 
tujuan yaitu menciptakan hubungan interpersonal yang baik (creating a good 
interpersonal relationship), melakukan pertukaran informasi (exchange of 
information), dan pengambilan keputusan medis (medical decision making). 
Menggali harapan pasien, bebas dari istilah-istilah kedokteran, terbuka, jujur dan 
empati. Menjelaskan alasan/dasar pemeriksaan dan terapi kepada pasien/orang 
tua pasien. Memperoleh persetujuan tindakan medik jika diperlukan kepada 
pasien/orang tua pasien (informed consent), memberi edukasi tentang 
penatalaksanaan, pencegahan, dan konseling lain yang terkait dengan 
penyakitnya. 




Sama halnya dengan organisasi lainnya, pada organisasi pelayanan 
kesehatan juga diperlukan konsep efisiensi. Pada sistem pelayanan kesehatan, 
efisiensi didefinisikan sebagai suatu hubungan antara hasil output) yang spesifik 
dalam sistem pelayanan kesehatan dengan sumber daya (input) yang digunakan 
untuk mencapai hasil tersebut. Dalam teori ekonomi dikenal technical efficiency. 
Technical efficiency adalah memaksimalkan output dengan level input tertentu. 
Pada konteks pelayanan kesehatan, technical efficiency merujuk pada hubungan 
antara sumber daya yang dialokasikan (modal, sumber daya, dan peralatan) 
dengan outcome tertentu. 
(vii) Overall Clinic Care   
Menunjukkan bagaimana mencapai keputusan klinis yang memuaskan. 
Sintesis, peduli (caring), efektif efisien dalam menggunakan sumber yang ada, 
menyeimbangkan risiko dan manfaat secara keseluruhan, menyadari 
keterbatasan pribadi. Skala Mini-CEX bertujuan untuk mengukur kepuasan Staf 
Pengajar Klinis (DPJP) terhadap Kompetensi Peserta Didik Program Pendidikan 
Dokter Spesialis (PPDS). Skala ini terdiri dari 33 pernyataan dengan 4 (empat) 
alternatif pilihan jawaban, yaitu  Sangat Tidak Memuaskan (skor 1), Tidak 
Memuaskan (skor 2), Memuaskan (skor 3) dan Sangat memuaskan (skor 4) dan 1 
(satu) pernyataan terbuka untuk saran atau masukan dari responden. Adapun 
sebaran item dan aspek-aspek yang digunakan dalam skala ini adalah: 
Tabel 6. Aspek dan Sebaran Item Skala Kepuasan Staf Pengajar Klinis  
(DPJP) Terhadap Kompetensi Peserta Didik (PPDS) 
NO ASPEK ITEM JUMLAH 
1 History Taking  (Anamnesis) 1, 2, 3, 4, 5 5 
2 Physical Exam 6, 7, 8, 9 4 
3 Professionalism 10, 11, 12, 13, 14, 15 6 
4 Clinical Judgment 16, 17, 18, 19 4 
5 Communication Skill 20, 21, 22, 23 4 
6 Organization/Efficiency 24, 25, 26, 27, 28 5 
7 Overall Clinic Care 29, 30, 31, 32, 33 5 
8 Open question 34 1 
 TOTAL  34 
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f. Skala Service Quality (ServQual) 
Kualitas sebuah pelayanan adalah faktor dasar yang dapat membuat klien 
(dalam hal ini pasien) melakukan pemilihan pada berbagai jenis jasa yang  
ditawarkan oleh rumah sakit. Berdirinya banyak rumah sakit menimbulkan 
tingginya persaingan pelayanan serta menambah pentingnya menjaga 
kualitas/mutu pelayanan/jasa. Kualitas pelayanan yang baik akan memuaskan 
klien/pasien karena terpenuhinya permintaan dan harapan mereka. Kualitas 
pelayanan kesehatan memiliki dua aspek yang berbeda, yaitu kualitas teknis dan 
kualitas fungsional. Kualitas teknis mengacu pada ketepatan diagnosis dan 
prosedur medis, dan umumnya dipahami oleh komunitas profesional tetapi tidak 
untuk pasien. Pasien pada dasarnya memandang kualitas fungsional sebagai cara 
penyampaian layanan yang diberikan oleh tenaga medis. Kualitas pelayanan 
sangat menentukan kepuasan konsumen (pasien). Definisi yang populer dari mutu 
pelayanan adalah kesesuaian dengan ekspektasi konsumen (Chakravarty, 2011). 
Parasuraman dkk (1985) mendefinisikan kualitas jasa sebagai “penilaian atau sikap 
global berkenaan dengan superioritas suatu jasa”. 
Ada 5 (lima) dimensi  untuk mengukur mutu pelayanan (Zeithaml, Berry & 
Parasuraman, 1985; ZeithamI, Berry & Parasuraman, 1996). Kelima dimensi ini 
juga menjadi dasar dalam penyusunan pernyataan Skala Service Quality (ServQual) 
dalam survei ini: 
1. Bukti langsung (tangible); meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, pegawai, dan 
sarana komunikasi. 
2. Keandalan (reliability); yakni kemampuan memberikan pelayanan yang 
dijanjikan dengan segera, akurat, dan memuaskan. 
3. Daya tanggap (responsiveness); yaitu keinginan para staf untuk membantu 
para pelanggan dan memberikan pelayanan dengan tanggap. 
4. Jaminan (assurance); mencakup pengetahuan, kemampuan, kesopanan, dan 
sifat dapat dipercaya yang dimiliki para staf, bebas dari bahaya, risiko, atau 
keragu-raguan. 
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5. Empati (empathy); meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan, 
komunikasi yang baik, perhatian pribadi, dan memahami kebutuhan para 
pelanggan. 
Skala ServQual digunakan untuk mengukur kepuasan Pasien RSUP Dr. Kariadi 
terhadap pelayanan yang diberikan oleh Peserta Didik PPDS dengan melakukan 
adaptasi pada item-item pernyataan agar sesuai digunakan dalam setting rumah 
sakit. Skala ini terdiri dari 25 pernyataan dengan 4 (empat) alternatif pilihan 
jawaban yaitu Sangat Tidak Memuaskan (skor 1), Tidak Memuaskan (skor 2), 
Memuaskan (skor 3) dan Sangat memuaskan (skor 4) dan 1 (satu) pernyataan 
terbuka untuk saran atau masukan dari responden. Berikut ini adalah aspek-aspek  
yang digunakan serta sebaran itemnya: 
Tabel 7. Aspek dan Sebaran Item Skala Kepuasan Pasien terhadap  Mutu 
Pelayanan yang Diberikan oleh Peserta Didik (PPDS) 
NO PERTANYAAN ITEM JUMLAH 
1 Tangible (Bukti nyata/fisik) 1, 2, 2 
2 Reliability (Kehandalan) 3, 4, 5, 6, 7 5 
3 Responsiveness (Daya tanggap) 8, 9, 10, 11, 12 5 
4 Assurance (Jaminan) 13, 14, 15, 16, 17, 18 6 
5 Emphaty (Empati) 19, 20, 21, 22, 23, 24 6 
6 Open question 25 1 
 TOTAL 25 
 
2. Validitas dan Reliabilitas 
Sebelum skala-skala tersebut di atas digunakan dalam survei, dilakukan 
adaptasi dan penambahan item agar sesuai dengan tujuan survei yang dilakukan 
di RSUP Dr. Kariadi. Agar memenuhi kaidah ilmiah maka semua skala yang dipakai 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas sebelum dilakukan analisis data.  
a. Validitas 
Alat ukur harus bersifat valid atau tepat mengukur apa yang hendak diukur 
(Vanderstoep & Johnston, 2009). Validitas yang akan digunakan dalam survei ini 
adalah validitas isi dan konstruk. Validitas isi adalah kelayakan item dalam alat 
ukur untuk mengungkap aspek yang akan diukur. Item tersebut harus bersifat 
komprehensif dan relevan dalam menggambarkan aspek  yang akan diukur. 
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Validitas konstruk adalah bahwa item-item pernyataan yang dibuat berdasarkan 
pada konstruk teori yang dipakai. 
Pengujian validitas skala dalam survei ini akan dilakukan melalui studi 
literatur dan disempurnakan dengan cara berdiskusi dengan pengurus Komkordik 
RSUP Dr Kariadi untuk memastikan bahwa item sudah komprehensif dan relevan 
dengan aspek-aspek yang akan diukur. Validitas item juga dianalisis dengan 
menggunakan teknik Product Moment Pearson. Hasil perhitungan dari teknik 
Pearson akan dikoreksi lebih lanjut dengan teknik Part Whole untuk 
menghilangkan kelebihan bobot dan mendapatkan hasil lebih akurat (Zijlmans, 
Tijmstra, Van der Ark, & Sijtsma, 2018). Item dengan skor rpq ≥ 0,30 memenuhi 
persyaratan untuk digunakan dalam alat ukur. Semakin tinggi skor item, maka 
semakin tinggi pula konsistensi antara skor item dengan fungsi alat ukur secara 
keseluruhan dan semakin tinggi juga daya beda item (Azwar, 2017). Uji validitas  
menggunakan program Statistical Package for Social Sciences (SPSS) versi 21. 
Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa semua item yang digunakan dalam 
survei ini memiliki skor rpq ≥  0,30, sehingga semua dikatakan valid dan dapat 
dipakai dalam survei. 
b. Reliabilitas  
Alat ukur dikatakan reliabel jika dapat memberikan hasil yang bersifat 
konsisten. Reliabilitas mengacu pada kemampuan alat ukur untuk memberikan 
hasil yang stabil dalam rentang waktu tertentu. Salah satu cara untuk menguji 
reliabilitas alat ukur adalah melalui metode Cronbach’s Alpha (Vanderstoep & 
Johnston, 2009). Cronbach’s Alpha digunakan untuk mengukur konsistensi 
internal suatu alat ukur. Metode ini dipilih karena kecocokannya untuk menguji 
reliabilitas alat ukur dengan tipe skala seperti pada  survey ini. Alat ukur yang baik 
setidaknya memiliki skor ≥ 0,70. Semakin tinggi skor reliabilitas yang dihasilkan 
(mendekati 1), maka dapat dikatakan alat ukur memiliki konsistensi internal yang 
semakin tinggi (Taherdoost, 2016). Uji reliabilitas dilakukan dengan program 
Statistical Package for Social Sciences (SPSS) versi 21. Dari hasil pengujian tersebut 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Alat Ukur 




Skala Standar Mutu Pendidikan PPDS 877  0.979 
Skala DASS -21 PPDS 877  0.957 
a. Skala Depresi PPDS 877  0.900 
b.  Skala Anxiety PPDS 877  0.884 
c. Skala Stress PPDS 877  0.875 
Skala Fear of Covid-19 PPDS 877  0.861 
Skala Work Engagement 







Skala Servqual Pasien Rawat Inap 







Batas terendah untuk uji reliabilitas secara umum adalah 0,70 (Hair dkk, 
2019). Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel di atas diketahui nilai 
Cronbach’s Alpha untuk semua alat ukur survei lebih besar dari 0,70 sehingga  
dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan dalam survei ini reliabel. 
 
3. Teknik Analisis  
Teknik analisis data merupakan suatu proses mengklarifikasi, memberikan 
kode-kode tertentu, mengolah dan menafsirkan data sehingga data hasil survei 
menjadi bermakna. Sebelum masuk pada tahap analisis, dilakukan pengecekan 
terhadap data respon (data cleaning) dari responden untuk memastikan semua 
data sudah terisi dengan benar. Jika dalam pengisian skala terdapat item yang 
tidak diisi, maka langkah yang diambil: 
a. Data respon item yang kurang lengkap tidak diikutsertakan dalam analisis.   
b. Jika ditemukan responden yang kurang bersedia mengisi identitasnya. 
Sejauh hanya satu atau dua identitas yang tidak terisi, maka akan tetap 
dilakukan analisis dengan memberikan tanda NA (no answer) untuk 
memudahkan pendeteksian. 
Setelah prosedur pengecekan data selesai dilakukan maka data sudah siap 
untuk dianalisis. Pengolahan data dalam survei ini menggunakan Statistical 
Package for Social Sciences (SPSS) versi 21. Ada beberapa analisis yang dilakukan 
yaitu distribusi frekuensi, mean, standar deviasi,  t - test, Anova, dan korelasi.  
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D. PELAKSANAAN SURVEI  
Persiapan survei melalui 3 (tiga) tahapan, yaitu: penentuan tujuan survei, 
penyusunan alat ukur (skala), dan penentuan responden. Persiapan ini mulai 
dilakukan di akhir bulan Januari 2021. Selanjutnya, pengambilan data dilakukan 
pada tanggal 11 Februari - 27 Februari 2021 di lingkungan RSUP Dr. Kariadi. Setelah 
semua data respon terkumpul dilakukan pengolahan data dan analisis data pada 
awal bulan Maret 2021.  
Hasil pelaksanaan seluruh kegiatan yang dilakukan disusun dalam bentuk 
laporan survei. Waktu dan aktivitas pelaksanaan survei dapat dilihat pada gambar 
berikut: 
Gambar 1. Waktu Penyusunan, Pelaksanaan dan Pembuatan Laporan Survei 
 
 Januari 
 Persiapan tim dan 
penyusunan Skala 
  Februari 
 Uji Validasi Skala 
Pengumpulan data 
survei 
  Maret 
 Pengolahan data 
dan analisis data 
  April 
 Presentasi dan 
laporan hasil 
Gambar  SEQ Gambar \* ARABIC 2. Waktu pelaksanaan survei 
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E. HASIL SURVEI 
Hasil survei  dalam laporan ini terbagi menjadi 3 (tiga) bagian yaitu laporan 
survei dengan responden Peserta Didik PPDS, laporan survei dengan responden 
Staf Pengajar Klinis (DPJP) dan laporan survei dengan responden Pasien Rawat 
Inap dan Rawat Jalan RSUP Dr. Kariadi yang mendapatkan pelayanan dari Peserta 
Didik PPDS.  
1. Hasil Survei Dengan Responden Peserta Didik PPDS 
a. Populasi dan Sampel 
Populasi survei terdiri dari Peserta Didik Program Pendidikan Dokter 
Spesialis (PPDS) RSUP Dr. Kariadi yang berasal dari 19 prodi dan sedang menjalani 
proses pendidikan kedokteran di RSUP Dr. Kariadi. Adapun jumlah Peserta Didik 
PPDS tahun 2020 yang tercatat adalah sebanyak 1.265 orang. Dalam survei ini 
digunakan teknik pengambilan data proportional sampling. Teknik ini menurut 
Nazir (2005), adalah teknik pengambilan sampel dengan cara memperhatikan 
besar kecilnya bagian-bagian di dalam populasi. Oleh sebab itu, dalam survei ini 
bagian program studi dengan jumlah yang lebih banyak maka jumlah yang diambil 
untuk menjadi responden survei juga lebih banyak. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan Google form yang disebarkan kepada Peserta Didik PPDS. 
Setelah dilakukan pengumpulan data sekitar 2 (dua) minggu, responden 
Peserta Didik PPDS yang bersedia mengisi survei ini berjumlah 877 responden yang 
tersebar ke dalam 19 Program Studi. Data lengkap jumlah sampel setiap program 
studi dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 9. Jumlah Responden Peserta Didik PPDS 
No. Program Studi Frekuensi % 
1 Ilmu Penyakit Dalam 66 7.50 
2 Ilmu Bedah 77 8.80 
3 Ilmu Kesehatan Anak 94 10.70 
4 Obstetri dan Ginekologi 58 6.60 
5 Neurologi 70 8.00 
6 Jantung dan Pembuluh Darah 38 4.30 
7 Bedah Saraf 9 1.00 
8 Dermatologi dan Venereologi 60 6.80 
        SURVEI 2021 – RSUP Dr. Kariadi Semarang 
 
27 
No. Program Studi Frekuensi % 
9 Psikiatri 26 3.00 
10 Ophthalmology 63 7.20 
11 Ilmu Penyakit THT-KL 32 3.60 
12 Ilmu Kedokteran Fisik dan Rehabilitasi 64 7.30 
13 Anestesiologi 73 8.30 
14 Radiologi 41 4.70 
15 Patologi Klinik 27 3.10 
16 Patologi Anatomik 21 2.40 
17 Mikrobiologi Klinis 15 1.70 
18 Gizi Klinis 31 3.50 
19 Kedokteran Forensik dan Studi Medikolegal 12 1.40 
  Total 877 100.0 
 
b. Demografi 
Data demografi Peserta Didik PPDS yang mengikuti survei ini meliputi lima 
hal, yaitu: usia, jenis kelamin, program studi, tahun masuk dan level kompetensi. 
Secara terperinci, data demografi responden dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 10. Data Karakteristik Responden Peserta Didik PPDS 
Penggolongan Demografi Frekuensi % 
USIA   
< 30 287 32.70 
31-36 410 46.80 
> 36 180 20.50 
 
JENIS KELAMIN 
Laki-laki 437 49.80 
Perempuan 440 50.20 
 
PROGRAM STUDI 
Ilmu Penyakit Dalam 66 7.50 
Ilmu Bedah 77 8.80 
Ilmu Kesehatan Anak 94 10.70 
Obstetri dan Ginekologi 58 6.60 
Neurologi 70 8.00 
Jantung dan Pembuluh Darah 38 4.30 
Bedah Saraf 9 1.00 
Dermatologi dan Venereologi 60 6.80 
Psikiatri 26 3.00 
Ophthalmology 63 7.20 
Ilmu Penyakit THT-KL 32 3.60 
Ilmu Kedokteran Fisik dan Rehabilitasi 64 7.30 
Anestesiologi 73 8.30 
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Penggolongan Demografi Frekuensi % 
Radiologi 41 4.70 
Patologi Klinik 27 3.10 
Patologi Anatomik 21 2.40 
Mikrobiologi Klinis 15 1.70 
Gizi Klinis 31 3.50 
Kedokteran Forensik dan Studi Medikolegal 12 1.40 
 
TAHUN MASUK 
2014 3 0.30 
2015 14 1.60 
2016 48 5.50 
2017 159 18.10 
2018 222 25.30 
2019 186 21.20 
2020 89 10.10 
2021 40 4.60 
NA (no answer) 116 13.20 
   
LEVEL KOMPETENSI   
Junior 84 9.60 
Madya 399 45.50 
Senior 394 44.90 
Hasil analisis terhadap demografi responden Peserta Didik PPDS 
menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin perempuan lebih banyak 
daripada laki-laki, yaitu sebesar 50,20% atau sebanyak 440 orang. Responden 
berdasarkan asal program studi, Program Studi Ilmu Kesehatan anak memiliki 
persentase yang paling tinggi, yaitu sebesar 10,70% atau sebanyak 94 orang. 
Sedangkan berdasarkan tahun masuk pendidikan diketahui responden 
dengan tahun masuk 2018 menempati proporsi terbanyak yaitu sebesar 25,30%. 
Berdasarkan level kompetensi, responden dengan level kompetensi madya juga 
menempati proporsi terbanyak dalam survei ini yaitu sebesar 45,50%.  
c. Hasil Survei Kepuasan Peserta Didik PPDS Terhadap Mutu Pendidikan 
(i) Distribusi Frekuensi Jawaban Kepuasan Mutu Pendidikan 
Pada bagian ini, akan dijabarkan mengenai jumlah jawaban yang diberikan 
oleh responden Peserta Didik PPDS terhadap masing-masing aspek mutu 
pendidikan. Terdapat 6 (enam) aspek yang digali terkait dengan mutu pendidikan, 
yaitu: pengajar, staf administrasi dan mitra kerja, proses belajar mengajar, sarana 
dan prasarana, penelitian dan publikasi, dan suasana akademik. Rincian jumlah 
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jawaban Peserta Didik PPDS terhadap Aspek Pengajar dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Jawaban Kepuasan Peserta Didik PPDS  
Terhadap Aspek Pengajar 
NO PERNYATAAN MEAN STM TM M SM 
1 2 3 4 
1 Memberikan kesempatan 
untuk meningkatkan 
kemampuan 
3.43 4 31 428 414 
0.50% 3.50% 48.80% 47.20% 
       
2 Kompetensi dalam bidang 
ilmu yang diajarkan 
3.44 5 29 415 428 
0.60% 3.30% 47.30% 48.80% 
       
3 Kemampuan  dalam 
menjelaskan teori dan 
kasus 
3.34 3 47 453 374 
0.30% 5.40% 51.70% 42.60% 
4 Tanggapan  dan solusi yang 
diberikan jika ada 
pertanyaan 
3.39 4 42 437 394 
0.50% 4.80% 49.80% 44.90% 
  Persentase Respon Aspek 
Pengajar 3.40 0.46% 4.25% 49.40% 45.89% 
Tabel 11 di atas menunjukkan gambaran kepuasan Peserta Didik PPDS 
terhadap aspek pengajar. Ditemukan sebanyak 49.40% Peserta Didik PPDS 
menyatakan puas dan 45.89% menyatakan sangat puas.  Hanya sekitar 4.71% 
responden yang menyatakan ketidakpuasan terhadap pengajar. Jika dilihat dari 
rerata pada masing-masing item, terlihat bahwa Peserta Didik PPDS merasa paling 
puas pada kompetensi pengajar dalam bidang ilmu yang diajarkan (x̄ = 3.44). 
Aspek kedua adalah kepuasan terhadap Staf Administrasi dan Mitra Kerja. 
Pernyataan yang diajukan terkait dengan keterampilan dalam memberikan 
pelayanan, keterampilan dalam menggunakan sistem di rumah sakit, dan 





        SURVEI 2021 – RSUP Dr. Kariadi Semarang 
 
30 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Jawaban Kepuasan Peserta Didik PPDS  
Terhadap Staf Administrasi dan Mitra Kerja 
NO PERNYATAAN MEAN STM TM M SM 
1 2 3 4 
5 Keterampilan dalam 
memberikan pelayanan 
3.3 7 66 457 347 
0.80% 7.50% 52.10% 39.60% 
6 Keterampilan dalam 
menggunakan sistem 
teknologi yang ada di 
rumah sakit 
3.2 5 61 479 332 
0.60% 7% 54.60% 37.90% 
7 Kecekatan dalam 
menanggapi keluhan 
peserta didik (Residen) 
3.16 17 111 470 279 
  
1.90% 12.70% 53.60% 31.80% 
  Persentase Respon Aspek 
Staf Administrasi dan 
Mitra Kerja 
3.22% 1.10% 9.05% 53.44% 36.41% 
Dari hasil analisis yang ditunjukan di atas, terlihat bahwa sebagian besar 
(53.44%) Peserta Didik PPDS merasa puas terhadap keterampilan yang dimiliki staf 
administrasi dan mitra kerja yang ada di RSUP Dr. Kariadi. Sebanyak 36.41% 
peserta didik PPDS merasa sangat puas dan hanya sekitar 10% yang menyatakan 
ketidakpuasannya terhadap staf administrasi dan mitra kerja. Jika dilihat dari 
mean pada masing-masing item, ditemukan bahwa Peserta Didik PPDS merasa 
paling puas pada keterampilan Staf Administrasi dan Mitra Kerja dalam 
memberikan pelayanan (x̄ = 3.3). 
Selain aspek yang melibatkan personil seperti tenaga pengajar, staff 
administrasi dan mitra kerja, peserta didik juga diminta untuk menilai kepuasan 
terhadap proses belajar mengajar yang dialami selama mengikuti Program 
Pendidikan Dokter Spesialis di RSUP Dr. Kariadi. Penjabaran hasilnya dapat dilihat 
pada tabel berikut:  
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Jawaban Kepuasan Peserta Didik PPDS  
Terhadap Proses Belajar Mengajar 
NO PERNYATAAN MEAN STM TM M SM 
1 2 3 4 
8 Metode pembelajaran 
yang digunakan 
3.29 11 62 469 335 
1.30% 7.10% 53.50% 38.20% 
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NO PERNYATAAN MEAN STM TM M SM 
1 2 3 4 
9 Pengetahuan dan 
keterampilan yang 
diberikan 
3.33 8 47 466 356 
0.90% 5.40% 53.10% 40.60% 
10 Objektivitas dalam 
penilaian 
3.23 12 71 500 294 
1.40% 8.10% 57% 33.50% 
11 Tugas-tugas yang 
diberikan sesuai dengan 
tujuan belajar 
3.33 7 38 494 338 
0.80% 4.30% 56.30% 38.50% 
       
12 Kesediaan pengajar dalam 
mengulang materi 
pelajaran yang sulit 
3.30 9 61 467 340 
1% 7% 53.20% 38.80% 
13 Pemberian feedback tugas 
kasus oleh pengajar klinis 
3.35 3 44 475 355 
0.30% 5% 54.20% 40.50% 
14 Peserta didik dibimbing 
oleh pembimbing yang 
kompeten di bidangnya 
3.49 5 28 379 465 
0.60% 3.20% 43.20% 53% 
  Persentase Respon Aspek 
Proses Belajar Mengajar 3.33 0.89% 5.72% 52.94% 40.45% 
 
Dari Tabel 13 tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 52.94% Peserta Didik 
PPDS menyatakan puas terhadap proses belajar mengajar, 40.45% menyatakan 
sangat puas dan sekitar 6.61% menyatakan tidak puas. Jika dilihat dari mean 
masing-masing item tampak bahwa Peserta Didik PPDS merasa paling puas karena 
dibimbing oleh pembimbing yang dinilai kompeten dalam bidangnya (x̄ = 3.49). Hal 
ini sejalan dengan hasil analisis pada aspek pengajar (Tabel 11) dimana Peserta 
Didik PPDS merasa puas karena pengajar dinilai memiliki kompetensi dalam 
bidang ilmu yang diajarkan (x̄ = 3.44). 
Aspek keempat adalah kepuasan Peserta Didik PPDS terhadap sarana dan 
prasarana. Aspek ini dirasa penting dalam menunjang kegiatan pembelajaran. 
Rincian respon responden terhadap aspek sarana dan prasarana secara lebih 
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Tabel 14. Distribusi Frekuensi Jawaban Kepuasan Peserta Didik PPDS  
Terhadap Sarana dan Prasarana 
NO PERNYATAAN MEAN STM TM M SM 
1 2 3 4 
15 Ruang perkuliahan 3.07 18 133 492 234 
2.10% 15.20% 56.10% 26.70% 
16 Perpustakaan 2.94 31 193 454 199 




2.99 31 155 486 205 
3.50% 17.70% 55.40% 23.40% 
18 Alat bantu pembelajaran 
(LCD, Microphone) 
3.10 18 123 487 249 
2.10% 14.00% 55.50% 28.40% 
19 Instalasi yang dibangun 
untuk menjalankan 
sistem pembelajaran 
secara daring (online) 
dan luring (offline) 
3.08 22 144 456 255 
2.50% 16.40% 52% 29.10% 
20 Kelengkapan peralatan 
kerja di klinik/bangsal 
3.05 16 144 496 221 
1.80% 16.40% 56.60% 25.20% 
21 Proses peminjaman 
perlengkapan praktek 
3.11 15 100 533 229 
1.70% 11.40% 60.80% 26.10% 
  
Persentase Respon 
Aspek Sarana dan 
Prasarana 
3.05 2.46% 16.16% 55.45% 25.93% 
Dari perhitungan terhadap aspek sarana dan prasarana, setengah dari 
Peserta Didik PPDS (55.45%) menyatakan puas pada aspek sarana dan prasarana 
dan yang menyatakan sangat puas sebanyak 25.93%. Namun masih ada sebanyak 
16.16% yang menyatakan tidak puas dan 2.46% menyatakan sangat tidak puas. 
Jika dilihat dari mean pada masing-masing item tampak bahwa Peserta Didik PPDS 
merasa paling puas pada proses peminjaman perlengkapan praktik (x̄ = 3.11). 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Jawaban Kepuasan Peserta Didik (PPDS)  
terhadap Penelitian dan Publikasi 
NO PERNYATAAN MEAN STM TM M SM 
1 2 3 4 
PENELITIAN & PUBLIKASI      
22 Kesempatan untuk 
terlibat dalam penelitian 
3.31 3 45 502 327 
0.30% 5.10% 57.20% 37.30% 
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NO PERNYATAAN MEAN STM TM M SM 
1 2 3 4 
23 Track record penelitian 
pengajar 
3.39 5 33 452 387 
0.60% 3.80% 51.50% 44.10% 
24 Relevansi penelitian 
yang dilakukan dengan 
kebutuhan masyarakat 
3.34 3 31 508 335 
0.30% 3.50% 57.90% 38.20% 
25 Inovasi/hal-hal yang 
baru dalam penelitian 
yang dilakukan 
3.3 3 55 502 317 
0.30% 6.30% 57.20% 36.10% 
26 Informasi publikasi 
terbaru dari pengajar 
3.31 4 52 490 331 
0.50% 5.90% 55.90% 37.70% 




3.31 5 40 508 324 
0.60% 4.60% 57.90% 36.90% 
  
Persentase Respon  
Aspek Penelitian dan 
Publikasi 
3.33 0.44% 4.87% 56.29% 38.41% 
Pada aspek penelitian dan publikasi, Peserta Didik PPDS yang menyatakan 
puas adalah sebanyak 56.29% dan yang menyatakan sangat puas sebanyak 
38.41%. Untuk peserta didik yang merasa tidak puas pada aspek penelitian dan 
publikasi ada sebanyak 5.31%. Dari item-item yang ditanyakan pada aspek 
penelitian dan publikasi terlihat bahwa peserta didik merasa paling puas karena 
track record penelitian pengajar (x̄ = 3.39). Untuk peserta didik yang merasa tidak 
puas pada aspek penelitian dan publikasi ada sebanyak 5.31%. 
Selanjutnya pada Tabel 16, dijabarkan respon terhadap aspek suasana 
akademik yang dirasakan oleh Peserta Didik PPDS. 
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Jawaban Kepuasan Peserta Didik (PPDS)  
Terhadap Suasana Akademik 
NO PERNYATAAN MEAN STM TM M SM 
1 2 3 4 
28 Relasi pengajar dengan 
peserta didik 
3.35 6 44 462 365 
0.70% 5% 52.70% 41.60% 
29 Pemberian kesempatan 
untuk bertanya 
3.45 4 20 427 426 
0.50% 2.30% 48.70% 48.60% 
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NO PERNYATAAN MEAN STM TM M SM 
1 2 3 4 
30 Keterbukaan dalam 
memanfaatkan berbagai 




3.45 6 26 434 411 
0.70% 3% 49.50% 46.90% 
31 Penyelenggaraan kegiatan 
seminar secara periodik 
3.36 4 49 452 372 
0.50% 5.60% 51.50% 42.40% 
       
32 Pendalaman materi 
pelajaran melalui Bedside 
Teaching 
3.28 7 76 456 338 
0.80% 8.70% 52% 40.60% 
33 Kesempatan  berpartisipasi 
untuk mengembangkan 
kompetensi 
3.35 6 35 480 356 
0.70% 4% 54.70% 40.60% 
34 Bantuan yang diberikan 
pengajar apabila 
mengalami kendala dalam 
proses belajar 
3.33 7 58 454 358 
0.80% 6.60% 51.80% 40.80% 
35 Secara umum, mutu 
pendidikan di RSUP Dr. 
Kariadi dan Fakultas 
Kedokteran Undip  
3.33 7 38 490 342 
  0.80% 4.30% 55.90% 39% 
36 Relasi di antara para 
peserta didik (rekan 
seangkatan, kakak 
angkatan, dan adik 
angkatan) 
3.29 13 62 461 341 
1.50% 7.10% 52.60% 38.90% 
  Persentase Respon Aspek Suasana Akademik 3.35 0.76% 5.17% 52.15% 41.92% 
 
Dari Tabel 16 diketahui bahwa sebanyak 52.15% Peserta Didik PPDS merasa 
puas pada suasana akademik yang ada di RSUP Dr. Kariadi dan sebanyak 41.92% 
menyatakan sangat puas. Sedangkan Peserta Didik PPDS yang merasa tidak puas 
akan suasana akademik adalah sebanyak 5.93%. Jika dilihat pada analisa masing-
masing item tampak bahwa Peserta Didik PPDS merasa puas karena mendapatkan 
kesempatan bertanya dan keterbukaan dalam memanfaatkan berbagai sumber 
informasi untuk meningkatkan pemahaman materi perkuliahan (x̄ = 3.45). 
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(ii) Kategori Kepuasan Mutu Pendidikan 
Secara keseluruhan kepuasan Peserta Didik PPDS terhadap mutu pendidikan 
RSUP Dr. Kariadi dapat dilihat pada grafik di bawah ini:  
 
Gambar 2. Grafik Indeks Kategori Kepuasan Mutu Pendidikan  
Menurut Peserta Didik PPDS 
Hasil analisis kepuasan Peserta Didik PPDS terhadap mutu pendidikan RSUP 
Dr. Kariadi menunjukkan 37.92% responden menyatakan sangat puas dan 53.44% 
menyatakan puas. Sedangkan yang menyatakan tidak puas ada sebanyak 7.58% 
dan yang menyatakan sangat tidak puas sebanyak 1.06% (rincian hasil perhitungan 
dapat dilihat di Lampiran 1, halaman 112). 
(iii) Perbandingan Mean Kepuasan Mutu Pendidikan Antar Program Studi 
Selanjutnya akan dipaparkan mengenai perbandingan mean kepuasan 
terhadap mutu pendidikan oleh Peserta Didik PPDS masing-masing program studi. 




Gambar 3. Grafik Perbandingan Mean Mutu Pendidikan Antar Program Studi 
Berdasarkan grafik di atas, Program Studi Kedokteran Forensik dan Studi 
Medikolegal memiliki skor mean tingkat kepuasan tertinggi pada aspek SDM yaitu 
sebesar 3.70, sedangkan paling rendah adalah 3.02 pada Program Studi 
Mikrobiologi Klinis. Pada aspek proses belajar mengajar skor mean kepuasan 
tertinggi dipegang oleh Program Studi Kedokteran Forensik dan Studi Medikolegal 
yaitu sebesar 3.62, sedangkan skor mean terendah pada aspek ini adalah 2.84 
yaitu pada Program Studi Mikrobiologi Klinis.  
Pada aspek sarana dan prasarana, kepuasan tertinggi ditemukan pada 
Program Studi Kedokteran Forensik dan Studi Medikolegal dengan mean sebesar 
3.56, dan mean terendah adalah 2.85 yaitu pada Program Studi Patologi Klinis. 
Pada aspek penelitian dan publikasi, skor mean kepuasan tertinggi sebesar 3.68 
ditemukan pada Program Studi Kedokteran Forensik dan Studi Medikolegal. 
Sedangkan skor mean terendah berada pada Program Studi Mikrobiologi Klinis, 
yaitu sebesar 3.09.  
Pada aspek suasana, Mikrobiologi Klinis memiliki skor mean kepuasan 
terendah yaitu sebesar 3.02, sedangkan skor mean tertinggi adalah pada Program 
studi Kedokteran Forensik dan Studi Medikolegal, yaitu sebesar 3.64. Apabila 
dilihat dari seluruh responden dari semua Program Studi, skor mean kepuasan 
mutu pendidikan tertinggi adalah pada Program Studi Ilmu Bedah yaitu sebesar 
3.64. Sedangkan  skor mean kepuasan terendah adalah  responden yang berasal 
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dari Program Studi Mikrobiologi Klinis, yang memiliki skor 2.97. Detail mengenai 
skor mean dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 17. Mean Setiap Aspek pada Skala Kepuasan Peserta Didik PPDS  
Terhadap Mutu Pendidikan 















3.38 3.35 2.92 3.36 3.41 3.29 
Ilmu Bedah 3.47 3.50 3.22 3.48 3.52 3.44 
Ilmu Kesehatan 
Anak 
3.26 3.34 2.86 3.29 3.32 3.22 
Obstetri dan 
Ginekologi 
3.21 3.19 3.01 3.18 3.15 3.14 




3.43 3.35 3.07 3.31 3.39 3.31 




3.42 3.42 3.26 3.40 3.45 3.39 
Psikiatri 3.20 3.15 3.04 3.17 3.17 3.15 
Ophthalmology 3.33 3.34 2.97 3.28 3.37 3.26 
Ilmu Penyakit 
THT-KL 





3.38 3.41 3.03 3.39 3.43 3.33 
Anestesiologi 3.22 3.17 2.85 3.11 3.17 3.11 
Radiologi 3.24 3.23 3.25 3.32 3.33 3.28 
Patologi Klinik 3.21 3.23 2.85 3.35 3.28 3.18 
Patologi 
Anatomik 
3.19 3.05 2.89 3.12 3.11 3.07 
Mikrobiologi 
Klinis 
3.03 2.84 2.87 3.09 3.02 2.97 





3.70 3.62 3.56 3.68 3.64 3.64 
 
        SURVEI 2021 – RSUP Dr. Kariadi Semarang 
 
38 
(iv) Hasil Analisis Perbedaan Demografi dengan Kepuasan Mutu Pendidikan 
Pada bagian ini akan dijelaskan perbedaan demografi (jenis kelamin, usia, 
dan level kompetensi)  responden dengan kepuasan mutu pendidikan.  
Tabel 18. Perbedaan Kepuasan Peserta Didik PPDS  
dengan Mutu Pendidikan 
No Keterangan  Hasil Analisis P. Value Kesimpulan 
1 Jenis Kelamin t = 2.502 p = 0.013 
p < 0.05 
 
Ada perbedaan antara 
kepuasan mutu pendidikan 
dengan jenis kelamin. Laki-laki 
(x̄= 199.65) lebih merasa puas 
terhadap mutu pendidikan 
daripada perempuan (x̄ = 
19.20). 
2 Usia F = 0.544 p = 0.581 
p > 0.05 
 
Tidak ada perbedaan antara 
kepuasan mutu pendidikan 
dengan golongan usia. 
3 Level 
Kompetensi 
F = 2.325 p = 0.098 
p > 0.05 
 
Tidak ada perbedaan antara 
kepuasan mutu pendidikan 
dengan level kompetensi. 
Berdasarkan tabel di atas terdapat perbedaan kepuasan antara laki-laki dan 
perempuan dalam menilai mutu pendidikan. Dalam data ini ditemukan bahwa laki-
laki lebih puas dibanding perempuan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Umbach dan Porter (2002) bahwa perempuan memiliki tingkat 
kepuasan pendidikan yang lebih rendah dibanding laki-laki. Selain itu dalam 
penelitian yang dilakukan di RS Kariadi, ditemukan bahwa usia dan level 
kompetensi tidak ditemukan adanya perbedaan, meskipun ada studi yang 
menemukan bahwa semakin tinggi kompetensi dan bertambahnya usia siswa 
maka semakin bertambah pula kompetensi berpikir kritisnya (Oldfield & Baron, 
2000). Hal ini sejalan dengan hasil temuan penelitian yang dilakukan oleh Ilias, 
Hasan, Rahman dan Yasoa (2008) bahwa meskipun level kompetensi dan usia 
peserta didik berbeda namun tidak ada perbedaan kepuasan.  
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d. Hasil Survei Ketakutan Peserta Didik PPDS Terhadap Covid-19 
(i) Distribusi Frekuensi Jawaban Ketakutan Peserta Didik PPDS Terhadap 
Covid-19. 
Pada bagian ini, akan dijabarkan hasil mengenai respon responden Peserta 
Didik PPDS terhadap ketakutan terhadap Covid-19.  
Tabel 19. Distribusi Frekuensi Jawaban Ketakutan Peserta Didik PPDS 
Terhadap Covid-19 
NO PERNYATAAN MEAN STS TS S SS 
1 2 3 4 
1 Saya sangat takut dengan  
Covid-19 
2.68 68 285 383 141 
7.80% 32.50% 43.70% 16.10% 
2 Saya merasa tidak nyaman 
memikirkan Covid-19 
2.45 111 345 333 88 
12.70% 39.30% 38% 10% 




1.52 500 313 47 17 
57% 35.70% 5.40% 1.90% 
4 Saya merasa Covid-19 
mengancam jiwa 
2.82 71 204 415 187 
8.10% 23.30% 47.30% 21.30% 
5 Saya menjadi gugup atau 
cemas bila menonton berita 
tentang Covid-19 
1.78 352 392 110 23 
40.10% 44.70% 12.50% 2.60% 
6 Saya tidak bisa tidur karena  
khawatir terkena Covid-19 
1.47 526 304 34 13 
60% 34.70% 3.90% 1.50% 
7 Jantung saya berdetak lebih 
cepat bila memikirkan 
Covid-19 
1.5 509 311 43 14 
58% 35.50% 4.90% 1.60% 
8 Saya berpikir untuk 
mengundurkan diri dari 
pendidikan yang saya 
tempuh karena Covid-19 
1.31 636 218 18 5 
72.50% 24.90% 2.10% 0.60% 
9 Keluarga dan teman 
menghindari kontak 
dengan saya karena saya 
sedang menempuh 
pendidikan di rumah sakit 
1.68 429 329 94 25 
48.90% 37.50% 10.70% 2.90% 
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NO PERNYATAAN MEAN STS TS S SS 
1 2 3 4 
10 Saya merasa khawatir 
tentang adanya 
kemungkinan saya atau 
anggota keluarga  terinfeksi 
oleh Covid-19 
  2.80 76 202 417 182 





2.00 37.38% 33.10% 21.60% 7.92% 
Dari Tabel 19 diketahui bahwa sebanyak 37.38%  Peserta Didik PPDS merasa 
sangat tidak setuju pada ketakutan terhadap Covid -19. Ada 33.10% yang merasa 
tidak setuju pada ketakutan terhadap Covid – 19.  Selanjutnya ditemukan hanya 
21.160% yang setuju takut dengan Covid-19 dan hanya 7.92% yang sangat setuju 
dengan Covid-19.   Peserta Didik PPDS secara umum merasa tidak setuju takut 
terhadap Covid – 19 (x̄ = 2).  
(ii) Kategori Ketakutan Terhadap Covid-19 
Secara keseluruhan, ketakutan Peserta Didik PPDS terhadap Covid-19 dapat 
dilihat pada grafik di bawah ini:  
 
Gambar 4. Grafik Indeks Kategori Ketakutan Peserta Didik PPDS  
terhadap Covid-19 
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Hasil analisis ketakutan Peserta Didik PPDS terhadap Covid-19 menunjukkan 
sebanyak 7.92% menyatakan sangat setuju dan 21.60% setuju. Artinya, ada 
29.52% responden Peserta Didik PPDS yang merasa takut dengan Covid-19. 
Sedangkan yang menyatakan tidak setuju ada sebanyak 33.10% dan 37.38% 
menyatakan sangat tidak setuju. Hal ini berarti sebanyak 70.48% responden tidak 
merasa takut terhadap Covid - 19 (rincian hasil perhitungan dapat dilihat di 
Lampiran 2, halaman 113).  
(iii) Perbandingan Mean Ketakutan Terhadap Covid-19 Antar Program Studi 
Pada gambar berikut ini merupakan perbandingan antar program studi 
untuk tingkat ketakutan Peserta Didik PPDS terhadap Covid-19. 
 
Gambar 5. Grafik Perbandingan Mean Ketakutan Terhadap Covid-19  
Antar Program Studi 
Meskipun pandemi Covid-19 menimbulkan ketakutan, namun ada juga 
beberapa manfaat yang didapat yaitu tambahan keterampilan yang dimiliki  
Peserta Didik PPDS seperti pengambilan swab dan menjadi petugas vaksinator. 
Selain itu, Peserta Didik PPDS juga mendapatkan insentif. Adapun hasil distribusi 
frekuensi jawaban dari kedua item tersebut dapat dilihat pada Tabel 20. 
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Tabel 20. Distribusi Frekuensi Insentif dan Pengembangan Kompetensi  
yang Dirasakan Peserta Didik PPDS 
NO PERNYATAAN MEAN STS TS S SS 
1 2 3 4 
11 Selama pandemi Covid 19 
saya merasa senang 
dengan kompetensi 
tambahan seperti 














12 Pemberian insentif dari 
Kemenkes menambah 
semangat saya untuk 
melakukan pelayanan 













Dari Tabel 20, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar Peserta Didik PPDS 
yang menyatakan kompetensinya bertambah sebanyak 38.20% dan yang merasa 
tidak bertambah sebanyak 37.60%. Selain itu juga, sebanyak 62.50%  menyatakan 
sangat setuju dengan bertambahnya semangat mereka karena pemberian insentif 
dari Kemenkes dan hanya 1.30% yang merasa sangat tidak setuju, artinya 
responden merasa insentif kurang menambah semangat untuk melakukan 
pelayanan. 
(iv) Hasil Analisis Perbedaan Komorbid/Non Komorbid Terhadap Ketakutan 
Covid-19. 
Selanjutnya dilakukan analisis tentang ketakutan Covid-19 yang dikaitkan 
dengan adanya riwayat komorbid/non komorbid pada Peserta Didik PPDS.  
Tabel 21. Perbedaan Status Komorbid dan Non Komorbid  
dengan Ketakutan Terhadap Covid - 19 
Status Mean t p 
Komorbid 2.66 t = 2.552 p = 0.11 
p < 0.05 
Non Komorbid 2.44 t = 2.50 
 
p = 0.13 
p < 0.05 
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Hasil analisis pada tabel tersebut menunjukan t = 2.55, p = 0,01 (p < 0.5) yang 
berarti ada perbedaan antara Peserta Didik PPDS yang memiliki riwayat komorbid 
dan non komorbid dengan ketakutan Covid-19. Hasil mean (x̄) menunjukkan 
Peserta Didik PPDS dengan riwayat komorbid (x̄ = 2.65), sedangkan yang non 
komorbid (x̄ = 2.44).  Oleh sebab itu dapat diambil kesimpulan bahwa Peserta Didik 
PPDS yang memiliki riwayat komorbid lebih takut dengan Covid-19 daripada 
Peserta Didik yang tidak memiliki riwayat komorbid. 
e. Hasil Survei DASS-21 
(i) Distribusi Frekuensi Jawaban DASS-21 
Skala DAS-21 terdiri dari tiga aspek yaitu Depresi, Anxiety dan Stres. Berikut 
ini adalah analisis hasil distribusi frekuensi jawaban responden pada ketiga aspek 
tersebut: 
Tabel 22. Distribusi Frekuensi Jawaban DAS-21 Aspek Depresi 









      0 1 2 3 
1 Saya tidak dapat 
merasakan 
perasaan positif 
0.39 595 232 42 8 
67.80% 26.50% 4.80% 0.90% 




0.58 462 332 72 11 
52.70% 37.90% 8.20% 1.30% 
3 Saya merasa tidak 
memiliki masa 
depan 
0.21 723 131 16 7 
82.40% 14.90% 1.80% 0.80% 
4 Saya merasa sedih 
dan murung 
0.45 546 277 44 10 
62.30% 31.60% 5% 1.10% 
5 Saya tidak antusias 
terhadap sesuatu 
0.45 533 297 40 7 
60.80% 33.90% 4.60% 0.80% 
6 Saya merasa tidak 
berharga 
0.23 707 145 18 7 
80.60% 16.50% 2.10% 0.80% 
7 Saya merasa hidup 
ini tidak berarti 
0.42 761 100 13 3 
86.80% 11.40% 1.50% 0.30% 
Persentase Respon  
Aspek Depresi 0.39 70.48% 24.66% 3.99% 0.86% 
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Hasil analisis pada aspek depresi menunjukkan bahwa sebanyak 70.48% 
responden Peserta Didik PPDS tidak pernah mengalami depresi. 24.66% terkadang 
mengalami depresi. Sebanyak 3.99% yang selalu mengalami depresi dan hanya  
sekitar 0.86% saja yang sangat sering mengalami depresi. 
Selanjutnya pada Tabel 23 disajikan hasil analisis distribusi frekuensi 
jawaban responden pada aspek anxiety. 
Tabel 23. Distribusi Frekuensi Jawaban DAS-21 Aspek Anxiety 









   0 1 2 3 
8 Saya merasa 
mulut saya kering 
0.34 629 206 36 6 
71.70% 23.50% 4.10% 0.70% 
9 Saya mengalami 
kesulitan bernafas 
0.20 722 138 14 3 
82.30% 15.70% 1.60% 0.30% 
10 Saya mengalami 
gemetaran pada 
tangan 
0.25 688 162 24 3 
78.40% 18.50% 2.70% 0.30% 







0.44 566 244 57 10 
64.50% 27.80% 6.50% 1.10% 
12 Saya mudah  
menjadi panik 
0.49 508 316 44 9 
57.90% 36.00% 5.00% 1.00% 
13 Saya merasakan 
detak jantung saya 
meningkat 
0.39 565 287 24 1 
64.40% 32.70% 2.70% 0.10% 
14 Saya merasa takut 
tanpa alasan yang 
jelas 
0.50 707 147 18 5 
80.60% 16.80% 2.10% 0.60% 
Persentase Respon 
Aspek Anxiety 0.373 71.43% 24.44% 3.55% 0.63% 
Analisis pada aspek anxiety menunjukkan bahwa sebanyak 71.43% 
responden Peserta Didik PPDS tidak mengalami anxiety, 24.44% terkadang 
mengalami anxiety, 3.55% selalu mengalami anxiety dan  hanya 0.63% saja yang 
sangat sering mengalami anxiety. 
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Selanjutnya, pada Tabel 24 berikut ini berisi hasil analisis distribusi frekuensi 
jawaban responden untuk aspek stres, dengan hasil sebagai berikut: 
Tabel 24. Distribusi Frekuensi Jawaban DAS-21 Aspek Stres 









0 1 2 3 
15 Saya sulit untuk 
ditenangkan 
0.37 598 242 30 7 
68.20% 27.60% 3.40% 0.80% 
16 Saya cenderung 
bertindak 
berlebihan 
0.40 572 267 30 8 
65.20% 30.40% 3.40% 0.90% 




0.38 612 212 40 13 
69.80% 24.20% 4.60% 1.50% 
18 Saya merasa 
semakin gelisah 
0.25 697 153 19 8 
79.50% 17.40% 2.20% 0.90% 
19 Saya sulit untuk 
relaksasi 
0.37 612 211 47 7 
69.80% 24.10% 5.40% 0.80% 






0.52 512 294 53 18 
58.40% 33.50% 0,06 2.10% 
21 Saya mudah 
tersentuh 
0.96 278 385 187 27 
31.70% 43.90% 21.30% 3.10% 
Persentase Respon 
Aspek Stres 0.46 63.22% 28.73% 6.61% 1.43% 
Analisis pada aspek stres menunjukkan hasil yaitu sebanyak  63.22%  Peserta 
Didik PPDS yang terlibat dalam survei ini tidak mengalami stres.  Sejumlah 28.73% 
kadang mengalami stres. Selanjutnya, sebanyak 6.61% selalu mengalami stres dan 
hanya 1.43% saja yang merasa sangat sering mengalami stres. 
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(ii) Kategori Depresi, Anxiety, dan Stres 
Setelah mengetahui respon responden pada setiap item maka berikut ini 
diinformasikan hasil rangkuman analisis kategori respon responden pada Skala 
DAS secara keseluruhan. 
 
Gambar 6. Grafik Indeks Kategori Depresi, Anxiety, Stres (DAS)  
Peserta Didik PPDS 
Hasil analisis secara keseluruhan pada DAS menunjukan sebanyak 68.38 % 
responden Peserta Didik PPDS tidak mengalami DAS, 25.94% kadang mengalami 
DAS, 4.71% responden selalu mengalami DAS, dan hanya 0.97% merasa sangat 
sering mengalami DAS (rincian hasil perhitungan dapat dilihat di Lampiran 3, 
halaman 114). 
(iii) Perbandingan Mean Depresi, Anxiety, dan Stres 
Pada grafik berikut, dapat dilihat perbandingan mean DAS Peserta Didik 
PPDS antar program studi. 
 




Gambar 7. Grafik Perbandingan Mean DAS Antar Program Studi 
Berdasarkan Gambar 7, ditemukan mean tingkat depresi tertinggi  pada 
Program Studi Radiologi yaitu sebesar 0.51, sedangkan skor mean terendah yaitu 
0.21 ada pada  Program Studi Psikiatri. Berdasarkan tingkat kecemasan,  skor mean 
tertinggi adalah 0.49 yaitu pada Program Studi Ilmu Penyakit Dalam yaitu sebesar 
0.49, sedangkan skor mean terendah adalah sebesar 0.12 yaitu pada program 
Psikiatri. 
Berdasarkan tingkat stres, Program Studi Ilmu Penyakit Dalam memiliki skor 
mean tertinggi yaitu sebesar 0.64. Sedangkan skor mean terendah  pada Program 
Studi Patologi Anatomik sebesar 0.31. Secara keseluruhan, pada Skala DAS, skor 
mean tertinggi dimiliki oleh Program Studi Ilmu Penyakit Dalam yaitu sebesar 0.54 
dan skor mean terendah pada Program Studi Psikiatri, yaitu sebesar 0.22.  
Secara lebih rinci skor mean pada masing-masing Program Studi untuk mean 
Skala DAS dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 25. Mean Skala DAS 
Program Studi Depresi Anxiety Stres Total 
Ilmu Penyakit Dalam 0.50 0.49 0.64 0.54 
Ilmu Bedah 0.29 0.31 0.47 0.36 
Ilmu Kesehatan Anak 0.45 0.38 0.51 0.45 
Obstetri dan Ginekologi 0.35 0.35 0.42 0.38 
Neurologi 0.35 0.33 0.50 0.39 
Jantung dan Pembuluh Darah 0.38 0.33 0.53 0.41 
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Program Studi Depresi Anxiety Stres Total 
Bedah Saraf 0.30 0.24 0.41 0.32 
Dermatologi dan Venereologi 0.25 0.30 0.40 0.32 
Psikiatri 0.21 0.12 0.32 0.22 
Ophthalmology 0.36 0.40 0.49 0.41 
Ilmu Penyakit THT-KL 0.28 0.23 0.43 0.31 
Ilmu Kedokteran Fisik dan 
Rehabilitasi 
0.28 0.28 0.36 0.31 
Anestesiologi 0.32 0.31 0.39 0.34 
Radiologi 0.51 0.43 0.55 0.49 
Patologi Klinik 0.33 0.28 0.40 0.34 
Patologi Anatomik 0.25 0.20 0.31 0.25 
Mikrobiologi Klinis 0.41 0.35 0.48 0.41 
Gizi Klinis 0.35 0.31 0.52 0.39 
Kedokteran Forensik dan Studi 
Medikolegal 
0.32 0.29 0.39 0.33 
(iv) Hasil Analisis Perbedaan Demografi dengan Kepuasan Mutu Pendidikan 
Pada bagian ini akan dijelaskan perbedaan demografi (jenis kelamin, usia, 
dan level kompetensi)  responden dengan depresi, anxiety, dan stres. 
Tabel 26. Perbedaan Demografi Peserta Didik PPDS dengan Depresi 
No Keterangan Hasil Analisis P. Value Kesimpulan 
1 Jenis Kelamin t = -0.747 p = 0.46 
p > 0.05 
 
Tidak ada perbedaan antara 
depresi dengan jenis kelamin 
(laki-laki dan perempuan). 
2 Usia F = 6.168 p = 0.002 
p < 0.01 
 
Ada perbedaan antara depresi 
dengan golongan usia. 
Golongan usia termuda lebih 
depresi daripada golongan 
yang lebih tua (x̄ golongan  usia 




F = 2.306 p = 0.100 
p > 0.05 
 
Tidak ada perbedaan antara 
depresi dengan level 
kompetensi Peserta Didik 
PPDS. 
Berdasarkan Tabel 26 di atas ditemukan bahwa terdapat perbedaan tingkat 
depresi berdasarkan usia, sedangkan tingkat depresi berdasarkan jenis kelamin 
dan tingkat kompetensi tidak menunjukkan adanya perbedaan. Temuan ini juga 
        SURVEI 2021 – RSUP Dr. Kariadi Semarang 
 
49 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Birditt, dkk. (2020) yang 
menemukan bahwa golongan usia muda lebih rentan mengalami depresi selama 
pandemi dibandingkan golongan usia yang lebih tua. Hal ini disebabkan karena 
pada kelompok usia yang lebih tua memiliki kemampuan untuk mengatur reaksi 
emosional yang lebih baik. Lebih jauh lagi dijelaskan bahwa mereka juga memiliki 
lebih banyak pengalaman melewati masa-masa sulit seperti krisis politik, 
merebaknya kasus penyakit polio dan lain sebagainya. 
Tabel 27. Perbedaan Demografi Peserta Didik PPDS dengan Anxiety 
No Keterangan  Hasil Analisis P. Value Kesimpulan 
1 Jenis 
Kelamin 
t = -1.025 p = 0.31 
p > 0.05 
 
Tidak ada perbedaan antara 
anxiety dengan jenis kelamin 
(laki-laki dan perempuan). 
2 Usia F = 11.787 p = 0.00 
p < 0.01 
 
Ada perbedaan antara anxiety 
dengan golongan usia. Golongan 
usia termuda lebih cemas 
daripada golongan yang lebih tua 
(x̄ golongan usia < 30 = 2.88; 31 - 
36 = 2.31;  > 36 = 1.50)  
3 Level 
Kompetensi 
F = 6.729 p =  0.001 
p < 0.01 
 
Ada perbedaan anxiety dengan 
level kompetensi. Golongan 
termuda (junior) lebih cemas 
daripada golongan yang lebih tua 
(x̄ golongan junior = 2.92; madya 
= 2.60; senior = 2.54) 
Berdasarkan tabel di atas, ditemukan bahwa tidak ada perbedaan tingkat 
anxiety dilihat dari jenis kelamin. Namun terdapat perbedaan kecemasan apabila 
dilihat dari level kompetensi dan usia. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Elbay, dkk. (2020)  menemukan bahwa kelompok usia yang lebih muda dan belum 
berpengalaman cenderung memiliki skor anxiety yang lebih  tinggi dibanding 
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Tabel 28. Perbedaan Demografi Peserta Didik PPDS dengan Stres 
No Keterangan  Hasil Analisis P. Value Kesimpulan 
1 Jenis Kelamin t = -0.240 p = 0.810 
p > 0.05 
 
Tidak ada perbedaan antara  stres 
dengan jenis kelamin (laki-laki dan 
perempuan). 
2 Usia F = 5.183 p = 0.006 
p < 0.01 
 
Ada perbedaan antara stres 
dengan golongan usia. Golongan 
usia lebih lebih mudah stres 
daripada golongan yang lebih tua 
(x̄  golongan usia <  30 = 3.63; 31 -
36 = 3.24; >  36 = 2.59) 
3 Level 
Kompetensi 
F = 2.343 p = 0.097 
p > 0.01 
Tidak ada perbedaan antara stres 
dengan golongan level 
kompetensi. 
Berdasarkan tabel di atas tidak ditemukan perbedaan tingkat stres jika 
dilihat dari jenis kelamin dan level kompetensi. Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Elbay, dkk. (2020) ditemukan bahwa petugas kesehatan yang berasal dari 
golongan usia yang lebih muda dan belum berpengalaman memiliki tingkat stres 
yang lebih tinggi dalam menghadapi pandemi dibandingkan petugas yang lebih 
tua. 
(v)  Hasil Analisis Perbedaan Status Komorbid dan Non Komorbid Terhadap 
Depresi, Anxiety, Stres  
Selanjutnya dilakukan analisis lebih lanjut untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan pada Peserta Didik PPDS yang memiliki komorbid dan yang tidak 
memiliki komorbid dengan Depresi, Anxiety dan Stres.  
Tabel 29. Perbedaan Status Komorbid/Non Komorbid  
Terhadap Depresi, Anxiety dan Stres 
Status Depresi Anxiety Stres 
Mean t Mean t Mean t 
Komorbid 2.96 
 
t = 2.34 
p = 0.02 
p < 0.05 
2.88 t = 2.76 
p = 0.01 
p < 0.02 
3.95 t = 3.17 
p = 0.00 
p < 0.01 
Non Komorbid 2.33 2.19 3.05 
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Hasilnya analisis tersebut menunjukan ada perbedaan antara Peserta Didik 
PPDS dengan riwayat komorbid dan non komorbid dengan Depresi, Anxiety dan 
Stres. Peserta Didik yang memiliki riwayat komorbid memiliki tingkat Depresi, 
Anxiety dan Stres yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan Peserta Didik PPDS 
yang tidak memiliki riwayat komorbid (semua mean Depresi, Anxiety dan Stres 
lebih tinggi pada komorbid dari pada yang non komorbid). 
 
f. Hasil Survei Engagement (Keterikatan) Peserta Didik PPDS Terhadap 
Pekerjaannya  
(i) Distribusi Frekuensi Engagement Peserta Didik PPDS 
Dalam survei ini, terdapat 3 (tiga) aspek yang digunakan untuk mengukur 
engagement Peserta Didik PPDS terhadap pekerjaannya. Ketiga aspek tersebut 
adalah aspek vigor (ketahanan mental dan ketekunan dalam menghadapi 
kesulitan), dedication (antusiasme dan kemauan menghadapi tantangan dalam 
pekerjaan) dan absorption (fokus dan kesenangan dalam melakukan pekerjaan). 
Selanjutnya distribusi frekuensi jawaban pada masing-masing aspek akan 
dijelaskan dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 30. Distribusi Frekuensi Jawaban Aspek Vigor  
Peserta Didik PPDS Terhadap Pekerjaannya 
NO PERNYATAAN MEAN Tidak 
pernah 
Jarang Sering Selalu 
0 1 2 3 
1 Saya merasa penuh 
energi saat melakukan 
pelayanan di rumah 
sakit  








3 Saya antusias dalam  
melakukan pekerjaan 
saya 








5 Saat bangun tidur di pagi 











Persentase Respon  
Aspek Vigor 2.09 0.99% 12.88% 62.56% 23.57% 
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Hasil analisis terhadap aspek vigor menunjukkan bahwa sebanyak 23.57% 
Peserta Didik PPDS selalu merasakan ketahanan mental dan ketekunan dalam 
menghadapi kesulitan. Sebanyak 62.56% sering merasakan ketahanan mental dan 
ketekunan dalam menghadapi kesulitan. Selanjutnya, sekitar 12.88% jarang 
merasakan ketahanan mental dan ketekunan dalam menghadapi kesulitan. Hanya 
0.99% yang tidak pernah merasakan ketahanan mental dan ketekunan dalam 
menghadapi kesulitan. 
Berikut ini akan ditampilkan hasil analisis  distribusi frekuensi  jawaban 
responden Peserta Didik PPDS pada aspek dedication, yang dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 
Tabel 31. Distribusi Frekuensi Jawaban Aspek Dedication  
Peserta Didik PPDS Terhadap Pekerjaannya 
NO PERNYATAAN MEAN Tidak 
pernah 
Jarang Sering Selalu 
0 1 2 3 





















7 Saya bangga dengan 










Persentase Respon  
Aspek Dedication 2.28 0.61% 6.84% 56.48% 36.07% 
Hasil analisis pada aspek dedication terlihat sebanyak 36.07% menyatakan 
selalu antusias dan kemauan menghadapi tantangan dalam melakukan pekerjaan. 
56.48% menyatakan sering merasa antusias dan kemauan menghadapi tantangan 
dalam melakukan pekerjaan. Sejumlah 6.84% menyatakan jarang merasa antusias 
dan kemauan menghadapi tantangan dalam melakukan pekerjaan. Hanya 0.61% 
yang menyatakan tidak pernah merasa antusias dan kemauan menghadapi 
tantangan dalam melakukan pekerjaan. 
Selanjutnya, pada Tabel 32 dijabarkan hasil analisis distribusi frekuensi 
jawaban responden pada aspek absorption. 
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Tabel 32. Distribusi Frekuensi Jawaban Aspek Absorption  
Peserta Didik PPDS Terhadap Pekerjaannya 
NO PERNYATAAN MEAN Tidak 
pernah 
Jarang Sering Selalu 
0 1 2 3 
6 Saya merasa senang 




















9 Saya merasa terbawa 
dengan pekerjaan ketika 









Persentase Respon  
Aspek Absorption 1.85 2.36% 24.82% 57.93% 14.89% 
Analisis terhadap aspek absorption menunjukkan bahwa sebanyak 14.89% 
responden Peserta Didik PPSD menyatakan selalu fokus dan merasakan 
kesenangan dalam melakukan pekerjaan.  Sebanyak 57.93% menyatakan sering 
fokus dan merasakan kesenangan dalam melakukan pekerjaan. Ada 24.82% 
responden yang jarang fokus dan merasakan kesenangan dalam melakukan 
pekerjaan. Hanya 2.36% yang menyatakan tidak pernah fokus dan merasakan 
kesenangan dalam melakukan pekerjaan. 
(ii) Kategori Engagement Peserta Didik PPDS Terhadap Pekerjaan 
Selanjutnya dilakukan analisis secara keseluruhan pada engagement 
(keterikatan) Peserta Didik PPDS terhadap pekerjaannya. Hasilnya dapat dilihat 
pada grafik di bawah ini: 




Gambar 8. Grafik Indeks Kategori Engagement (Keterikatan) Peserta Didik PPDS 
Terhadap Pekerjaan 
Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa dalam masa pandemi Covid-19 ini 
Peserta Didik PPDS masih memiliki keterikatan yang termasuk baik terhadap 
pekerjaannya. Hal ini terbukti dengan jumlah responden sebanyak 24.84% selalu 
memiliki keterikatan dengan pekerjaanya, sebanyak 58.98% termasuk sering 
memiliki keterikatan dengan pekerjaannya. Ada 14.84% responden yang jarang 
memiliki keterikatan dan hanya 1.32% yang tidak pernah memiliki keterikatan 
dengan pekerjaannya (rincian hasil perhitungan dapat dilihat di Lampiran 4 
halaman 115). 
(iii) Perbandingan Mean Engagement Peserta Didik PPDS Antar Program 
Studi 
Berikut ini adalah grafik perbandingan mean Engagement Peserta Didik 
PPDS antar program studi. 
 




Gambar 9. Grafik Perbandingan Mean Engagement Antar Program Studi 
Berdasarkan grafik di atas, ditemukan skor mean engagement (keterikatan) 
terendah pada aspek vigor yaitu sebesar 1.82 yang ditemukan pada responden 
Program Studi Ilmu Kesehatan Anak, sedangkan skor mean tertinggi adalah 
sebesar 2.41 yaitu pada Program Studi Patologi Anatomik.  
Pada aspek dedication, skor mean terendah yaitu sebesar 2.02 yang 
ditemukan pada Program Studi Ilmu Kesehatan Anak. Sedangkan skor  mean 
dedication tertinggi ditemukan pada Program Studi Patologi Anatomik, yaitu 
sebesar 2.56. Pada aspek absorption, skor mean terendah adalah 1.54, ditemukan 
pada Program Studi Gizi Klinis, sedangkan skor mean tertinggi adalah sebesar 2.11 
ditemukan pada Program  Studi Kedokteran Forensik dan Studi Medikolegal. 
Secara keseluruhan pada Engagement (Keterikatan), skor mean tertinggi 
adalah sebesar 2.37 ditemukan pada Program Studi Kedokteran Forensik dan Studi 
Medikolegal, sedangkan skor mean terendah yaitu sebesar 1.83, ditemukan  pada 
Program Studi  Ilmu Kesehatan Anak. Adapun rincian mean pada masing-masing 
aspek dan mean keseluruhan Skala Engagement seluruh Program Studi dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 33. Skor Mean Engagement 
Program Studi Vigor Dedication Absorption Total 
Ilmu Penyakit Dalam 2.07 2.25 1.95 2.07 
Ilmu Bedah 2.26 245 1.94 2.21 
Ilmu Kesehatan Anak 1.82 2.02 1.72 1.84 
Obstetri dan Ginekologi 2.12 2.28 1.90 2.10 
Neurologi 2.10 2.30 1.93 2.10 
Jantung dan Pembuluh Darah 1.96 2.15 1.80 1.96 
Bedah Saraf 2.33 2.52 1.93 2.21 
Dermatologi dan Venereologi 2.25 2.43 1.96 2.20 
Psikiatri 1.91 2.33 1.86 2.00 
Ophthalmology 2.03 2.25 1.74 1.99 
Ilmu Penyakit THT-KL 2.17 2.27 1.78 2.06 
Ilmu Kedokteran Fisik dan 
Rehabilitasi 
2.19 2.35 1.85 2.13 
Anestesiologi 2.04 2.29 1.85 2.04 
Radiologi 2.07 2.32 1.98 2.11 
Patologi Klinik 2.12 2.25 1.78 2.04 
Patologi Anatomik 2.41 2.56 1.98 2.30 
Mikrobiologi Klinis 2.11 2.20 1.73 2.02 
Gizi Klinis 1.91 2.03 1.54 1.83 
Kedokteran Forensik dan 
Studi Medikolegal 
2.39 2.56 2.11 2.37 
 
(iv) Hasil Analisis Perbedaan Demografi Responden Peserta Didik PPDS 
dengan Engagement 
Pada bagian ini akan dijelaskan perbedaan demografi (jenis kelamin, usia, 
dan level kompetensi)  responden dengan engagement (keterikatan) Peserta Didik 
PPDS dengan pekerjaannya. 
Tabel 34. Perbedaan Antara Demografi Peserta Didik PPDS Dengan Engagement 
No Demografi  Hasil Analisis P. Value Kesimpulan 
1 Jenis Kelamin t = -3.218 p = 0.001 
p <  0.01 
 
Ada perbedaan antara 
engagement/keterikatan/ 
dengan jenis kelamin. Laki-laki 
lebih terikat daripada 
perempuan  (x̄   laki-laki = 
19.05; perempuan = 18.04). 
2 Usia F = 2.274 p = 0.103 
p > 0.05 
Tidak ada perbedaan antara 
keterikatan dengan golongan 
usia. 
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No Demografi  Hasil Analisis P. Value Kesimpulan 
3 Level 
Kompetensi 
F = 2.306 p = 0.100 
p > 0.05 
Tidak ada perbedaan antara 
depresi dengan level 
kompetensi residen. 
Berdasarkan tabel tersebut di atas  ditemukan tidak ada perbedaan antara 
tingkat engagement/keterikatan dengan level kompetensi dan usia. Sedangkan 
dari faktor jenis kelamin memiliki perbedaan keterikatan kerja. Data yang 
diperoleh mennunjukkan tingkat engagement perempuan lebih tinggi dibanding 
laki-laki. Penemuan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Allande-
Cussó (2021) bahwa tenaga medis laki-laki lebih terikat dibanding tenaga medis 
perempuan. 
g. Saran dan Masukan Responden Peserta Didik (PPDS) 
Dalam survei mengenai kepuasan peserta didik (PPDS) terhadap mutu 
pendidikan RSUP Dr. Kariadi, responden lebih banyak memberikan saran/masukan 
yang terkait dengan sarana dan prasarana (26%) seperti jaringan internet yang 
lancar dan stabil, lahan parkir untuk peserta didik, ruang belajar/diskusi dan 
istirahat, penambahan jumlah laptop/komputer, penambahan alat penunjang 
praktek. Sebanyak 41% responden tidak memberikan saran dan 12% responden 
memberikan penilaian yang positif terhadap mutu pendidikan RSUP Dr. Kariadi 
(rincian hasil perhitungan dapat dilihat di Lampiran 8, halaman 118). 





Gambar 10. Pie chart Persentase Saran dan Masukan 
Selanjutnya, pada tabel berikut ini adalah distribusi frekuensi saran dan 
masukan Peserta Didik PPDS. Jumlah saran dan masukan yang diberikan tidak 
sama dengan jumlah responden dikarenakan ada kemungkinan responden tidak 
mengisi saran dan masukan atau bisa juga memberikan saran atau masukan lebih 
dari satu aspek. 
Tabel 35. Distribusi Frekuensi Saran dan Masukan Peserta Didik PPDS 
NO SARAN PER ASPEK FREKUENSI 
1 SDM (Pengajar, Staff administrasi dan Mitra Kerja) 13 
2 Proses belajar mengajar 50 
3 Sarana dan prasarana 237 
4 Penelitian dan publikasi 14 
5 Suasana akademik 28 
6 Lain-lain (saran di luar 5 aspek yang diukur) 83 
7 Tidak memberikan saran dan masukan 370 
8 Memberi penilaian positif 103 
 TOTAL SARAN 416 
 
























Saran dan Masukan Peserta Didik PPDS
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2. Hasil Survei Dengan Responden Staf Pengajar Klinis (DPJP)  
a. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam survei ini adalah seluruh Staf Pengajar Klinis (Dokter 
Penanggung Jawab Pasien/DPJP) RSUP Dr. Kariadi  yang berjumlah 267 orang. 
Dalam survei yang dilakukan ini, semua Staf Pengajar Klinis DPJP menjadi target 
responden sehingga teknik sampling yang digunakan adalah studi populasi (Sabar, 
2007). Pengumpulan data dilakukan melalui Google form yang dikirimkan kepada 
semua Staf Pengajar Klinis DPJP. Adapun jumlah responden yang mengisi ada 262 
orang yang tersebar ke dalam 19 Program Studi. Oleh sebab itu, Staf Pengajar 
Klinis (DPJP) yang terlibat dalam survei ini berjumlah 262 responden. 
Tabel 36. Jumlah Responden Staf Pengajar Klinis (DPJP) 
NO Program Studi Frekuensi % 
1 Ilmu Penyakit Dalam 34 13.00 
2 Ilmu Bedah 32 12.20 
3 Ilmu Kesehatan Anak 34 13.00 
4 Obstetri dan Ginekologi 18 6.90 
5 Neurologi 11 4.20 
6 Jantung dan Pembuluh Darah 10 3.80 
7 Bedah Syaraf 7 2.70 
8 Dermatologi dan Venereologi 6 2.30 
9 Psikiatri 5 1.90 
10 Ophthalmologi 20 7.60 
11 Ilmu Penyakit THT-KL 14 5.30 
12 Ilmu Kedokteran Fisik dan Rehabilitasi 8 3.10 
13 Anestesiologi 17 6.50 
14 Radiologi 18 6.90 
15 Patologi Klinik 5 1.90 
16 Patologi Anatomik 9 3.40 
17 Mikrobiologi Klinis 5 1.90 
18 Gizi Klinis 6 2.30 
19 Kedokteran Forensik dan Studi Medikolegal 3 1.10 
  Total 262 100.0 
 
b. Demografi 
Data demografi Staf Pengajar Klinis (DPJP) yang mengikuti survei ini meliputi 
lima hal, yaitu: usia, jenis kelamin, pendidikan, profesi, masa kerja, status 
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kepegawaian dan program studi. Secara terperinci, data demografi responden 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 37. Data Karakteristik Responden Staff Pengajar Klinis (DPJP) 
Penggolongan Demografi Frekuensi % 
USIA 
< 40 87 33.20 




JENIS KELAMIN   
Laki-laki 140 53.40 
Perempuan 122 46.60 
 
PENDIDIKAN 
S1 52 19.80 
S2 158 60.30 
S3 52 19.80 
 
PROFESI 
Dokter Spesialis Konsultan 174 66.40 
Dokter Spesialis 88 33.60 
 
MASA KERJA 
< 5 73 27.90 
6 - 10 47 17.90 
11 - 15 76 29.00 
16 - 20 25 9.50 
> 20 41 15.60 
 
STATUS KEPEGAWAIAN 
Kemenkes 151 57.60 
Kemendikbud 74 28.20 
Non PNS 19 7.30 
Mitra 18 6.90 
 
PRODI 
Ilmu Penyakit Dalam 34 13.00 
Ilmu Bedah 32 12.20 
Ilmu Kesehatan Anak 34 13.00 
Obstetri dan Ginekologi 18 6.90 
Neurologi 11 4.20 
Jantung dan Pembuluh Darah 10 3.80 
Bedah Saraf 7 2.70 
Dermatologi dan Venereologi 6 2.30 
Psikiatri 5 1.90 
Ophthalmologi 20 7.60 
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Penggolongan Demografi Frekuensi % 
Anestesiologi 17 6.50 
Radiologi 18 6.90 
Patologi Klinik 5 1.90 
Patologi Anatomik 9 3.40 
Mikrobiologi Klinis 5 1.90 
Gizi Klinis 6 2.30 
Kedokteran Forensik dan Studi Medikolegal 3 1.10 
 
c. Hasil Survei Kepuasan Staf Pengajar Klinis (DPJP) Terhadap Kompetensi 
Peserta Didik PPDS 
(i) Distribusi Frekuensi Kepuasan Terhadap Kompetensi Peserta Didik PPDS 
         Pada bagian ini, akan dijabarkan mengenai jumlah jawaban yang diberikan 
oleh responden terhadap kompetensi Peserta Didik PPDS RSUP Dr. Kariadi 
Semarang. Kompetensi Peserta Didik PPDS diukur melalui  7 (tujuh) aspek 
kompetensi yang terdiri dari history taking (anamneses), physical exam, 
professionalism, clinical judgement, communication skill, organization/efficiency. 
Tabel 38. Distribusi Frekuensi Kompetensi History Taking  
Pada Peserta Didik PPDS 
NO PERNYATAAN MEAN STM TM M SM 
1 2 3 4 
1 Menentukan anamnesis 
penyakit secara akurat 
2.96 2 36 194 30 
0.80% 13.70% 74% 11.50% 
2 Menyusun rencana 
penanganan pasien 
berdasarkan hasil diagnosa 
2.91 1 53 177 31 
0.40% 20.20% 67.60% 11.80% 
3 Mempertimbangkan alat 
pemeriksaan penunjang 
sesuai dengan evidence 
base 
2.91 4 48 178 32 





2.89 4 52 176 30 
1.50% 19.80% 67.20% 11.50% 
5 Memformulasikan hasil 
pemeriksaan yang sudah 
dilakukan sebelumnya 
2.87 2 58 174 28 
  0.80% 22.10% 66.40% 10.70% 
  Persentase Respon Aspek 
History Taking 
2.91 0.99% 18.85% 68.63% 11.53% 
        SURVEI 2021 – RSUP Dr. Kariadi Semarang 
 
62 
Dari hasil analisis didapatkan bahwa Staf Pengajar Klinis (DPJP) yang 
menyatakan sangat puas terhadap kompetensi History Taking adalah sebanyak 
11.53%. Ada 68.63% yang menyatakan puas. Selanjutnya yang menyatakan kurang 
puas sebanyak 18.85% dan yang menyatakan sangat tidak puas sebanyak 0.99%. 
Tabel 39. Distribusi Frekuensi Kompetensi Physical Exam  
Pada Peserta Didik PPDS 
NO PERNYATAAN MEAN STM TM M SM 
1 2 3 4 
6 Mengikuti prosedur 
pemeriksaan medis yang 
terstandar 
3.06 1 32 178 51 
0.40% 12.20% 67.90% 19.50% 
7 Melakukan pemeriksaan 
sesuai dengan diagnosa 
penyakit 
3.02 3 35 179 45 
1.10% 13.40% 68.30% 17.20% 
8 Kepekaan terhadap 
kenyamanan dan privasi 
pasien ketika melakukan 
pemeriksaan 
2.97 4 43 172 43 
1.50% 16.40% 65.60% 16.40% 
9 Kesabaran dalam melayani 
pasien 
3.12 3 22 178 59 
1.10% 8.40% 67.90% 22.50% 
  Persentase Respon Aspek 
Physical Exam 
3.04 1.05% 12.59% 67.46% 18.89% 
Tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa sebanyak  18.89% Staf Pengajar 
Klinis (DPJP) menyatakan sangat puas akan kompetensi Physical Exam yang 
dimiliki Peserta Didik PPDS. Sekitar 67.46% menyatakan puas dan sebanyak 
12.59% menyatakan kurang puas dan 1.05% menyatakan sangat tidak puas. 
Analisa terhadap masing-masing pernyataan (item) menunjukkan bahwa Staf 
Pengajar Klinis (DPJP) merasa paling puas karena Peserta Didik PPDS dinilai 
memiliki kesabaran dalam melayani Pasien (x̄ = 3.12).  
Tabel 40. Distribusi Frekuensi Kompetensi Professionalism 
Pada Peserta Didik PPDS 
NO PERNYATAAN MEAN STM TM M SM 
1 2 3 4 
10 Menjaga kerahasiaan 
pasien 
3.35 2 9 146 105 
0.80% 3.40% 55.70% 40.10% 
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NO PERNYATAAN MEAN STM TM M SM 
1 2 3 4 
11 Berperilaku etis terhadap 
pasien 
3.31 1 8 161 92 
0.40% 3.10% 61.50% 35.10% 
12 Menyadari 
keterbatasannya dalam 
melakukan penangan medis 
3.11 2 27 172 61 
0.80% 10.30% 65.60% 23.30% 
13 Meminta persetujuan 
pasien sebelum melakukan 
tindakan medis 
3.4 1 9 136 116 





3.23 2 18 161 81 
  0.80% 6.90% 61.50% 30.90% 
15 Tidak memanfaatkan 
pasien untuk kepentingan 
pribadi 
3.4 0 6 146 110 
   2.30% 55.70% 42% 
  Persentase Respon Aspek 
Professionalism 
3.3 0.51 4.89 58.65 35.94 
 
Hasil analisa terhadap kompetensi Professionalism menunjukkan ada 
sebanyak 35.94% Staf Pengajar Klinis DPJP yang menyatakan sangat puas terhadap 
kompetensi professionalism Peserta Didik PPDS. Ada 58.65% menyatakan  puas. 
Selanjutnya ditemukan 4.89% yang menyatakan kurang puas dan hanya sekitar 
0.51% yang menyatakan sangat tidak puas. Dari hasil analisis pada tiap item 
diperoleh hasil mean tertinggi pada pernyataan meminta persetujuan pasien 
sebelum melakukan tindakan medis (x̄ = 3.4) dan pernyataan tidak memanfaatkan pasien 
untuk kepentingan pribadi (x̄ =3.4). 
Tabel 41. Distribusi Frekuensi Kompetensi Clinical Judgement  
Pada Peserta Didik PPDS 
NO PERNYATAAN MEAN STM TM M SM 
1 2 3 4 
16 Melakukan diagnosis dan 
diagnosis banding secara 
akurat 
2.87 3 66 155 38 
1.10% 25.20% 59.20% 14.50% 
17 Menentukan pemeriksaan 
penunjang/alat diagnostik 
yang digunakan 
2.95 2 45 178 37 
0.80% 17.20% 67.90% 14.10% 
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NO PERNYATAAN MEAN STM TM M SM 
1 2 3 4 
18 Kemampuan memilih alat 
diagnosis sesuai dengan 
Panduan Praktik Klinik 
(PPK) 
3 2 37 183 40 
0.80% 14.10% 69.80% 15.30% 




2.93 3 51 170 38 
1.10% 19.50% 64.90% 14.50% 
  Persentase Respon Aspek 
Clinical Judgement 
2.94 0.95 18.98 65.46 14.59 
Hasil analisis menunjukkan sebanyak 14.59% menyatakan sangat puas 
dengan kompetensi Clinical Judgement dari Peserta Didik PPDS. Ditemukan pula 
sebanyak 65.46% yang menyatakan puas. Namun ada 18.98% menyatakan tidak 
puas dan hanya sekitar 0.95% yang menyatakan sangat tidak puas. Analisis lebih 
lanjut pada tiap item menunjukkan hasil mean paling tinggi pada pernyataan 
kemampuan memilih alat diagnosis sesuai dengan Panduan Praktik Klinik (PPK), 
dengan x̄ = 3. 
Selanjutnya pada tabel berikutnya akan dijabarkan mengenai kepuasan 
Staf Pengajar Klinis (DPJP) terhadap kompetensi kemampuan komunikasi peserta 
didik PPDS. 
Tabel 42. Distribusi Frekuensi Kompetensi Communication Skill  
Pada Peserta Didik PPDS   
NO PERNYATAAN MEAN STM TM M SM 
1 2 3 4 
20 Keramahan terhadap 
pasien 
3.28 2 11 160 89 
0.80% 4.20% 61.10% 34% 
21 Penyampaian informasi 
tentang penyakit dengan 
menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami (Skill) 
3.11 2 30 168 62 
0.80% 11.50% 64.10% 23.70% 




3.05 3 44 153 62 
1.10% 16.80% 58.40% 23.70% 
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NO PERNYATAAN MEAN STM TM M SM 
1 2 3 4 
23 Memberikan informasi 
secara jujur dan terbuka 
terkait penyakitnya 
3.18 1 20 173 68 
0.40% 7.60% 66% 26% 
  Persentase Respon 
Aspek Communication 
skill  
3.16 0.76% 10.02% 62.41% 26.81% 
Dari hasil analisis terhadap aspek Communication Skill diketahui sebanyak 
26.81% merasa sangat puas dengan kemampuan Communication Skill Peserta 
Didik PPDS. Sebanyak 62.41% Staf Pengajar Klinis (DPJP) menyatakan puas. Namun 
demikian ada 10.02% Staf Pengajar Klinis (DPJP) yang menyatakan kurang puas 
dan hanya 0.76% yang menyatakan sangat tidak puas. Jika dilihat dari mean pada 
masing-masing pernyataan, Staf Pengajar Klinis (DPJP) merasa puas karena 
Peserta Didik PPDS memiliki keramahan terhadap pasien (x̄ = 3.28). 
Tabel 43. Distribusi Frekuensi Kompetensi Organization/Efficiency  
Pada Peserta Didik PPDS 
NO PERNYATAAN MEAN STM TM M SM 
1 2 3 4 
24 Kemampuan mengatur 
waktu secara efektif dalam 
melayani pasien 
2.95 3 47 173 39 
1.10% 17.90% 66% 14.90% 
25 Efisiensi penggunaan 
peralatan medis (diagnosis 
dan terapi) 
2.91 3 50 176 33 
1.10% 19.10% 67.20% 12.60% 
26 Kemampuan menentukan 
prioritas penyakit pasien 
yang akan ditangani 
terlebih dahulu  
3 2 42 173 45 
  0.80% 16% 66% 17.20% 
27 Kecermatan dalam 
memberikan penanganan 
terhadap penyakit 
2.94 2 44 183 33 
  0.80% 16.80% 69.80% 12.60% 
28 Pemberian pelayanan 
kepada pasien 
3.18 1 12 189 60 
  0.40% 4.60% 72.10% 22.90% 
  Persentase Respon Aspek 
Organization/Efficiency 
3 0.84% 14.89% 68.24% 16.03% 
Hasil analisis menunjukkan bahwa sebanyak 16.03% Staf Pengajar klinis 
(DPJP) menyatakan sangat puas pada kompetensi Organization/Efficiency yang 
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dimiliki Peserta Didik PPDS dan ditemukan ada 68.24% yang menyatakan puas. 
Ada 14.89% yang menyatakan kurang puas dan hanya 0.84% yang menyatakan 
sangat tidak puas pada kompetensi Organization/Efficiency yang dimiliki peserta 
didik PPDS. Analisis lebih lanjut pada masing-masing item menunjukkan hasil 
mean tertinggi pada pernyataan pemberian pelayanan kepada pasien (x̄=3.18). 
(ii) Kategori Kepuasan DPJP terhadap Kompetensi Peserta Didik PPDS 
Untuk mengetahui secara umum kategori kepuasan Staf Pengajar Klinis 
(DPJP) terhadap kompetensi Peserta Didik PPDS, maka dilakukan analisis deskriptif 
dan didapatkan hasil sebagai berikut:  
 
Gambar 11. Grafik Indeks Kategori Kepuasan Kompetensi Peserta Didik PPDS 
Hasil analisis kepuasan kompetesi Peserta Didik PPDS yang dinilai oleh Staf 
Pengajar Klinis (DPJP) menunjukkan 65.12% responden menyatakan sangat puas 
dan 20.78% menyatakan puas. Sedangkan yang menyatakan tidak puas ada 
sebanyak 13.31% dan yang menyatakan sangat tidak puas hanya sebanyak 0.79% 
(rincian hasil perhitungan dapat dilihat di Lampiran 5, halaman 116). 
(iii) Perbandingan Mean Kompetensi Peserta Didik PPDS Antar Program Studi 
Dalam Gambar 12 dipaparkan mengenai perbandingan kepuasan Staf 
Pengajar Klinis (DPJP) terhadap kompetensi Peserta Didik PPDS. 




Gambar 12. Perbandingan Skor Mean Kompetensi Peserta Didik PPDS Antar 
Program Studi 
Pada grafik di atas, terlihat bahwa skor mean terendah pada aspek History 
Taking sebesar 2.68 pada responden di Program Studi Ilmu Kesehatan Anak dan 
skor mean tertinggi sebesar 3.43 pada responden Program Studi Gizi Klinis. Aspek 
Physical Exam, skor mean terendah sebesar 2.78 pada responden Program Studi 
Ilmu Bedah sedangkan skor mean tertinggi 3.60 di Program Studi Mikrobiologi 
Klinis. 
Aspek selanjutnya adalah Professionalism. Program Studi Ilmu Bedah 
memperoleh skor mean terendah sebesar 3.01 sedangkan skor mean tertinggi 
sebesar 3.78 diperoleh oleh dua program studi, yaitu Gizi Klinis dengan 
Kedokteran Forensik dan Studi Medikolegial. Pada aspek Clinical Judgement, 
perolehan skor mean terendah sebesar 2.68 yang ada pada responden Program 
Studi Ilmu Bedah. Sedangkan skor mean tertinggi pada aspek ini ada pada 
responden Program Studi Gizi Klinis sebesar 3.42.  
Aspek kelima, yaitu Communication Skill, responden pada Program Studi 
Ilmu Bedah memiliki skor mean terendah senilai 2.90. Skor mean sebesar 3.75 
ditemukan pada responden Program Studi Gizi Klinis. Selanjutnya, skor mean 
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terendah untuk aspek Organization/Efficiency sebesar 2.74 terdapat pada 
responden Program Studi Ilmu Bedah. Sedangkan untuk skor mean tertinggi pada 
aspek ini, sebesar 3.50 terdapat pada responden Program Studi Gizi Klinis. Untuk 
Overal Clinic Care yang merupakan aspek terakhir, skor mean terendah sebesar 
2.76 diperoleh di Program Studi Ilmu Bedah. Skor mean tertinggi sebesar 3.60 
ditemukan pada responden Program Studi Gizi Klinis.    
Secara keseluruhan, pada kompetensi Peserta Didik PPDS, skor mean 
tertinggi sebesar 3.28 ditemukan pada responden Program Studi Gizi Klinis. 
Meskipun demikian, skor mean terendah sebesar 2.57 dimiliki oleh Program Studi 
Ilmu Bedah. Detail mengenai skor mean  pada masing-masing aspek untuk setiap 
program studi dapat dilihat pada Tabel 44.
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Tabel 44. Tabel Mean Kepuasan Kompetensi Peserta Didik PPDS 










Clinical Care TOTAL 
Ilmu Penyakit Dalam 2.88 3.11 3.35 2.83 3.24 3.01 2.99 2.81 
Ilmu Bedah 2.71 2.78 3.01 2.68 2.90 2.74 2.76 2.57 
Ilmu Kesehatan Anak 2.68 2.93 3.24 2.81 3.02 2.96 2.96 2.71 
Obstetri dan Ginekologi 2.73 2.88 3.17 2.89 3.07 2.84 2.94 2.69 
Neurologi 2.75 3.00 3.33 2.95 3.16 2.87 3.02 2.77 
Jantung dan Pembuluh 
Darah 2.92 3.13 3.33 3.13 3.18 3.06 3.04 2.86 
Bedah Syaraf 2.94 2.89 3.24 2.89 3.11 2.94 3.00 2.76 
Dermatologi dan 
Venereologi 3.23 3.25 3.22 3.25 3.17 3.17 3.20 2.94 
Psikiatri 3.12 3.20 3.37 3.05 3.25 3.16 3.12 2.92 
Ophthalmologi 3.03 3.09 3.39 2.99 3.34 3.00 3.06 2.87 
Ilmu Penyakit THT-KL 2.91 3.16 3.39 2.95 3.16 3.00 3.16 2.86 
Ilmu Kedokteran Fisik dan 
Rehabilitasi 3.00 3.16 3.42 2.88 3.25 3.08 3.23 2.89 
Anestesiologi 3.07 3.06 3.42 3.04 3.19 3.18 3.12 2.90 
Radiologi 2.99 3.00 3.24 3.03 3.00 2.91 3.02 2.78 
Patologi Klinik 3.36 3.25 3.50 3.30 3.35 3.36 3.32 3.08 
Patologi Anatomik 3.04 3.17 3.30 3.22 3.14 3.04 3.20 2.90 
Mikrobiologi Klinis 3.28 3.60 3.67 3.25 3.65 3.48 3.40 3.19 
Gizi Klinis 3.43 3.54 3.78 3.42 3.75 3.50 3.60 3.28 
Kedokteran Forensik dan 
Studi Medikolegal 3.07 3.25 3.78 2.92 3.58 3.27 3.13 3.03 
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(iv) Hasil Analisis Perbedaan Demografi Responden Staf Pengajar Klinis 
(DPJP) dengan Kompetensi Peserta Didik PPDS 
Analisis lebih mendalam dilakukan untuk mengetahui apakah faktor-faktor 
demografi (jenis kelamin, usia, pendidikan, stase mengajar, masa kerja, golongan 
profesi dan status pegawai berpengaruh dengan kompetensi Peserta Didik PPDS. 
Tabel berikut ini adalah perhitungan analisisnya. 
Tabel 45. Perbedaan Antara Demografi dengan Kompetensi Peserta Didik PPDS 
No. Demografi Hasil Analisis P. Value Kesimpulan 
1 Jenis Kelamin t = -0.674 p = 0.501 
p > 0.05 
Tidak ada perbedaan 
kepuasan kompetensi residen 
dengan jenis kelamin (laki-laki 
dan perempuan) 
2 Usia F = 0.472 p = 0.624 
p > 0.05 
Tidak ada perbedaan 
kepuasan kompetensi residen 
dengan golongan usia dosen 
3 Pendidikan F = 0.284 p = 0.753 
p > 0.05 
 
Tidak ada perbedaan 
kepuasan kompetensi residen 




F = 3.749 p = 0.012 
p < 0.05 
Ada perbedaan kepuasan 
kompetensi residen dengan 
stase yang diajar. Stase yang 
di ajar lebih tinggi (senior) 
akan lebih memuaskan 
kompetensinya daripada yang 
lebih rendah ( x̄ golongan 
Junior: 99.71; Madya: 96.44; 
Senior: 103.39) 
5 Masa Kerja 
DPJP 
F = 0.826 p = 0.510 
p > 0.05 
Tidak ada perbedaan 
kepuasan kompetensi residen 
dengan golongan masa kerja 
6 Golongan 
Profesi DPJP 
F = 2.779 p = 0.097 
p > 0.05 
Tidak ada perbedaan 
kepuasan kompetensi residen 
dengan golongan profesi 
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No. Demografi Hasil Analisis P. Value Kesimpulan 
7 Status 
Pegawai DPJP 
F = 3.104 p = 0.027 
p < 0.05 
  
Ada perbedaan kepuasan 
kompetensi  residen pada 
golongan status kepegawaian. 
Penilaian Kemendikbud lebih 
tinggi daripada Kemenkes, 
Non PNS dan Mitra (x̄ 
Kemenkes: 99.80; 
Kemendikbud: 105.01; Non 
PNS: 99.26; Mitra: 96.44) 
Berdasarkan data di atas, tidak ditemukan adanya perbedaan kepuasan 
mutu kompetensi Peserta Didik PPDS berdasarkan jenis kelamin, pendidikan, usia, 
masa kerja, golongan profesi dan status pegawai. Sedangkan dalam stase 
mengajar, terdapat perbedaan kepuasan pengajaran, stase yang lebih tinggi lebih 
memuaskan daripada stase yang lebih rendah. Hal ini kemungkinan disebabkan 
karena stase yang lebih tinggi memiliki pengalaman dan kompetensi yang lebih 
tinggi pula (Oldfield & Baron, 2000) sehingga Staf Pengajar Klinis (DPJP) lebih 
mudah dalam menyampaikan informasi. Selain itu, dalam data yang diambil di 
RSUP Dr. Kariadi, diketahui pula bahwa status kepegawaian Staf Pengajar Klinis 
(DPJP) sangat berpengaruh terhadap kepuasan mutu kompetensi Peserta Didik 
PPDS. Diketahui dari tabel bahwa Staf Pengajar Klinis (DPJP) yang berasal dari 
Kemendikbud memiliki kepuasan yang lebih tinggi dibandingkan jenis status 
pegawai yang lain.  
 
d. Saran dan Masukan dari Staf Pengajar Klinis (DPJP) 
Dalam survei kepuasan Staf Pengajar Klinis (DPJP) terhadap kompetensi 
Peserta Didik (PPDS), responden banyak memberikan masukan di luar 7 (tujuh) 
kompetensi yang diukur (ada 52 respon atau 18%). Masukan tersebut sebagian 
besar memberikan saran yang terkait dengan keaktifan Peserta Didik (PPDS) dalam 
proses belajar dan peningkatan pengalaman peserta didik dalam menangani 
kasus-kasus klinik. Sedangkan respon yang terkait dengan aspek kompetensi yang 
diukur dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 




Gambar 13. Grafik Saran dan Masukan dari Staff Pengajar Klinis (DPJP)  
untuk Peserta Didik PPDS 
Rincian distribusi frekuensi saran dan masukan Staf Pengajar Klinis (DPJP) 
untuk Peserta Didik PPDS dapat dilihat pada tabel 46. 
Tabel 46. Distribusi Frekuensi Saran dan Masukan Staf Pengajar Klinis (DPJP) 
untuk Peserta Didik PPDS 
NO SARAN dan  MASUKAN FREKUENSI 
1 History taking (anamnesis) 25 
2 Physical Exam 17 
3 Professionalism 38 
4 Clinical Judgement 24 
5 Communication Skill 23 
6 Organisation/Efficiency 8 
7 Overall Clinic Care 51 
8 Lain-lain (saran diluar 7 kompetensi yang diukur) 52 
9 Tidak memberikan saran dan masukan 40 
10 Memberi penilaian positif 17 
 TOTAL RESPON 295 
Dari tabel di atas, saran dan masukan terkait aspek kompetensi yang diukur 
dalam survei ini paling banyak adalah overall clinic care (51 respon atau 17%) dan 
profesionalisme (38 respon atau 14%). Untuk detail saran yang diberikan dapat 
dilihat pada Lampiran 9, halaman 164. 




3. Hasil Survei Terhadap Pasien Rawat Jalan dan Rawat Inap 
a. Populasi dan Sampel 
Populasi survei terdiri dari pasien dari Rawat Inap dan Rawat Jalan di RSUP 
Dr. Kariadi Semarang. Jumlah populasi untuk Rawat Inap di RSUP Dr. Kariadi 
tercatat berjumlah 36.581 pasien pada tahun 2020. Untuk jumlah populasi Rawat 
Jalan jumlahnya, yaitu 560.766 pasien. Dikarenakan situasi rumah sakit yang 
sedang sangat sibuk dalam melayani masyarakat karena situasi pandemi Covid-19 
dan untuk tetap menjaga agar survei ini tidak terlalu mengganggu pelayanan 
rumah sakit (Dokter, Peserta Didik PPDS, dan Perawat) maka diputuskan untuk 
membatasi jumlah responden pasien dengan menggunakan teknik sampling quota 
sampling dengan jumlah 500 orang pasien.  
Untuk mencapai jumlah kuota jangan sampai kurang dari 500 responden, 
maka disebarkan skala sebanyak 550 buah dan ternyata kembali dengan lengkap 
sebanyak 546 buah. Sehingga analisis dilakukan berdasar 546 responden yang 
terdiri dari  296 Pasien Rawat Inap dan 250 Pasien Rawat Jalan. Survei pada pasien 
ini dilakukan secara offline (luring), dimana para pasien secara langsung mengisi 
alat ukur (skala) yang dibagikan. Mengingat situasi pandemi Covid-19 dan 
keterbatasan akses bertemu dengan pasien secara langsung dan juga dikarenakan 
pertimbangan keamanan, maka survei untuk pasien ini pelaksanaannya di 
lapangan dibantu oleh para perawat bangsal/ruang, baik bangsal/ruang rawat 
inap maupun rawat jalan untuk dapat memberikan skala ini agar diisi oleh pasien. 
Responden dalam survei ini dipastikan bukan pasien yang sedang terpapar Covid-
19 dan juga bukan pasien dengan penyakit berat/stadium akhir. Data lengkap 
jumlah sampel setiap bangsal dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 47.  Jumlah Responden Pasien Rawat Inap 
No. Ruang Frekuensi % 
1 R.Kutilang lt.dasar 12 4.10 
2 R. Kutilang lt.1 12 4.10 
3 R.Kepodang lt.dasar 12 4.10 
4 R.Kepodang lt.1 12 4.10 
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No. Ruang Frekuensi % 
5 R.Merak lt.dasar 11 3.70 
6 R.Merak lt.1 10 3.40 
7 R.Merak lt.2 10 3.40 
8 R.Anak lt.dasar 20 6.80 
9 R.Anak lt.1 20 6.80 
10 R.Rajawali 1a (unit stroke) 12 4.10 
11 R.Rajawali 2a 17 5.70 
12 R.Rajawali 3a 17 5.70 
13 R.Rajawali 4a 17 5.70 
14 R.Geriatri lt.dasar 16 5.40 
15 R.Geriatri lt.1 12 4.10 
16 R.Kasuari 4 22 7.40 
17 R.Kasuari 5 20 6.80 
18 R.Jantung 1 22 7.40 
19 R.Jantung 2 (jantung baru) 22 7.40 
  Total 296 100.0 
Tabel 48. Jumlah Responden Pasien Rawat Jalan 
No. Unit Pelayanan Frekuensi % 
1 Onkologi 39 15.60 
2 Radioterapi 8 3.20 
3 Dalam 17 6.80 
4 Kandungan 17 6.80 
5 Saraf 17 6.80 
6 Anak 17 6.80 
7 Jantung 16 6.40 
8 Kulit dan Kelamin 17 6.80 
9 Mata 17 6.80 
10 THT 17 6.80 
11 Psikiatri 17 6.80 
12 Bedah 17 6.80 
13 Tumbuh Kembang 17 6.80 
14 Instalasi Rehabilitasi Medik 17 6.80 
  Total 250 100.0 
b. Demografi 
Pada bagian ini akan disampaikan mengenai demografi Pasien Rawat Inap 
RSUP Dr. Kariadi yang meliputi jenis kelamin, pendidikan, usia, daerah asal dan 
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lama menginap (dalam hitungan hari). Selengkapnya dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 49. Karakteristik Demografi Responden Pasien Rawat Inap 
Penggolongan Demografi Frekuensi % 
JENIS KELAMIN     
Laki-laki 120 40.50 
Perempuan 170 57.40 





Belum sekolah 23 7.80 
TK 5 1.70 
SD 55 18.60 
SMP 24 8.10 
SMA/SMK 93 31.40 
D3/D4 17 5.70 
S1 48 16.20 
S2 8 2.70 
NA (no answer) 23 7.80 
  
 
USIA (Tahun)  
 
Kurang dari 15 37 12.50 
16 – 30 44 14.90 
31 – 45 61 20.60 
46 – 60 99 33.40 
Lebih dari 60 95 18.60 
  
 
DAERAH ASAL  
 
Semarang 76 25.70 
Ungaran 4 1.40 
Demak 20 6.80 
Jepara 8 2.70 
Purwodadi 14 4.70 
Kendal 23 7.80 
Cirebon 1 0.30 
Kab. Semarang 6 2.00 
Rembang 8 2.70 
Pekalongan 10 3.40 
Pemalang 12 4.10 
Brebes 6 2.00 
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Penggolongan Demografi Frekuensi % 
Magelang 1 0.30 
Salatiga 8 2.70 
Kudus 11 3.70 
Tegal 20 6.80 
Boyolali 1 0.30 
Pati 15 5.10 
Blora 4 1.40 
Sragen 1 0.30 
Batang 8 2.70 
Nusa Tenggara Timur 1 0.30 
Riau 1 0.30 
Surakarta 2 0.70 
Purbalingga 2 0.70 
Banjarnegara 1 0.30 
Temanggung 6 2.00 
Wonosobo 2 0.70 
Pontianak 1 0.30 
Kebumen 1 0.30 
Bau-bau 1 0.30 
Pangkalan Bun 1 0.30 
Jambi 1 0.30 
Ngawi 2 0.70 
Purwokerto 1 0.30 
Palembang 1 0.30 
Jawa Tengah 1 0.30 
NA (no answer) 14 4.70 
   
LAMA MENGINAP (Hari)  
 
1 21 7.10 
2 43 14.50 
3 64 21.60 
4 17 5.70 
5 15 5.10 
6 13 4.40 
7 13 4.40 
8 9 3.00 
9 5 1.70 
10 4 1.40 
11 3 1.00 
12 6 2.00 
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Penggolongan Demografi Frekuensi % 
13 3 1.00 
14 2 0.70 
15 1 0.30 
17 2 0.70 
18 1 0.30 
19 2 0.70 
20 1 0.30 
21 2 0.70 
26 1 0.30 
30 2 0.70 
40 1 0.30 
42 1 0.30 
NA (no answer) 64 21.60 
Tabel 50. Karakteristik Demografi Responden Pasien Rawat Jalan 
Penggolongan Demografi Frekuensi % 
JENIS KELAMIN     
Laki-laki 89 35.60 
Perempuan 151 60.40 




Belum sekolah 16 6.40 
TK 3 1.20 
SD 29 11.60 
SMP 32 12.80 
SMA/SMK 85 34.00 
D3/D4 14 5.60 
S1 34 13.60 
S2 7 2.80 
NA (no answer) 30 12.00 
   
USIA (Tahun)   
Kurang dari 15 45 18.00 
16 – 30 72 28.80 
31 – 45 55 22.00 
46 – 60 48 19.20 
Lebih dari 60 30 12.00 
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Penggolongan Demografi Frekuensi % 
DAERAH ASAL 
Semarang 87 34.80 
Ungaran 3 1.20 
Demak 21 8.40 
Jepara 5 2.00 
Purwodadi 5 2.00 
Kendal 19 7.60 
Cirebon 2 0.80 
Kab. Semarang 8 3.20 
Rembang 7 2.80 
Pekalongan 7 2.80 
Tanjung Harja 1 0.40 
Pemalang 9 3.60 
Brebes 4 1.60 
Magelang 5 2.00 
Salatiga 9 3.60 
Ambarawa 1 0.40 
Kudus  6 2.40 
Tegal  12 4.80 
Probolinggo 1 0.40 
Boyolali 3 1.20 
Pati 7 2.80 
Blora 3 1.20 
Sragen 2 0.80 
Batang 7 2.80 
Yogyakarta  1 0.40 
Slawi 1 0.40 
Bojonegoro 1 0.40 
Nusa Tenggara Timur  1 0.40 
Temanggung 1 0.40 
Palembang 1 0.40 
Tangerang Selatan  1 0.40 
Jakarta 1 0.40 
Lampung 1 0.40 
Klaten 1 0.40 
Padang 1 0.40 
NA (no answer) 5 0.40 
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Penggolongan Demografi Frekuensi % 
FREKUENSI BEROBAT (berapa kali)   
1 6 2.40 
2 11 4.40 
3 21 8.40 
4 17 6.80 
5 18 7.20 
6 15 6.00 
7 12 4.80 
8 15 6.00 
9 4 1.60 
10 4 1.60 
11 6 2.40 
12 10 4.00 
13 8 3.20 
14 8 3.20 
15 3 1.20 
16 1 0.40 
17 3 1.20 
18 1 0.40 
19 2 0.80 
20 1 0.40 
24 2 0.80 
26 1 0.40 
30 3 1.20 
37 1 0.40 
40 1 0.40 
42 1 0.40 
50 3 1.20 
NA (no answer) 72 28.80 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa responden Pasien Rawat 
Jalan  yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 60,40% (151 orang), sedangkan 
yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 35,60% (89 orang). Jika dilihat dari daerah 
asal, responden sebagian besar berasal dari Semarang 34,80% (87 orang). 
Selanjutnya responden yang menjawab frekuensi berobat sebanyak 3 kali adalah 
yang menjawab paling banyak. Responden Pasien Rawat Jalan terbanyak berusia 
16-30 tahun sebesar 28,80% (72 orang). Responden pasien dengan pendidikan 
SMA menempati proporsi terbanyak, yaitu sebesar 34%. 




c. Responden Pasien Rawat Inap 
(i) Distribusi Frekuensi Jawaban Skala Kepuasan Pasien Rawat Inap 
Pada bagian ini, akan dijabarkan mengenai frekuensi jawaban Kepuasan Pasien 
Rawat Inap terhadap mutu Pelayanan Peserta Didik PPDS yang terdiri dari 5 (lima) 
aspek bukti nyata, keajegan, ketanggapan, jaminan dan empati.   
Tabel 51. Distribusi Frekuensi Jawaban Aspek Bukti Nyata  
Pada Responden Pasien Rawat Inap 
NO ASPEK DAN PERNYATAAN MEAN STM TM M SM 
  1 2 3 4 
1 Penampilan bersih dan 
rapi 
3.53 - 2 136 158 
  
 
- 0.70% 45.90% 53.40% 
2 Seragam, tanda pengenal 
(pin dan nama) 
3.45 1 4 152 139 
   0.30% 1.40% 51.40% 47.00% 
  Persentase Respon Aspek 
Bukti Nyata 3.49 0.17 % 1.01% 48.65% 50.17% 
Berdasarkan  hasil analisis ditemukan bahwa mayoritas responden pasien 
menyatakan  puas (48.65%) dan sangat puas (50.17%)  dengan aspek Bukti Nyata 
(penampilan, kerapian, dan kelengkapan tanda pengenal). Ada 1,01% responden 
pasien yang kurang puas dan 0,17% yang merasa kurang puas. Jika dilihat dari 
mean pada masing-masing pernyataan, pasien Rawat Inap lebih merasa puas pada 
penampilan Peserta Didik PPDS yang bersih dan rapi (x̄=3.53). 
Tabel 52. Distribusi Frekuensi Jawaban  Aspek Reliability/Keajegan  
Pada Responden Pasien Rawat Inap 
NO  ASPEK DAN PERNYATAAN MEAN  STM TM M SM 





3.36  1 7 172 116 




tindakan yang akan 
diberikan pada pasien 
3.41  1 12 148 135 
0.30% 4.10% 50% 45.60% 
5 
  
Informasi mengenai dosis 
dan cara mengkonsumsi 
obat 
3.38  1 13 156 126 
0.30% 4.40% 52.70% 42.60% 
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NO  ASPEK DAN PERNYATAAN MEAN  STM TM M SM 
1 2 3 4 
6 
  
Pemberian pelayanan yang 
tidak membeda-bedakan 
3.51  - 1 142 153 
- 0.30% 48% 51.70% 
7 Memberikan informasi 
yang saya butuhkan 
3.42 1 8 152 135 
   0.30% 2.70% 51.40% 45.60% 
  Persentase Respon Aspek 
Keajegan  3.42 0.27% 2.77% 52.03% 44.93 % 
Berdasarkan  hasil analisis ditemukan bahwa mayoritas responden pasien 
menyatakan  puas (52.03%) dan sangat puas (44.93%) dengan keajegan Peserta 
Didik PPDS dalam memberikan pelayanan kepada pasien seperti pada ketepatan 
jadwal periksa, kejelasan tindakan medis, penjelasan pengkonsumsian obat, 
pemberian informasi dan pelayanan yang tidak membeda-bedakan. Hanya 3% saja 
dari responden pasien yang menyatakan tidak puas dan sangat  tidak puas pada 
Reliability/Keajegan Peserta Didik PPDS dalam memberikan pelayanan. 
Tabel 53. Distribusi Frekuensi Jawaban Aspek Responsiveness/Ketanggapan  
Pada Responden Pasien Rawat Inap 
NO  ASPEK DAN PERNYATAAN MEAN  STM TM M SM 
1 2 3 4 
8  Kesiapan ketika saya 
membutuhkan 
3.36  1 10 167 118 
0.30% 3.40% 56.40% 39.90% 
9  Melakukan tindakan medis 
secara tepat dan cepat 
3.44  1 7 150 138 
0.30% 2.40% 50.70% 46.60% 
10  Kesegeraan menanggapi 
keluhan pasien 
3.41  - 9 157 130 
- 3% 53% 43.90% 
11  Kesegeraan menjawab 
pertanyaan pasien 
3.46  - 4 153 139 
- 1.40% 51.70% 47% 
12 Memberikan pelayanan 
melebihi harapan pasien 
3.27 1 15 184 96 
  0.30% 5.10% 62.20% 32.40% 
  
Persentase Respon Aspek 
Ketanggapan  3.39 0.20% 3.04% 54.80% 41.96% 
Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas responden pasien menyatakan 
puas (54.80%) dan sangat puas (41.96%) pada Responsiveness/Ketanggapan 
Peserta Didik PPDS dengan kesigapan dalam melakukan tindakan medis, dalam 
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melakukan pemeriksaan, penjelasan tindakan, kesegeraan menangani dan 
menjawab pertanyaan pasien serta memberikan pelayanan yang melebihi 
harapan. Ditemukan 3.04% dari responden pasien yang menyatakan kurang puas 
dan 0.20% yang menyatakan sangat kurang puas. Jika dilihat dari mean pada 
masing-masing pernyataan, pasien Rawat Inap lebih merasa puas pada kesegeraan 
menjawab pertanyaan pasien  (x̄=3.46). 
Tabel 54. Distribusi Frekuensi Jawaban Aspek Assurance/Jaminan  
Pada Responden Pasien Rawat Inap 
NO  ASPEK DAN PERNYATAAN MEAN  STM TM M SM 
1 2 3 4 
13  Pengetahuan terhadap 
penyakit  dan 
penangannya 
3.38  1 8 165 122 
0.30% 2.70% 55.70% 41.20% 
14  Kemampuan dalam 
menjawab pertanyaan 
pasien 
3.35  - 6 181 109 
- 2% 61.10% 36.80% 
15  Ketelitian dalam 
menentukan penyakit 
pasien 
3.38  1 7 166 122 
0.30% 2.40% 56.10% 41.20% 
16 Kemampuan dalam 
memberikan rasa aman 
3.39 1 7 163 125 
  0.30% 2.40% 55.10% 42.20% 




3.40  1 7 162 126 
0.30% 2.40% 54.70% 4.60% 




3.36 1 7 172 116 
  0.30% 2.40% 58.10% 39.20% 
  
Persentase Respon Aspek 
Jaminan 3.38 0.28% 2.36% 56.81% 40.54% 
Hasil analisis pada aspek Assurance/Jaminan menunjukkan bahwa mayoritas 
responden menyatakan puas (56.81%) dan sangat puas (40.54%) pada 
Assurance/Jaminan Peserta Didik PPDS dalam hal pemahaman penyakit dan 
penanganannya, kemampuan menjawab pertanyaan, ketelitian, memberikan rasa 
aman pasien, dan dapat dipercaya dalam menjelaskan penyakit. Ada 2.36% 
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responden pasien yang tidak puas terhadap aspek Jaminan. Selanjutnya 
ditemukan 0,28% pasien yang merasa sangat tidak puas terhadap aspek ini. Jika 
dilihat dari  mean pada masing-masing pernyataan, Pasien Rawat Inap lebih 
merasa puas pada kemampuan dalam meyakinkan keamanan penanganan yang 
diberikan (obat/tindakan) (x̄= 3.40). 
Tabel 55. Distribusi Frekuensi Jawaban Aspek Empathy/Empati  
Pada Responden Pasien Rawat Inap 
NO  ASPEK DAN PERNYATAAN MEAN  STM TM M SM 
1 2 3 4 
19  Waktu yang diberikan 
dalam memberikan 
pelayanan 
3.30  2 8 184 102 
0.70% 2.70% 62.20% 34.50% 
20  Kesediaan menjelaskan 
kondisi kesehatan 
3.30  1 11 159 125 
0.30% 3.70% 53.70% 42.20% 
21  Kesediaan memberikan 
perhatian saat 
berkomunikasi 
3.40  1 6 162 127 
0.30% 2% 54.70% 42.90% 
22 Kesediaan mendengarkan 
dan menanggapi keluhan 
pasien berserta 
keluarganya 
3.42 - 11 151 134 
  - 3.70% 51% 45.30% 
23  Kesediaan menghargai 
pasien 
3.51  - 1 142 153 
- 0.30% 48% 51.70% 
24 Keramahan melayani 
pasien 
3.58 1 1 118 176 
  0.30% 0.30% 39.90% 9.50% 
  
Persentase Respon Aspek 
Empati 3.42 0.28% 2.13% 51.58% 46% 
Hasil analisis menunjukkan bahwa responden pasien menyatakan bahwa 
mereka merasa puas (51.58%) dan sangat puas (46%) terhadap empati yang 
dilakukan oleh Peserta Didik PPDS dalam meluangkan waktu memberikan 
pelayanan, menjelaskan kondisi kesehatan, memberikan perhatian, menghargai, 
dan keramahan dalam memberikan pelayanan kesehatan. Ada 2.13% responden 
pasien yang menyatakan tidak puas dan 0.28% pasien yang menyatakan sangat 
tidak puas pada empati yang diberikan oleh Peserta Didik PPDS. Jika dilihat dari  
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mean pada masing-masing pernyataan, Pasien Rawat Inap lebih merasa puas pada 
keramahan melayani pasien (x̄= 3.58). 
(ii) Kategori Kepuasan Pasien Rawat Inap 
Untuk mengetahui hasil analisis kepuasan responden Pasien Rawat Inap  
secara menyeluruh maka dilakukan analisis lebih lanjut. Hasilnya menunjukkan 
ada 43.92% responden Pasien Rawat Inap yang merasa sangat puas dengan 
pelayanan Peserta Didik PPDS. Ditemukan juga ada 53. 41% Pasien Rawat Inap 
yang merasa puas dengan pelayanan Peserta Didik. Responden Pasien Rawat Inap 
yang tidak puas dengan pelayanan Peserta Didik PPDS ada 2.42% sedangkan yang 
sangat tidak puas dengan pelayanan Peserta Didik ada 0.25% (rincian hasil 
perhitungan dapat dilihat di Lampiran 6, halaman 117). Hasil perhitungan dapat 
dilihat pada grafik berikut: 
 
Gambar 14. Grafik Indeks Kategori Kepuasan Pasien Rawat Inap Terhadap 
Pelayanan Peserta Didik PPDS 
(iii) Perbandingan Mean Kepuasan Pasien Rawat Inap 
Selanjutnya, digambarkan grafik perbandingan mean kepuasan pasien yang 
menjalani rawat inap. 




Gambar 15. Perbedaan Mean Kepuasan Pasien Rawat Inap Per Ruangan 
Berdasarkan Gambar 15, ditemukan skor mean terendah untuk aspek 
Tangible sebesar 3.52 ditemukan pada responden yang rawat inap di Ruang Merak 
Lt.2. Sedangkan skor mean tertinggi untuk aspek ini ditemukan pada responden di 
Ruang Jantung 2 (Jantung Baru) sebesar 3.82. Aspek kedua, Reliability, skor mean 
terendah ditemukan pada respon pasien di Ruang Merak Lt. 2 sebesar 3.16. Pasien 
di Ruang Rajawali 4a memperoleh skor mean tertinggi dengan skor 3.69. 
Pada aspek Responsiveness, responden yang menginap di Ruang Kepodang 
Lt.Dasar memiliki skor mean terendah sebesar 3.13. Untuk skor mean tertinggi, 
sebesar 3.73 ditemukan pada responden rawat inap di Ruang Rajawali 4a. Aspek 
selanjutnya adalah Assurance. Skor mean terendah senilai 3.22 ditemukan pada 
responden yang menginap di Ruang Rajawali 2a. Sedangkan skor mean tertinggi 
ditemukan pada pasien di Ruang Rajawali 4a sebesar 3.65. 
Secara keseluruhan, skor mean untuk kepuasan pasien rawat inap tertinggi 
senilai 3.70 terdapat di Ruang Rajawali 4a. Skor mean terendah senilai 3.25 
ditemukan di Ruang Kepodang Lt.Dasar. Adapun rincian mean pada masing-
masing aspek dan mean keseluruhan Skala Kepuasan Pasien Rawat Inap pada 
setiap ruangan dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 56. Skor Mean Kepuasan Pasien Rawat Inap 
Ruang 
Perawatan Tangible Reliability Responsiveness Assurance Empathy Total 
R.Kutilang 
lt.dasar 
3.67 3.53 3.55 3.56 3.58 3.57 
R. Kutilang lt.1 3.63 3.50 3.42 3.32 3.49 3.44 
R.Kepodang 
lt.dasar 
3.42 3.25 3.13 3.26 3.26 3.25 
R.Kepodang lt.1 3.38 3.42 3.28 3.32 3.42 3.36 
R.Merak lt.dasar 3.45 3.24 3.24 3.24 3.26 3.26 
R.Merak lt.1 3.45 3.42 3.26 3.22 3.25 3.30 
R.Merak lt.2 3.25 3.16 3.20 3.20 3.30 3.22 
R.Anak lt.dasar 3.28 3.23 3.23 3.27 3.19 3.23 
R.Anak lt.1 3.48 3.51 3.34 3.38 3.43 3.42 
R.Rajawali 1a 
(unit stroke) 
3.42 3.40 3.45 3.49 3.53 3.47 
R.Rajawali 2a 3.32 3.22 3.27 3.22 3.31 3.26 
R.Rajawali 3a 3.47 3.46 3.33 3.50 3.53 3.46 
R.Rajawali 4a 3.71 3.69 3.73 3.65 3.74 3.70 
R.Geriatri lt.dasar 3.34 3.26 3.26 3.22 3.25 3.26 
R.Geriatri lt.1 3.54 3.28 3.27 3.26 3.35 3.31 
R.Kasuari 4 3.50 3.51 3.52 3.39 3.52 3.48 
R.Kasuari 5 3.50 3.60 3.52 3.53 3.61 3.56 
R.Jantung 1 3.50 3.38 3.42 3.29 3.39 3.38 
R.Jantung 2 
(jantung baru) 
3.82 3.55 3.56 3.57 3.59 3.59 
 
d. Responden Pasien Rawat Jalan 
(i) Distribusi Frekuensi Jawaban Skala Kepuasan Pasien Rawat Jalan 
Pada bagian ini, akan dijabarkan mengenai frekuensi jawaban dari kepuasan 
Pasien Rawat Jalan terhadap mutu pelayanan Peserta Didik PPDS yang terdiri dari 







        SURVEI 2021 – RSUP Dr. Kariadi Semarang 
 
87 
Tabel 57. Distribusi Frekuensi Jawaban Aspek Bukti Nyata 
Pada Responden Pasien Rawat Jalan 
NO ASPEK DAN PERNYATAAN MEAN STM TM M SM 
  1 2 3 4 
1 Penampilan bersih dan 
rapi 
3.54 - 2 110 138 
  
- 0.80% 44% 55.20% 
2 Seragam, tanda pengenal 
(pin dan nama) 
3.51 - 2 119 129 
   - 0.80% 47.60% 51.60% 
  Persentase Respon Aspek 
Bukti Nyata 3.53 - 0.80% 45.80% 53.40% 
Berdasarkan  hasil analisis yang dilakukan ditemukan bahwa mayoritas 
responden pasien menyatakan  puas (45.80%) dan sangat puas (53.40%)  dengan 
penampilan Peserta Didik PPDS yang bersih dan rapi dengan penggunaan seragam 
dan tanda pengenalnya. Terdapat 0.80% responden pasien yang menyatakan tidak 
puas pada penampilan Peserta Didik PPDS. Tidak ada responden pasien yang 
menyatakan sangat tidak puas pada penampilan Peserta Didik PPDS. Jika dilihat 
dari  mean pada masing-masing pernyataan, pasien Rawat Jalan lebih merasa puas 
pada pernyataan penampilan bersih dan rapi (x̄= 3.53) 
Tabel 58. Distribusi Frekuensi Jawaban  Aspek Reliability/Keajegan  
Pada Responden Pasien Rawat Jalan 
NO  ASPEK DAN PERNYATAAN MEAN  STM TM M SM 
1 2 3 4 
3  Ketepatan jadwal 
pemeriksaan 
3.31  - 12 148 90 
- 4.80% 59.20% 36% 
4  Penjelasan mengenai 
tindakan yang akan 
diberikan pada pasien 
3.51  - 2 119 129 
- 0.80% 47.60% 51.60% 
5  Informasi mengenai dosis 
dan cara mengkonsumsi 
obat 
3.42  - 3 140 107 
- 01.20% 56% 42.80% 
6  Pemberian pelayanan yang 
tidak membeda-bedakan 
3.57  1 2 101 146 
0.40% 0.80% 40.40% 58.40% 
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NO  ASPEK DAN PERNYATAAN MEAN  STM TM M SM 
1 2 3 4 
7 Memberikan informasi 
yang saya butuhkan 
3.51 1 1 117 131 
  0.40% 0.40% 46.80% 52.40% 
  Persentase Respon  Aspek 
Keajegan 3.46 0.16% 1.60% 50% 48.24% 
Hasil analisis menemukan bahwa mayoritas responden pasien menyatakan  
puas (50%) dan sangat puas (48.24%)  dengan keajegan Peserta Didik PPDS dalam 
memberikan pelayanan kepada pasien dalam hal ketepatan jadwal periksa, 
kejelasan tindakan medis, penjelasan pengkonsumsian obat, pemberian informasi 
dan pelayanan yang tidak membeda-bedakan. Terdapat 1.60% responden pasien  
menyatakan tidak puas dan ada  0.16% responden yang menyatakan sangat tidak 
puas  pada reliabilitas/keajegan Peserta Didik PPDS dalam memberikan pelayanan. 
Jika dilihat dari  mean pada masing-masing pernyataan, Pasien Rawat Jalan lebih 
merasa puas pada pelayanan yang tidak membeda-bedakan (x̄=3.57). 
Tabel 59. Distribusi Frekuensi Jawaban Aspek Responsiveness/Ketanggapan  
Pada Responden Pasien Rawat Jalan 
NO  ASPEK DAN PERNYATAAN MEAN  STM TM M SM 
1 2 3 4 
8  Kesiapan ketika saya 
membutuhkan 
3.59  - 6 141 103 
- 2.40% 56.40% 41.20% 
9  Melakukan tindakan medis 
secara tepat dan cepat 
3.45  - 6 125 119 
- 2.40% 50% 47.60% 
10  Kesegeraan menanggapi 
keluhan pasien 
3.44  - 2 137 111 
- 0.80% 54.8% 44.40% 
11  Kesegeraan menjawab 
pertanyaan pasien 
3.51  - 2 119 129 
- 0.80% 47.60% 51.60% 
12 Memberikan pelayanan 
melebihi harapan pasien 
3.37 1 4 146 99 
  0.40% 1.60% 58.40% 39.60% 
  
Persentase Respon Aspek 
Ketanggapan 3.47 0.08% 1.60% 53.44% 44.88% 
Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas responden pasien menyatakan 
puas (53.44%) dan sangat puas (44.88%) pada Responsiveness/Ketanggapan 
Peserta Didik DPJP yang menunjukkan kesigapan dalam melakukan tindakan 
        SURVEI 2021 – RSUP Dr. Kariadi Semarang 
 
89 
medis, melakukan pemeriksaan, penjelasan tindakan, kesegeraan menangani dan 
menjawab pertanyaan pasien serta memberikan pelayanan yang melebihi 
harapan. Ada 1.60% responden pasien yang menyatakan tidak puas dan sangat 
tidak puas sebesar 0.08% terhadap Ketanggapan Peserta Didik PPDS. Jika dilihat 
dari  mean pada masing-masing pernyataan, Pasien Rawat Jalan lebih merasa puas 
pada pernyatan kesiapan ketika dibutuhkan pasien (x̄=3.51). 
Tabel 60. Distribusi Frekuensi Jawaban Aspek Assurance/Jaminan  
Pada Responden Pasien Rawat Jalan 
NO  ASPEK DAN PERNYATAAN MEAN  STM TM M SM 
1 2 3 4 
13  Pengetahuan terhadap 
penyakit  dan 
penangannya 
3.46  - 6 123 121 
- 2.40% 49.20% 48.40% 
14  Kemampuan dalam 
menjawab pertanyaan 
pasien 
3.41  - 3 141 106 
- 1.20% 56.40% 42.40% 
15  Ketelitian dalam 
menentukan penyakit 
pasien 
3.40  1 2 144 103 
0.40% 0.80% 57.60% 41.20% 
16 Kemampuan dalam 
memberikan rasa aman 
3.41 1 4 136 109 
  0.40% 1.60% 54.40% 43.60% 




3.39  - 2 146 101 
- 0.80% 58.40% 40.40% 




3.44 - 4 133 113 
  - 1.60% 53.20% 45.20% 
  Persentase Respon Aspek 
Jaminan 3.42 0.13% 1.4% 54.87% 43.53% 
Hasil analisis pada aspek Assurance/Jaminan menunjukkan bahwa mayoritas 
responden menyatakan puas (54.87%) dan sangat puas (43.53%) pada 
Assurance/Jaminan Peserta Didik PPDS dalam hal pemahaman penyakit dan 
penangannya, kemampuan menjawab pertanyaan, ketelitian, memberikan rasa 
aman pasien, dan dapat dipercaya dalam menjelaskan penyakit. Terdapat 1.4% 
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responden yang menyatakan tidak puas dan 0.13%  yang menyatakan sangat tidak 
puas terhadap jaminan yang diberikan oleh peserta PPDS. Jika dilihat dari  mean 
pada masing-masing pernyataan, Pasien Rawat Jalan lebih merasa puas pada 
pengetahuan terhadap penyakit  dan penanganannya (x̄=3.46). 
Tabel 61. Distribusi Frekuensi Jawaban Aspek Empathy/Empati  
Pada Responden Pasien Rawat Inap 
NO  ASPEK DAN PERNYATAAN MEAN  STM TM M SM 
1 2 3 4 
19  Waktu yang diberikan 
dalam memberikan 
pelayanan 
3.34  1 12 138 99 
0.40% 4.80% 55.2% 39.50% 
20  Kesediaan menjelaskan 
kondisi kesehatan 
3.42  - 5 135 110 
- 2% 54% 44% 
21  Kesediaan memberikan 
perhatian saat 
berkomunikasi 
3.44  - 1 129 116 
- 0.40% 51.60% 46.40% 
22 Kesediaan mendengarkan 
dan menanggapi keluhan 
pasien beserta 
keluarganya 
3.48 - 2 127 121 
  - 0.80% 50.60% 48.40% 
23  Kesediaan menghargai 
pasien 
3.53  - 1 115 134 
- 0.40% 46% 53.60% 
24 Keramahan melayani 
pasien 
3.60 - 1 98 151 
  - 0.40% 39.20% 60.40% 
  
Persentase Respon  Aspek 
Empati 3.47 0.07% 1.47% 49.47% 48.73% 
Hasil analisis menunjukkan bahwa responden pasien menyatakan bahwa 
mereka merasa puas (49.97%) dan sangat puas (48.73%) terhadap empati yang 
dilakukan oleh Peserta Didik PPDS dalam meluangkan waktu memberikan 
pelayanan, menjelaskan kondisi kesehatan, memberikan perhatian, menghargai, 
dan keramahan dalam memberikan pelayanan kesehatan. Terdapat 1.47% 
responden yang menyatakan tidak puas, dan 0.07%  sangat tidak puas pada empati 
yang diberikan oleh Peserta Didik PPDS. Jika dilihat dari  mean pada masing-masing 
pernyataan, Pasien Rawat Jalan lebih merasa puas pada keramahan melayani 
pasien (x̄=3.60). 
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(ii) Kategori Kepuasan Pasien Rawat Jalan 
Analisis lebih lanjut dilakukan untuk mengetahui respon responden  Pasien 
Rawat Jalan secara keseluruhan. 
 
Gambar 16. Grafik Indeks Kategori Kepuasan Pasien Rawat Jalan Terhadap 
Pelayanan Peserta Didik PPDS 
Hasilnya menunjukkan ada 46.92% Responden Pasien Rawat Jalan yang 
merasa sangat puas dengan pelayanan Peserta Didik PPDS. Ditemukan juga ada 
51.45% Pasien Rawat Jalan yang merasa puas dengan pelayanan Peserta Didik. 
Responden Pasien Rawat Jalan yang tidak puas dengan pelayanan Peserta Didik 
PPDS ada 1.45% sedangkan yang sangat tidak puas dengan pelayanan Peserta 
Didik ada 0.10% (rincian hasil perhitungan dapat dilihat di Lampiran 7, halaman 
117). 
(iii) Perbandingan Mean Kepuasan Pasien Rawat Jalan 
Selanjutnya, dapat dilihat grafik perbandingan mean kepuasan pasien yang 
menjalani rawat jalan. 




Gambar 17. Grafik Perbedaan Skor Mean Kepuasan Pasien Rawat Jalan  
Per Unit Pelayanan 
Pada grafik di atas, skor mean terendah untuk aspek Tangible sebesar 3.32 
ditemukan pada responden yang berobat di Unit Pelayanan Penyakit Dalam. Skor 
mean tertinggi sebesar 3.74 untuk aspek ini ditemukan pada responden yang 
melakukan kunjungan ke Unit Pelayanan Psikiatri. 
Aspek kedua, Reliability, skor mean terendah ditemukan pada respon pasien 
yang berobat di Unit Pelayanan Anak sebesar 3.11. Pasien rawat jalan yang 
berobat ke Unit Pelayanan Bedah memperoleh skor mean tertinggi dengan skor 
3.62. Aspek ketiga, Responsiveness, skor mean terendah sebesar 3.12 ditemukan 
pada responden yang berobat  di Unit Pelayanan Anak. Untuk skor mean tertinggi, 
sebesar 3.64 ditemukan pada responden di Unit Pelayanan Psikiatri. 
Aspek selanjutnya adalah Assurance. Skor mean terendah senilai 3.20 
ditemukan pada responden yang berobat di Unit Pelayanan Anak. Sedangkan skor 
mean tertinggi diperoleh pada dua Unit Pelayanan yaitu Unit Pelayanan Bedah dan 
Unit Pelayanan Psikiatri. Secara keseluruhan, skor mean untuk kepuasan pasien 
rawat jalan tertinggi senilai 3.63 terdapat pada Unit Pelayanan Bedah dengan 
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selisih skor 0.01 dengan Unit Pelayanan Psikiatri (mean=3.62). Skor mean 
terendah senilai 3.15 ditemukan pada pasien di Unit Pelayanan Anak. 
Adapun rincian mean pada masing-masing aspek dan mean keseluruhan 
Skala Kepuasan Pasien Rawat Jalan pada setiap Unit Pelayanan dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 62. Skor Mean Kepuasan Pasien Rawat Jalan 
Unit Pelayanan Tangible Reliability Responsiveness Assurance Empathy Total 
Onkologi 3.47 3.42 3.36 3.32 3.44 3.39 
Radioterapi 3.56 3.53 3.48 3.54 3.54 3.53 
Dalam 3.32 3.36 3.35 3.37 3.28 3.34 
Kandungan 3.53 3.45 3.36 3.43 3.38 3.42 
Saraf 3.47 3.40 3.49 3.41 3.47 3.45 
Anak 3.26 3.11 3.12 3.20 3.14 3.15 
Jantung 3.56 3.56 3.53 3.49 3.59 3.54 
Kulit dan 
Kelamin 
3.50 3.53 3.46 3.45 3.54 3.50 
Mata 3.53 3.45 3.35 3.40 3.43 3.42 
THT 3.53 3.59 3.62 3.54 3.57 3.57 
Psikiatri 3.74 3.61 3.64 3.61 3.57 3.62 
Bedah 3.71 3.62 3.61 3.61 3.66 3.63 
Tumbuh 
Kembang 




3.56 3.40 3.36 3.34 3.47 3.41 
 
e. Hasil Analisis Perbedaan Demografi Responden Pasien Rawat Inap dan 
Rawat Jalan 
Berikut ini akan dijabarkan hasil analisis perbedaan antara demografi pasien 
Rawat Inap dan Rawat Jalan (jenis kelamin, tingkat pendidikan, golongan usia, asal 
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Tabel 63. Perbedaan Kepuasan Pasien Rawat Inap dan Rawat Jalan dengan 
Kepuasan Pelayanan Peserta Didik PPDS Ditinjau dari Jenis Kelamin 
No. Responden Hasil Analisis p Value Kesimpulan 
1 Rawat Inap t = -1.591 p = 0.11 
p > 0.05 
Tidak ada perbedaan 
kepuasan pasien dengan jenis 
kelamin (laki-laki dan 
perempuan) 
2 Rawat Jalan t = - 0.109 p = 0.91 
p > 0.05 
Tidak ada perbedaan 
kepuasan pasien dengan jenis 
kelamin (laki-laki dan 
perempuan) 
Berdasarkan analisis yang dilakukan, ditemukan tidak ada perbedaan antara 
jenis kelamin laki-laki dan perempuan dalam memberikan penilaian kepuasan 
pada pelayanan Peserta Didik PPDS. Hasil surveI ini mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Hidayati, dkk (2014). Ia menemukan bahwa tidak ada hubungan 
antara jenis kelamin dengan tingkat kepuasan. Laki-laki dan perempuan relatif 
sama dalam merasakan kepuasan. Hasil survei ini berbeda dengan hasil penelitian 
yang ditemukan oleh Budiman, dkk (2010) yang menyatakan bahwa laki-laki 
memiliki tuntutan lebih besar daripada perempuan. Oleh sebab itu, dalam 
penelitian yang dilakukan oleh mereka menemukan bahwa jenis kelamin 
berpengaruh terhadap kepuasan.  
Hasil penelitian Febri (2013) juga menunjukkan tidak ada hubungan antara 
jenis kelamin responden dengan kualitas pelayanan yang dirasakan. Penelitian 
yang dilakukan oleh Christasani (2016) tidak menemukan adanya perbedaan jenis 
kelamin dengan kepuasan pasien. Menurut Anjaryani (dalam Cristasani, 2016) baik 
laki-laki atau perempuan cenderung memiliki tingkat kepuasan yang sama pada 
saat menerima pelayanan kesehatan. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh 
Utami (2018) juga menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara jenis kelamin 
dengan kualitas pelayanan yang dirasakan. Fang, Liu, dan Fang (2019) juga 
menemukan tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan kepuasan pasien 
rawat jalan.  
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Tabel 64. Perbedaan Kepuasan Pasien Rawat Inap dan Rawat Jalan dengan 
Kepuasan Pelayanan Peserta Didik PPDS Ditinjau dari Tingkat Pendidikan 
No. Responden Hasil Analisis p Value Kesimpulan 
1 Rawat Inap F = 0.457 p = 0.87 
p > 0.05 
Tidak ada perbedaan 
kepuasan pasien dengan 
golongan pendidikan 
2 Rawat Jalan F = 0.721 p = 0.67 
p > 0.05 
Tidak ada perbedaan 
kepuasan pasien dengan 
tingkat pendidikan 
Hasil analisis perbedaaan golongan tingkat pendidikan dengan kepuasan 
pelayanan Peserta Didik PPDS ditemukan tidak ada perbedaan. Hasil survei ini 
sesuai dengan temuan dari penelitian yang dikemukakan oleh Montol (n.s) yang 
menemukan bahwa tidak terdapat hubungan antara pendidikan pasien dengan 
kepuasan pasien. Penelitian yang dilakukan oleh Sudarmi (2009) juga menemukan 
tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan kepuasan pasien.  
Penelitian lain yang dilakukan oleh Tombi (2012) juga menemukan bahwa tingkat 
pendidikan tidak berhubungan dengan tingkat kepuasan dalam pelayanan 
kesehatan.  
Hasil survei ini berbeda dengan hasil penelitian yang ditemukan oleh Barata 
(dalam Budiman, 2010) yang menemukan ada hubungan antara tingkat 
pendidikan dengan kepuasan pelayanan. Orang yang berpendidikan rendah  
jarang berpikir tentang hal-hal diluar nalarnya, sedangkan orang yang 
berpendidikan lebih tinggi cenderung memenuhi kebutuhan sesuai dengan data 
nalarnya. Oleh sebab itu, orang dengan tingkat pendidikan lebih tinggi akan 
cenderung merasa tidak puas dibandingkan orang yang memiliki pendidikan 
rendah. Lebih jauh dikatakan oleh Lumenta (Budiman, dkk 2010), seseorang yang 
berpengetahuan dan berpendidikan kurang akan membutuhkan banyak perhatian 
khusus terhadap pelayanan medis. Penelitian yang dilakukan oleh Febri (2013) 
juga menemukan tidak ada perbedaan antara tingkat pendidikan dengan kualitas 
pelayanan yang dirasakan. Cristasani (2016) juga menemukan tidak ada hubungan 
antara perbedaan pendidikan dengan kepuasan pasien. Hasil penelitian ini 
bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Utami (2018) yang 
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menemukan adanya pengaruh kualitas pelayanan ditinjau dari tingkat pendidikan. 
Pada tahun 2019,  Fang, Liu dan Fang juga menemukan dalam penelitiannya 
bahwa tidak ada perbedaan antara tingkat pendidikan dengan kepuasan pasien 
rawat jalan.  
Tabel 65. Perbedaan Kepuasan Pasien Rawat Inap dan Rawat Jalan dengan 
Kepuasan Pelayanan Peserta Didik PPDS Ditinjau dari Golongan Usia 
No. Responden Hasil Analisis p Value Kesimpulan 
1 Rawat Inap F = 0.520 p = 0.72 
p > 0.05 
Tidak ada perbedaan 
kepuasan pasien dengan 
golongan usia 
2 Rawat Jalan F = 0.307 p = 0.87 
p > 0.05 
Tidak ada perbedaan 
kepuasan pasien dengan 
golongan usia 
Hasil analisis dalam survei ini menunjukkan tidak ada perbedaan antara 
golongan usia dengan kepuasan pelayanan yang dirasakan oleh pasien. Hasil ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2011) yang juga 
menemukan tidak ada hubungan antara usia dengan kepuasan pasien. Penelitian 
Ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sudarmi (2009) yang menemukan 
tidak ada hubungan antara usia dengan kepuasan pasien. Menurut Barata (dalam 
Budiman dkk, 2010), usia tidak dapat dijadikan tolok ukur untuk menentukan 
kepuasan karena usia yang lebih muda terkadang juga memiliki pengalaman yang 
lebih dalam hal kepuasan merasakan pelayanan dibandingkan orang yang lebih 
tua.  
Hasil survei ini juga didukung penelitian yang dilakukan oleh Hidayati (2014) 
yang juga menemukan tidak ada hubungan antara kelompok umur dengan 
kepuasaan. Hal ini dikarenakan setiap pasien dari yang muda sampai dengan yang 
tua menginginkan perhatian di setiap keluhannya. Mereka berharap segera pulang 
dan sembuh.  Selanjutnya, hasil survei yang dilakukan oleh Febry (2013) juga 
menemukan tidak ada hubungan antara usia responden dengan kualitas 
pelayanan.  Christasani (2016) juga menemukan tidak ada hubungan antara usia 
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dengan kepuasan pasien. Hasil penelitian dari Utami (2018) juga mendukung hasil 
survei ini. Dalam penelitiannya ia tidak menemukan adanya pengaruh usia dengan 
penilaian terhadap kualitas pelayanan. Fang,  Liu dan Fang (2019) juga 
menemukan dalam penelitiannya bahwa tidak ada hubungan antara  umur dengan 
kepuasan pasien rawat jalan.  
Tabel 66. Perbedaan Kepuasan Pasien Rawat Inap dan Rawat Jalan dengan 
Kepuasan Pelayanan Peserta Didik PPDS Ditinjau dari Asal Kota 
No. Responden Hasil Analisis p Value Kesimpulan 
1 Rawat Inap F = 1.023 p = 0.44 
p > 0.05 
Tidak ada perbedaan 
kepuasan pasien dengan asal 
kota 
2 Rawat Jalan F = 1.116 p = 0.31 
p > 0.05 
Tidak ada perbedaan 
kepuasan pasien dengan asal 
kota 
Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa tidak ada perbedaaan kepuasan 
responden pasien Rawat Inap dan Rawat Jalan ditinjau dari asal kotanya. Setiap 
orang yang sakit memiliki keinginan untuk sembuh, tidak peduli dari asal kota 
mereka. Semua orang yang sakit akan berusaha untuk berikhtiar mencari 
kesembuhan meskipun mereka harus mencari rumah sakit yang jauh dari rumah 
mereka. Perasaan seseorang dari daerah/kota yang berbeda ternyata memiliki 
kesamaan dalam merasakan pelayanan di rumah sakit. Oleh sebab itu dalam 
survei ini tidak ditemukan adanya perbedaan pasien yang berasal dari kota-kota 
yang berbeda dengan kepuasan pada pelayanan Peserta Didik PPDS.  
Tabel 67. Perbedaan Kepuasan Pasien Rawat Inap dengan Kepuasan Pelayanan 
Peserta Didik PPDS Ditinjau dari Durasi Menginap 
No. Responden Hasil Analisis p Value Kesimpulan 
1 Rawat Inap F = 0.857 p = 0.66 
p > 0.05 
Tidak ada perbedaan 
kepuasan pasien dengan 
durasi menginap 
Hasil analisis yang dilakukan menemukan tidak ada perbedaan kepuasan 
pasien rawat inap dengan durasi (lama) menginap di rumah sakit. Hal ini dapat 
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dijelaskan bahwa seseorang yang sakit pasti menginginkan untuk tidak opname 
(tinggal) di rumah sakit dan secara umum akan lebih memilih tinggal di rumah. 
Tentu saja pilihan ini akan tergantung pada ringan/beratnya penyakit yang 
diderita. Lama tinggal di rumah sakit biasanya akan ditentukan pada situasi dan 
kondisi pasien itu sendiri dan bukan pilihan dari pasien namun sangat besar 
diputuskan oleh dokter yang menangani. Apabila penyakit yang diderita sudah 
mulai sembuh dan tidak membutuhkan perawatan intensif maka pasien akan 
diperbolehkan pulang. Kepuasan pasien tidak disebabkan oleh memuaskan/tidak 
memuaskannya pelayanan. Oleh sebab itu, tidak ditemukan perbedaan kepuasan 
pelayanan peserta didik dengan lama/durasi menginap. 
Tabel 68. Perbedaan Kepuasan Pasien Rawat Inap dengan Kepuasan Pelayanan 
Peserta Didik PPDS Ditinjau dari Frekuensi Berobat 
No. Responden Hasil Analisis p Value Kesimpulan 
1 Frekuensi 
berobat 
F = 1.327 p = 0.14 
p > 0.05 
Tidak ada perbedaan 
kepuasan pasien dengan 
frekuensi berobat 
Hasil survei ini menunjukkan tidak ada perbedaan antara kepuasan pasien 
rawat jalan dengan  pelayanan Peserta Didik PPDS dengan frekuensi berobat. 
Seseorang yang menderita suatu penyakit, pastilah menginginkan penyakitnya itu 
segera sembuh sehingga tidak perlu lagi berobat ke rumah sakit untuk 
berkonsultasi dengan dokter dan memperoleh resep obat yang harus 
diminumnya. Jadi frekuensi kedatangan pasien untuk berobat ke dokter/rumah 
sakit dipengaruhi oleh berat/ringannya penyakit dan bukan pada baik/buruknya 
pelayanan dokter (dalam hal ini Peserta Didik PPDS). 
 
f. Saran dan Masukan dari Pasien Rawat Inap dan Rawat Jalan 
(i) Saran dan Masukan dari Pasien Rawat Inap 
Dari 296 Pasien Rawat Inap yang mengisi survei ini, sebanyak 72 pasien 
(23%) memberikan pernyataan positif (kepuasan). Saran dan masukan lain yang 
terbanyak terkait dengan aspek empathy (12% atau 36 respon) dan reliability (8% 
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atau 24 respon). Akan tetapi pada survei ini juga ada pasien yang tidak 
memberikan saran dan masukan, yaitu sebesar 46% atau 142 respon. 
 
 
Gambar 18. Pie chart Saran dan Masukan Pasien Rawat Inap 
Berikut ini adalah distribusi frekuensi saran dan masukan dari Pasien Rawat Inap. 
Tabel 69. Distribusi Frekuensi Saran dan Masukan dari Pasien Rawat Inap 
NO SARAN dan MASUKAN FREKUENSI 
1 Tangible 5 
2 Assurance 9 
3 Reliability 24 
4 Responsiveness 13 
5 Empathy 36 
6 Respon positif 72 
7 Lain-lain 6 
8 Tidak memberikan saran dan masukan 142 
  Total 307 
(ii)  Saran dan Masukan dari Pasien Rawat Jalan 
Hasil survei dari Pasien Rawat Jalan menunjukkan ada 10% atau sebanyak 26 
respon memberikan masukan terkait dengan aspek reliability. Selain itu, saran dan 
masukan terkait aspek empathy ada sebanyak 8% atau 21 respon. Namun 
demikian, masih ada 34% atau sebanyak 85 responden tidak memberikan saran 
dan masukan.  




Gambar 19. Pie chart Saran dan Masukan Pasien Rawat Jalan 
Berikut ini adalah distribusi frekuensi saran dan masukan dari Pasien Rawat Jalan. 
Tabel 70. Distribusi Frekuensi Saran dan Masukan dari Pasien Rawat Jalan 
NO SARAN dan MASUKAN FREKUENSI 
1 Tangible 8 
2 Assurance 5 
3 Reliability 26 
4 Responsiveness 6 
5 Empathy 21 
6 Respon positif 90 
7 Lain-lain 12 
8 Tidak memberikan saran dan masukan 85 
  Total 253 
 
 Dari 546 pasien yang terlibat dalam survei ini, sebanyak 57 responden 
memberikan saran dan masukan yang terkait dengan aspek empati khususnya 
keramahan saat melayani pasien dan pelayanan yang dinilai terburu-buru. Saran 
dan masukan lain yang diberikan adalah terkait aspek reliability (50 respon). 
Pasien mengharapkan Peserta Didik PPDS datang tepat waktu sehingga pasien 
tidak menunggu terlalu lama. Selain saran dan masukan yang diberikan pasien, 
pada survei ini juga terdapat 162 responden yang memberikan pernyataan positif 
        SURVEI 2021 – RSUP Dr. Kariadi Semarang 
 
101 
(kepuasan) akan pelayanan Peserta Didik PPDS. Namun demikian sebanyak 227 
responden tidak memberikan saran dan masukan. Detail respon dapat dilihat pada 
Lampiran 10, halaman 176. 
 
 
Gambar 20. Pie chart Masukan Pasien Rawat Inap dan Rawat Jalan 
Secara terperinci, distribusi frekuensi saran dan masukan dari seluruh pasien yang 
menjadi responden dapat dilihat pada Tabel 73. 
Tabel 71. Distribusi Frekuensi Saran dan Masukan  
dari Pasien Rawat Jalan dan Rawat Inap 
NO SARAN dan MASUKAN FREKUENSI 
1 Tangible 13 
2 Assurance 14 
3 Reliability 50 
4 Responsiveness 19 
5 Empathy 57 
6 Respon positif 162 
7 Lain-lain 18 
8 Tidak memberikan saran dan masukan 227 
  Total 560 
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F. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilaporkan pada halaman-halaman 
sebelumnya, berikut adalah kesimpulan yang diperoleh: 
1. Kesimpulan Hasil Survei Peserta Didik PPDS 
a. Indeks Kategori Kepuasan Peserta Didik PPDS 
Kepuasan Peserta Didik PPDS terhadap mutu pendidikan ditemukan sebesar 
37.92% responden menyatakan sangat puas, 53.44% responden menyatakan 
puas, 7.58% responden menyatakan tidak puas dan 1.06% responden menyatakan 
sangat tidak puas. 
 
b. Indeks Kategori Ketakutan Peserta Didik PPDS Terhadap Covid -19 
Ketakutan Peserta Didik PPDS terhadap pandemi Covid-19  ditemukan ada 
29.52% responden Peserta Didik PPDS yang merasa takut dengan Covid-19 dan 
ada 70.48% responden Peserta Didik PPDS yang tidak merasa takut terhadap 
Covid-19. Analisis lebih lanjut ditemukan responden yang memiliki riwayat 
komorbid lebih takut terhadap Covid -19 daripada responden yang tidak memiliki 
riwayat komorbid. Hasil mean (x̄) menunjukkan Peserta Didik PPDS dengan 
komorbid (x̄ = 2.65), sedangkan yang non komorbid (x̄ = 2.44).   
 
c. Indeks Kategori Depresi, Anxiety, Stres 
Survey tahun ini mengangkat permasalahan depresi, anxiety dan stres 
dikarenakan saat ini Indonesia dan hampir seluruh dunia sedang dilanda pandemi 
Covid-19. Oleh sebab itu perlu diketahui apakah responden Peserta Didik PPDS 
mengalami situasi depresi, anxiety atau stres. 
Berdasarkan hasil survei ditemukan sebanyak 70.48% responden Peserta 
Didik PPDS tidak pernah mengalami depresi. Sebanyak 24.66% terkadang 
mengalami depresi. Sebanyak 3.99% yang selalu mengalami depresi dan hanya  
sekitar 0.86% saja yang sangat sering mengalami depresi. 
Analisis pada aspek anxiety menunjukkan bahwa sebanyak 71.43% 
responden Peserta Didik PPDS tidak mengalami anxiety, 24.44% terkadang 
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mengalami anxiety, 3.55% selalu mengalami anxiety dan  hanya 0.63% saja yang 
mengalami anxiety. 
Analisis pada aspek stres menunjukkan hasil yaitu sebanyak  63.22%  Peserta 
Didik PPDS yang terlibat dalam survei ini tidak mengalami stres.  28.73% kadang 
mengalami stress. 6.61% selalu mengalami stres dan hanya 1.43% saja yang 
merasa sangat sering mengalami stres. 
Hasil analisis secara keseluruhan pada DAS menunjukan sebanyak 68.38 % 
responden Peserta Didik PPDS tidak mengalami DAS, 25.94% kadang mengalami 
DAS, 4.71% responden selalu mengalami DAS, dan hanya 0.97% merasa sangat 
sering mengalami DAS. 
 
d. Indeks Kategori Engagement (Keterikatan) Peserta Didik PPDS Terhadap 
Pekerjaannya 
Peserta Didik PPDS masih memiliki keterikatan yang termasuk baik terhadap 
pekerjaannya. Hal ini terbukti dengan jumlah responden sebanyak 24.84% selalu 
memiliki keterikatan dengan pekerjaannya. Sebanyak 58.98% sering memiliki 
keterikatan dengan pekerjaannya, 14.84 jarang memiliki keterikatan dengan 
pekerjaannya dan hanya 1.32% yang tidak pernah memiliki keterikatan dengan 
pekerjaannya.  
 
2. Kesimpulan Hasil Survei Staf Pengajar Klinis (DPJP) 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, ditemukan  65.12% 
responden Pengajar Klinis (DPJP) merasa puas terhadap kompetensi Peserta Didik 
PPDS. Ada 20.78% responden yang merasa sangat puas dengan Peserta Didik 
PPDS. Meskipun demikian ada 13.31% responden yang kurang puas dan ada 0.79%  
responden Pengajar Klinis (DPJP) yang merasa sangat kurang puas terhadap 
kompetensi Peserta Didik PPDS. 
 
3. Kesimpulan Hasil Survei Pasien RSUP Dr. Kariadi 
Survei dilakukan pada dua jenis pasien, yaitu pasien Rawat Inap dan pasien 
Rawat Jalan. 
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a. Pasien Rawat Inap 
Hasil analisis kepuasan responden Pasien Rawat Inap menunjukkan ada 43.92% 
Responden Pasien Rawat Inap yang merasa sangat puas dengan pelayanan Peserta 
Didik PPDS. Ditemukan juga ada 53. 41% Pasien Rawat Inap yang merasa puas 
dengan pelayanan Peserta Didik. Responden Pasien Rawat Inap yang tidak puas 
dengan pelayanan Peserta Didik PPDS ada 2.42% sedangkan yang sangat tidak 
puas dengan pelayanan Peserta Didik PPDS ada 0.25%. 
 
b. Pasien Rawat Jalan 
Hasil analisis  menunjukkan ada 46.92% Responden Pasien Rawat Jalan yang 
merasa sangat puas dengan pelayanan Peserta Didik PPDS. Ditemukan juga ada 
51.45% Responden Pasien Rawat Jalan yang merasa puas dengan pelayanan 
Peserta Didik. Responden Pasien Rawat Jalan yang tidak puas dengan pelayanan 
Peserta Didik PPDS ada 1.45% sedangkan yang sangat tidak puas dengan 
pelayanan Peserta Didik PPDS ada 0.10%. 
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G. Saran  
Berikut ini adalah saran-saran yang diberikan oleh Peserta Didik PPDS, Staf 
Pengajar Klinis (DPJP) dan Pasien Rawat Inap dan Rawat Jalan yang diperoleh 
melalui pertanyaan terbuka dalam skala dan hasil analisis secara kuantitatif. 
  
1. Saran Peserta Didik PPDS  
Berikut beberapa saran yang diberikan yang diberikan oleh responden 
Peserta Didik PPDS: 
(i) Peningkatan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana yang mendukung 
kegiatan belajar seperti tersedianya jaringan internet yang stabil dan 
merata di lingkungan rumah sakit, perpustakaan, dan  ruang diskusi atau 
ruang belajar . 
(ii) Ketersediaan komputer/laptop untuk mendukung pelaksanaan pekerjaan 
Peserta Didik PPDS 
(iii) Ketersediaan lahan parkir untuk Peserta Didik PPDS 
(iv) Memperbaiki relasi antara mahasiswa senior dan juniornya. 
(v) Untuk menangani kasus atau situasi yang berat disarankan untuk 
menugaskan Peserta Didik PPDS dari golongan usia yang lebih tua. 
(vi) Untuk menghadapi pasien dengan kasus Covid-19 disarankan untuk 
menugaskan Peserta Didik PPDS yang tidak memiliki riwayat komorbid. 
 
2. Saran Staf Pengajar Klinis (DPJP) untuk Peserta Didik PPDS  
Berikut beberapa saran yang diberikan oleh Staf Pengajar Klinis (DPJP) 
terkait kompetensi yang dimiliki Peserta Didik PPDS: 
 (i) Peserta Didik PPDS diharapkan secara aktif dan mandiri meningkatkan 
keterampilan klinis dan pengetahuan tentang penyakit serta mempelajari 
kasus-kasus yang diberikan oleh Staf Pengajar Klinis (DPJP). 
(ii) Meningkatkan keterampilan dalam berkomunikasi dengan pasien 
(i) Mengembangkan sikap profesional (misalnya disiplin waktu, tanggung 
jawab dan kerjasama) 
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3. Saran Pasien untuk Peserta Didik PPDS  
Berikut beberapa saran yang diberikan oleh pasien baik pasien rawat inap 
maupun pasien rawat jalan terkait pelayanan yang diberikan oleh Peserta Didik 
(PPDS): 
(i) Peserta Didik PPDS disarankan untuk lebih memperhatikan jadwal 
praktik/pelayanan sehingga pasien tidak menunggu terlalu lama. 
(ii) Disarankan untuk memberikan waktu yang cukup dalam memberikan 
penjelasan kepada Pasien sehingga tidak terkesan terburu-buru dan pasien 
dapat dengan jelas menangkap informasi yang diberikan. 
(iii) Ketika berhubungan dengan Pasien Peserta Didik (PPDS) disarankan untuk 
memperkenalkan diri terlebih dahulu dan meningkatkan keramahan 
kepada semua pasien tanpa membeda-bedakan.
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1 2 3 4
4 31 428 414
0,50% 3,50% 48,80% 47,20%
5 29 415 428
0,60% 3,30% 47,30% 48,80%
3 47 453 374
0,30% 5,40% 51,70% 42,60%
4 42 437 394
0,50% 4,80% 49,80% 44,90%
7 66 457 347
0,80% 7,50% 52,10% 39,60%
5 61 479 332
0,60% 7% 54.6%) 37,90%
17 111 470 279
1,90% 12,70% 53,60% 31,80%
11 62 469 335
1,30% 7,10% 53,50% 38,20%
8 47 466 356
0,90% 5,40% 53,10% 40,60%
12 71 500 294
1,40% 8,10% 57% 33,50%
7 38 494 338
0,80% 4,30% 56,30% 38,50%
9 61 467 340
1% 7% 53,20% 38,80%
3 44 475 355
0,30% 5% 54,20% 40,50%
5 28 379 465
0,60% 3,20% 43,20% 53%
18 133 492 234
2,10% 15,20% 56,10% 26,70%
31 193 454 199
3,50% 22% 51,80% 22,70%
31 155 486 205
3,50% 17,70% 55,40% 23,40%
18 123 487 249
2,10% 14,00% 55,50% 28,40%
22 144 456 255
2,50% 16,40% 52% 29,10%
16 144 496 221
1,80% 16,40% 56,60% 25,20%
15 100 533 229
1,70% 11,40% 60,80% 26,10%
3 45 502 327
0,30% 5,10% 57,20% 37,30%
5 33 452 387
0,60% 3,80% 51,50% 44,10%
3 31 508 335
0,30% 3,50% 57,90% 38,20%
3 55 502 317
0,30% 6,30% 57,20% 36,10%
4 52 490 331
0,50% 5,90% 55,90% 37,70%
5 40 508 324
0,60% 4,60% 57,90% 36,90%
6 44 462 365
0,70% 5% 52,70% 41,60%
4 20 427 426
0,50% 2,30% 48,70% 48,60%
6 26 434 411
0,70% 3% 49,50% 46,90%
4 49 452 372
0,50% 5,60% 51,50% 42,40%
7 76 456 338
0,80% 8,70% 52% 40,60%
6 35 480 356
0,70% 4% 54,70% 40,60%
7 58 454 358
0,80% 6,60% 51,80% 40,80%
7 38 490 342
0,80% 4,30% 55,90% 39%
13 62 461 341
1,50% 7,10% 52,60% 38,90%
3,28 1,058 7,58 53,44 37,923
NO PERNYATAAN MEAN
1 Memberikan kesempatan untuk meningkatkan kemampuan 3,43
4 Tanggapan  dan solusi yang diberikan jika ada pertanyaan 3,39
5 Ketrampilan dalam memberikan pelayanan 3,3
2 Kompetensi dalam bidang ilmu yang diajarkan 3,44
3 Kemampuan  dalam menjelaskan teori dan kasus 3,34
8 Metode pembelajaran yang digunakan 3,29
9 Pengetahuan dan ketrampilan yang diberikan 3,33
6 Ketrampilan dalam menggunakan sistem teknologi yang ada di rumah sakit 3,2
7 Kecekatan dalam menanggapi keluhan peserta didik (Residen) 3,16
12 Kesediaan pengajar dalam mengulang materi pelajaran yang sulit 3,3
13 Pemberian feedback tugas kasus oleh pengajar klinis 3,35
10 Obyektivitas dalam penilaian 3,23
11 Tugas-tugas yang diberikan sesuai dengan tujuan belajar 3,33
16 Perpustakaan 2,94
17 Perlengkapan laboratorium untuk melakukan praktik 2,99
14 Peserta didik dibimbing oleh pembimbing yang kompeten di bidangnya 3,49
15 Ruang perkuliahan 3,07
20 Kelengkapan peralatan kerja di klinik/bangsal 3,05
21 Proses peminjaman perlengkapan praktik 3,11
18 Alat bantu pembelajaran (LCD, Microphone) 3,1
19
Instalasi yang dibangun untuk menjalankan system pembelajaran secara daring (online) dan 
luring (offline) 3,08
24 Relevansi penelitian yang dilakukan dengan kebutuhan masyarakat 3,34
25 Inovasi/hal-hal yang baru dalam penelitian yang dilakukan 3,3
22 Kesempatan untuk terlibat dalam penelitian 3,31
23 Track record penelitian pengajar 3,39
28 Relasi pengajar dengan peserta didik 3,35
29 Pemberian kesempatan untuk bertanya 3,45
26 Informasi publikasi terbaru dari pengajar 3,31
27 Kesempatan yang diberikan untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat 3,31
32 Pendalaman materi pelajaran melalui Bedside Teaching 3,28
33 Kesempatan  berpartisipasi untuk mengembangkan kompetensi 3,35
30
Keterbukaan dalam memanfaatkan berbagai sumber informasi untuk meningkatkan 
pemahaman materi perkuliahan 3,45
31 Penyelenggaraan kegiatan seminar secara periodik 3,36
36 Relasi diantara para peserta didik (rekan seangkatan, kakak angkatan, dan adik angkatan) 3,29
Persentase Respon
34 Bantuan yang diberikan pengajar apabila mengalami kendala dalam proses belajar 3,33
35 Secara umum, mutu pendidikan di RSUP Dr. Kariadi dan Fakultas Kedokteran Undip  3,33
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1 2 3 4
68 285 383 141
7,80% 32,50% 43,70% 16,10%
111 345 333 88
12,70% 39,30% 38% 10%
500 313 47 17
57% 35,70% 5,40% 1,90%
71 204 415 187
8,10% 23,30% 47,30% 21,30%
352 392 110 23
40,10% 44,70% 12,50% 2,60%
526 304 34 13
60% 34,70% 3,90% 1,50%
509 311 43 14
58% 35,50% 4,90% 1,60%
636 218 18 5
72,50% 24,90% 2,10% 0,60%
429 329 94 25
48,90% 37,50% 10,70% 2,90%
76 202 417 182
8,70% 23% 47,50% 20,80%
3278 2903 1894 695
2,00 37,38 33,10 21,60 7,92
2 Saya merasa tidak nyaman memikirkan Covid-19 2,45
2,68
NO PERNYATAAN MEAN
1 Saya sangat takut dengan Covid-19
3 Telapak tangan saya menjadi lembab (berkeringat) saat memikirkan Covid-19 1,52
4 Saya merasa Covid-19 mengancam jiwa 2,82
5 Saya menjadi gugup atau cemas bila menonton berita tentang Covid-19 1,78
6 Saya tidak bisa tidur karena  khawatir terkena Covid-19 1,47
7 Jantung saya berdetak lebih cepat bila memikirkan Covid-19 1,5
8 Saya berpikir untuk mengundurkan diri dari pendidikan yang saya tempuh karena Covid-19 1,31
Total Respon 
Persentase Respon 
9 Keluarga dan teman menghindari kontak dengan saya karena saya sedang menempuh pendidikan di rumah sakit 1,68
10 Saya merasa khawatir tentang adanya kemungkinan saya atau anggota keluarga  terinfeksi oleh Covid-19 2,8
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0 1 2 3
595 232 42 8
67,80% 26,50% 4,80% 0,90%
462 332 72 11
52,70% 37,90% 8,20% 1,30%
723 131 16 7
82,40% 14,90% 1,80% 0,80%
546 277 44 10
62,30% 31,60% -5% 1,10%
533 297 40 7
60,80% 33,90% 4,60% 0,80%
707 145 18 7
80,60% 16,50% 2,10% 0,80%
761 100 13 3
86,80% 11,40% 1,50% 0,30%
629 206 36 6
71,70% 23,50% 4,10% 0,70%
722 138 14 3
82,30% 15,70% 1,60% 0,30%
688 162 24 3
78,40% 18,50% 2,70% 0,30%
566 244 57 10
64,50% 27,80% 6,50% 1,10%
508 316 44 9
57,90% 36% 5% 1%
565 287 24 1
64,40% 32,70% 2,70% 0,10%
707 147 18 5
80,60% 16,80% 2,10% 0,60%
598 242 30 7
68,20% 27,60% 3,40% 0,80%
572 267 30 8
65,20% 30,40% 3,40% 0,90%
612 212 40 13
69,8 24,2 4,60% 1,50%
697 153 19 8
79,50% 17,40% 2,20% 0,90%
612 211 47 7
69,80% 24,10% 5,40% 0,80%
512 294 53 18
58,40% 33,50% 6% 2,10%
278 385 187 27
31,70% 43,90% 21,30% 3,10%
0,41 68,38 25,94 4,71 0,97Persentase respon
20 Saya merasa tidak bisa mentolerir segala sesuatu yang 
menghambat kegiatan saya
0,52
21 Saya mudah tersentuh 0,96
18 Saya merasa semakin gelisah 0,25
19 Saya sulit untuk relaksasi 0,37
16 Saya cenderung bertindak berlebihan 0,4
17 Saya merasakan menggunakan banyak energy untuk 
cemas
0,38
14 Saya merasa takut tanpa alasan yang jelas 0,5
15 Saya sulit untuk ditenangkan 0,37
12 Saya mudah  menjadi paniK 0,49
13 Saya merasakan detak jantung saya meningkat 0,39
10 Saya mengalami gemetaran pada tangan 0,25
11 Saya merasa khawatir terhadap situasi yang membuat 
saya panic dan melakukan hal yang bodoh
0,44
8 Saya merasa mulut saya kering 0,34
9 Saya mengalami kesulitan bernafas 0,2
6 Saya merasa tidak berharga 0,23
7 Saya merasa hidup ini tidak berarti 0,42
4 Saya merasa sedih dan murung 0,45
5 Saya tidak antusias terhadap sesuatu 0,45
2 Saya sulit mendapatkan semangat untuk melakukan 
sesuatu
0,58
3 Saya merasa tidak memiliki masa depan 0,21
NO PERNYATAAN MEAN
1 Saya tidak dapat merasakan perasaan positif 0,39
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0 1 2 3
12 107 583 175
1,40% 12,20% 66,50% 20%
6 69 552 250
0,70% 7,90% 62,90% 28,50%
6 69 552 250
0,70% 7,90% 62,90% 28,50%
5 71 505 296
0,60% 8,10% 57,60% 33,80%
8 163 511 195
0,90% 18,60% 58,30% 22,20%
11 170 498 198
1,30% 19,40% 56,80% 22,60%
5 40 429 403
0,60% 4,60% 48,90% 46%
24 252 508 93
2,70% 28,70% 57,90% 10,60%
27 231 518 101
3,10% 26,80% 59,10% 11,50%
2,07 1,32 14,85 58,99 24,84Persentase  respon
8 Saya larut dalam pekerjaan saya 1,76
9 Saya merasa terbawa dengan pekerjaan ketika saya sedang bekerja 1,79
7 Saya bangga dengan pekerjaan yang saya lakukan 2,4
6 Saya merasa senang saat saya bekerja secara intensif 2,01
2 Saya antusias dalam  melakukan pekerjaan saya 2,19
4 Pekerjaan saya menginspirasi saya 2,25
3 Saya antusias dalam  melakukan pekerjaan saya 2,19
5 Saat bangun tidur di pagi hari, saya merasa bersemangat untuk bekerja 2,02
NO PERNYATAAN MEAN
1 Saya merasa penuh energi  saat melakukan pelayanan di rumah sakit 2,05
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1 2 3 4
2 36 194 30
0,80% 13,70% 74% 11,50%
1 53 177 31
0,40% 20,20% 67,60% 11,80%
4 48 178 32
1,50% 18,30% 67,90% 12,20%
4 52 176 30
1,50% 19,80% 67,20% 11,50%
2 58 174 28
0,80% 22,10% 66,40% 10,70%
1 32 178 51
0,40% 12,20% 67,90% 19,50%
3 35 179 45
1,10% 13,40% 68,30% 17,20%
4 43 172 43
1,50% 16,40% 65,60% 16,40%
3 22 178 59
1,10% 8,40% 67,90% 22,50%
2 9 146 105
0,80% 3,40% 55,70% 40,10%
1 8 161 92
0,40% 3,10% 61,50% 35,10%
2 27 172 61
0,80% 10,30% 65,60% 23,30%
1 9 136 116
0,40% 3,40% 51,90% 44,30%
2 18 161 81
0,80% 6,90% 61,50% 30,90%
6 146 110
2,30% 55,70% 42%
3 66 155 38
1,10% 25,20% 59,20% 14,50%
2 45 178 37
0,80% 17,20% 67,90% 14,10%
2 37 183 40
0,80% 14,10% 69,80% 15,30%
3 51 170 38
1,10% 19,50% 64,90% 14,50%
2 11 160 89
0,80% 4,20% 61,10% 34%
2 30 168 62
0,80% 11,50% 64,10% 23,70%
3 44 153 62
1,10% 16,80% 58,40% 23,70%
1 20 173 68
0,40% 7,60% 66% 26%
3 47 173 39
1,10% 17,90% 66% 14,90%
3 50 176 33
1,10% 19,10% 67,20% 12,60%
2 42 173 45
0,80% 16% 66% 17,20%
2 44 183 33
0,80% 16,80% 69,80% 12,60%
1 12 189 60
0,40% 4,60% 72,10% 22,90%
2 19 137 104
0,80% 7,30% 52,30% 39,70%
1 47 179 35
0,40% 17,90% 68,30% 13,40%
1 49 180 32
0,40% 18,70% 68,70% 12,20%
2 50 173 37
0,80% 19,10% 66% 14,10%
2 29 185 46
0,80% 11,10% 70,60% 17,60%
1 37 185 39
0,40% 14,10% 70,60% 14,90%
3,06 0,79 13,31 65,12 20,78
2 Menyusun rencana penanganan pasien berdasarkan hasil diagnosa 2,91
3 Mempertimbangkanalatpemeriksaanpenunjangsesuaidenganevidence base 2,91
NO PERNYATAAN MEAN
1 Menentukan anamnesis penyakit secara akurat 2,96
6 Mengikuti prosedur pemeriksaan medis yang terstrandart 3,06
7 Melakukan pemeriksaan sesuai dengan diagnosa penyakit 3,02
4 Mempertimbangkan ketepatan manfaat penggunaan alat penunjang 2,89
5 Memformulasikanhasilpemeriksaan yang sudahdilakukansebelumnya 2,87
10 Menjaga kerahasiaan pasien 3,35
11 Berperilaku etis terhadap pasien 3,31
8 Kepekaan terhadap kenyamanandanprivasipasien ketika melakukan pemeriksaan 2,97
9 Kesabaran dalam melayani pasien 3,12
14 Mengutamakan kepentingan kesembuhan pasien daripada kepentingan pribadi 3,23
15 Tidak memanfaatkan pasien untuk kepentingan pribadi 3,4
12 Menyadari keterbatasannya dalam melakukan penangan medis 3,11
13 Meminta persetujuan pasien sebelum melakukan tindakan medis 3,4
18 Kemampuanmemilihalat diagnosis sesuaidenganPanduanPraktikKlinik (PPK) 3
19 Menyusun rencana penanganan pasien berdasarkan hasil diagnosis 2,93
0
16 Melakukan diagnosis dan diagnosis banding secara akurat 2,87
17 Menentukanpemeriksaanpenunjang/alat diagnostik yang digunakan 2,95
22 Melibatkan pasien dalam pengambilan keputusan terkait penanganan penyakitnya 3,05
23 Memberikan informasi secara jujur dan terbuka terkait penyakitnya 3,18
20 Keramahan terhadap pasien 3,28
21 Penyampaian informasi tentang penyakit dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami 
(Skill)
3,11
26 Kemampuan menentukan prioritas penyakit pasien yang akan ditangani terlebih dahulu 3
27 Kecermatan dalam memberikan penanganan terhadap penyakit 2,94
24 Kemampuan mengatur waktu secara efektif dalam melayani pasien 2,95
25 Efisiensi penggunaan peralatan medis (diagnosis danterapi) 2,91
30 Kemampuan dalam mendiagnosa penyakit pasien 2,95
31 Kemampuandalammerencanakan langkah-langkah penanganan penyakit 2,93
28 Pemberian pelayanan kepada pasien 3,18
29 Kesediaan untuk melibatkan pengajar apabila menghadapi kasus penyakit diluar kemampuannya 3,31
34 Secara umum pengetahuan, sikap, dan ketrampilan Residen 3
Persentase respon
32 Kemampuandalammeresponterhadapaspekpsikososialdaripenyakit 2,94
33 Penggunaan fasilitas yang tersedia untuk melakukan investigasi terhadap penyakit (misal: 
pemeriksaan laboratorium) 
3,05
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6. Tabel Perhitungan Kepuasan Pasien Rawat Inap  
 
 
















1. Penampilan bersih dan rapi 3.53 2 136 158
2. Seragam, tanda pengenal (pin dannama) 3.45 1 4 152 139
3. Ketepatan jadwal pemeriksaan 3.36 1 7 172 116
4. Penjelasan mengenai tindakanyang akan diberikan pada pasien 3.41 1 12 148 135
5. Informasi mengenai dosis dan cara mengkonsumsi obat 3.38 1 13 156 126
6. Pemberian pelayanan yang tidak membeda-bedakan 3.51 1 142 153
7. Memberikan informasi yang saya butuhkan 3.42 1 8 152 135
8. Kesiapan ketika saya membutuhkan 3.36 1 10 167 118
9. Melakukan tindakan medis secara tepat dan cepat 3.44 1 7 150 138
10. Kesegeraan menanggapi keluhan pasien 3.41 9 157 130
11. Kesegeraan menjawab pertanyaan pasien 3.46 4 153 139
12. Memberikan pelayanan melebihi harapan pasien 3.27 1 15 184 96
13. Pengetahuan terhadap penyakit  dan penangannya 3.38 1 8 165 122
14. Kemampuan dalam menjawab pertanyaan pasien 3.35 6 181 109
15. Ketelitian dalam menentukan penyakit pasien 3.38 1 7 166 122
16. Kemampuan dalam memberikan rasa aman 3.39 1 7 163 125
17. Kemampuan dalam menyakinkan keamanan penanganan yang diberikan(obat/tindakan) 3.40 1 7 162 126
18. Kemampuan untuk dipercaya dalam memberikan penjelasan mengenai penyakit 3.36 1 7 172 116
19. Waktu yang diberikan dalam memberikan pelayanan 3.30 2 8 184 102
20. Kesediaan menjelaskan kondisi kesehatan 3.30 1 11 159 125
21. Kesediaan memberikan perhatian saat berkomunikasi 3.40 1 6 162 127
22. Kesediaan mendengarkan dan menanggapi keluhan pasien beserta keluarganya 3.42 11 151 134
23. Kesediaan menghargai pasien 3.51 1 142 153
24. Keramahan melayani pasien 3.58 1 1 118 176
18 172 3794 3120









1 Penampilan bersih dan rapi 3.54 2 110 138
2. Seragam, tanda pengenal (pin dannama) 3.51 2 119 129
3. Ketepatan jadwal pemeriksaan 3.31 12 148 90
4. Penjelasan mengenai tindakan yang akan diberikan pada pasien 3.51 2 119 129
5. Informasi mengenai dosis dan cara mengkonsumsi obat 3.42 3 140 107
6. Pemberian pelayanan yang tidak membeda-bedakan 3.57 1 2 101 146
7. Memberikan informasi yang saya butuhkan 3.51 1 1 117 131
8. Kesiapan ketika saya membutuhkan 3.59 6 141 103
9. Melakukan tindakan medis secara tepat dan cepat 3.45 6 125 119
10. Kesegeraan menanggapi keluhan pasien 3.44 2 137 111
11. Kesegeraan menjawab pertanyaan pasien 3.51 2 119 129
12. Memberikan pelayanan melebihi harapan pasien 3.37 1 4 146 99
13. Pengetahuan terhadap penyakit  dan penangannya 3.46 6 123 121
14. Kemampuan dalam menjawab pertanyaan pasien 3.41 3 141 106
15. Ketelitian dalam menentukan penyakit pasien 3.40 1 2 144 103
16. Kemampuan dalam memberikan rasa aman 3.41 1 4 136 109
17. Kemampuan dalam menyakinkan keamanan penanganan yang diberikan(obat/tindakan) 3.39 2 146 101
18. Kemampuan untuk dipercaya dalam memberikan penjelasan mengenai penyakit 3.44 4 133 113
19. Waktu yang diberikan dalam memberikan pelayanan 3.34 1 12 138 99
20. Kesediaan menjelaskan kondisi kesehatan 3.42 5 135 110
21. Kesediaan memberikan perhatian saat berkomunikasi 3.44 1 129 116
22. Kesediaan mendengarkan dan menanggapi keluhan pasien beserta keluarganya 3.48 2 127 121
23. Kesediaan menghargai pasien 3.53 1 115 134
24. Keramahan melayani pasien 3.60 1 98 151
6 87 3087 2815
0,1 1,45 51,45 46,92Persentase respon
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8. Tabel Koding Kualitatif Saran dan Masukan Peserta Didik PPDS 
Respon Menurut Anda, hal-hal yang masih harus diperbaiki oleh RSUP Dr Kariadi dan Fakultas Kedokteran Undip  adalah: KODING SDM PBM SP PP SA Lain2 Positif 
Tidak 
Respon 
1   Tidak respon               1 
2 
Pendalaman materi oleh pembimbing sangat perlu ditingkatkan Proses belajar 
mengajar   1             
3 studi banding ke luar negeri Lain-lain           1     
4 - Tidak respon               1 
5 
Bekerjasama dan koordinasi yang baik dlm memberikan 
pelayanan pengetahuan skill keterampilan dalam memperdalam 
ilmu dan pengetahuan krn msh ada sekat.. Terimakasih 
Suasana 
Akademik 
        1       
6 tidak ada Tidak respon               1 
7 
Koordinasi teknis antara kariadi dan undip tentang penggunaan 
PPDS,kemudian koordinasi internal antara Kariadi,PPDS dan 
ruangan.sering ruangan tidak mengetahui teknis pelaksanaan 
serta banyak perawat tidak mengetahui tentang perjalanan 
penyakit pasien yg dalam timnya,serta rencana ke depannya. 
Lain-lain 
          1     
8 Fasilitas Sarana Prasarana     1           
9 
Sampai saat ini di RSUP Dr. Kariadi sudah cukup memuaskan, 
pertahankan Positive 
            1   
10 Laptop untuk mengisi ERM kadang rebutan Sarana Prasarana     1           
11 
ketersediaan kantin yang buka sampai malam, untuk jaga malam 
kami kesulitan cari makan karena kantin yg ada buka hanya sore. 
Atau diberikan makan malam untuk residen yang jaga 
Sarana 
Prasarana 
    1           
12 - Tidak respon               1 
13   Tidak respon               1 
14 - Tidak respon               1 
15   Tidak respon               1 
16 Uang insentif buat residen Lain-lain           1     
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Respon Menurut Anda, hal-hal yang masih harus diperbaiki oleh RSUP Dr Kariadi dan Fakultas Kedokteran Undip  adalah: KODING SDM PBM SP PP SA Lain2 Positif 
Tidak 
Respon 
17 Sudah baik Positive             1   
18 Penyediaan alat praktek dan APD Sarana Prasarana     1           
19 
Fasilitas Daring pada setiap prodi diperbaiki misal ketersediaan 
wifii dan kekuatan jaringan yang tidak merata, 
Sarana 
Prasarana     1           
20 
Sistem kerja IBS yang tidak mengenal waktu, 24 jam instalasi 
bedah sentral Lain-lain 
          1     
21   Tidak respon               1 
22 - Tidak respon               1 
23 - Tidak respon               1 
24 Sistem  Sarana Prasarana     1         1 
25 
Sistem pembelajaran ygblebih efektif Proses Belajar 
Mengajar   1             
26 APD Sarana Prasarana     1           
27 Prasarana harus selalu update Sarana Prasarana     1           
28   Tidak respon               1 
29 Fasilitas Wi-Fi dan Alkes diagnostik Sarana Prasarana     1           
30 - Tidak respon               1 
31 Peningkatan sarana dan prasarana penunjang Sarana Prasarana     1           
32 
Fasilitas, kantin, IBS tdk ada fasilitas ibu pumping asi, ac yg 
sering bermasalah (poli merpati) 
Sarana 
Prasarana     1           
33 Kelulusan dipersingkat Lain-lain           1     
34 
Rumah Sakit perlu menyesuaikan kebutuhan alat dan sarana 
untuk pendidikan PPDS, misalkan klinik fertilitas dapat 
melibatkan PPDS 
Sarana 
Prasarana     1           
35   Tidak respon               1 
36 Fasilitas dalam pjj Sarana Prasarana     1           
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Perlu menjalin kerjasama dengan stase luar pulau Jawa agar 
stase daerah dapat diisi oleh residen senior serta meningkatkan 
minat residen untuk bekerja di seluruh pelosok negeri. 
Meningkatkan keterlibatan residen dalam setiap penelitian 
sehingga meningkatkan rasa ketertarikan terhadap penelitian 
Penelitian & 
Publikasi 
      1         
38 
Perlu menjalin kerjasama dengan stase luar pulau Jawa agar 
stase daerah dapat diisi oleh residen senior serta meningkatkan 
minat residen untuk bekerja di seluruh pelosok negeri. 
Meningkatkan keterlibatan residen dalam setiap penelitian 
sehingga meningkatkan rasa ketertarikan terhadap penelitian 
Penelitian & 
Publikasi 
      1         
39 
Beberapa fasilitas yang sudah lama atau kurang memadahi dapat 
digantikan dengan yang lebih baik 
Sarana 
Prasarana     1           
40 Jaminan keselamatan dan kesehatan residen belum ada Lain-lain           1     
41   Tidak respon               1 
42   Tidak respon               1 
43 Sarana prasarana untuk proses belajar di lab Sarana Prasarana     1           
44   Tidak respon               1 
45 Sudah cukup baik Positive             1   
46 Tidak ada Tidak respon               1 
47   Tidak respon               1 
48   Tidak respon               1 
49 - Tidak respon               1 
50   Tidak respon               1 
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Jaringan internet tidak stabil dan terkesan tidak mumpuni, karena 
tidak ada penguat sinyal, alat dalam poli dan kamar operasi 
terkadang tidak ada, bahkan kalau di poli sangat kekurangan, 
keterbatasan waktu pengajar untuk berdiskusi, to much working 
less studying, gap antara pengajar dan anak didik, menjatuhkan 
hukuman tanpa konfirmasi yg bersangkutan, perawat yg hanya 
tahu tulis, apalagi bidan kariadi terlalu banyak ngatur, padahal 









1 1 1 1 1       
52 Sudah cukup Positive             1   
53 Sudah cukup baik Positive             1   
54 Sistem  Lain-lain           1     
55 
Objektifitas ditingkatkan Suasana 
Akademik?         1       
56 Sistem masuk adik kelas yang baru Lain-lain           1     
57 Memberikan uang saku Lain-lain           1     
58   Tidak respon               1 
59 - Tidak respon               1 
60   Tidak respon               1 
61 Kurang tersedianya ruang diskusi untuk residen  Sarana Prasarana     1           
62   Tidak respon               1 
63   Tidak respon               1 
64 
Wifi gratis bebaa akses dimanapun di lingkungan kariadi atau 
undip bagi mahasiswa/i nya 
Sarana 
Prasarana     1           
65   Tidak respon               1 
66   Tidak respon               1 
67 
Harmonisasi antara pegawai RS dengan PPDS Suasana 
Akademik         1       
68   Tidak respon               1 
69   Tidak respon               1 
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Respon Menurut Anda, hal-hal yang masih harus diperbaiki oleh RSUP Dr Kariadi dan Fakultas Kedokteran Undip  adalah: KODING SDM PBM SP PP SA Lain2 Positif 
Tidak 
Respon 
70   Tidak respon               1 
71 Sekiaranya perlu menyediakan konsumsi makan bagi residen jaga 
Sarana 
Prasarana     1           
72   Tidak respon               1 
73 - Tidak respon               1 
74 Tidak ada Tidak respon               1 
75 fasilitas istirahat untuk residen Lain-lain           1     
76 Insentif dari RSDK Lain-lain           1     
77   Tidak respon               1 
78 Cukup Positive             1   
79   Tidak respon               1 
80 
Metode belajar tingkatkan lagi, sarana prasarana, sdm yang 
berkualitas dalam menunjang pelayanan. Mohon letakkan 




1 1 1           
81 
Modul dan kurikulum, ketepatan stase (rotasi) dan ujian belum 
teratur, perkuliahan sedikit sekali 
Proses Belajar 
Mengajar   1             
82 - Tidak respon               1 
83 Sudah baik Positive             1   
84 
Waktu pendidik memberikan ajaran mohon di.tambah Proses Belajar 
Mengajar   1             
85 
Lebih mendengarkan suara peserta didik dan memfasilitasi 
kebutuhan peserta didik Lain-lain 
          1     
86   Tidak respon               1 
87   Tidak respon               1 
88   Tidak respon               1 
89 sarana dan prasarana terutama internet masih sangat kurang memadai Sarana Prasana     1           
90 Sudah baik !!! Positive             1   
91 Kesejahteraan residen semoga dapat terus berlangsung Lain-lain           1     
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Fasilitas dan program pengajaran Sarana Prasana 
Proses Belajar 
Mengajar   1 1           
93   Tidak respon               1 
94 Sudah cukup Positive             1   
95   Tidak respon               1 
96 Tempat untuk belajar offline blm memadai Sarana Prasarana     1           
97   Tidak respon               1 
98   Tidak respon               1 
99 
Penambahan informasi terkait pembelajaran skill dan materi Proses Belajar 
Mengajar   1             
100   Tidak respon               1 
101   Tidak respon               1 
102 Iya, kelengkapan pemeriksaan lab Sarana Prasarana     1           
103   Tidak respon               1 
104   Tidak respon               1 
105 Kurang fasilitas Sarana Prasarana     1           
106 
Senioritas residen Suasana 
akademik         1       
107 
Lebih di tingkatkan lagi sarana dan prasarana untuk residen guna 
mendapatkan hasil pendidikan yang lebih baik 
Sarana 
Prasarana     1           
108   Tidak respon               1 
109 Menyediakan alat2 yang lebih canggih Sarana Prasarana     1           
110 
Praktek belajar mengajar sebelum menuju ke tindakan operatif ke 
pasien 
Proses Belajar 
Mengajar   1             
111   Tidak respon               1 
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Jadwal operasi. Jadwal akademik yang tidak jelas Proses Belajar 
Mengajar   1             
113 Memberikan batas yang jelas antara pelayanan dan pendidikan Lain-lain           1     
114 
Lebih memperhatikan kembali administratif para PPDS, 
mempermudah segala administratif, memperbaiki fasilitas umum 
belajar mengajar 
Lain-lain 
          1     
115   Tidak respon               1 
116 - Tidak respon               1 
117   Tidak respon               1 
118 Fasilitas skill lab residen Sarana Prasarana     1           
119 Peralatan Laboratorium Lebih Ditingkatkan Sarana Prasarana     1           
120 Fasilitas pendukung ditingkatkan Sarana Prasarana     1           
121 
Tingkatkan research Penelitian dan 
Publikasi       1         
122 Baik Positive             1   
123   Tidak respon               1 
124 Sarana olah raga Sarana Prasarana     1           
125 
Sistem pembelajaran yg sama di setiap stase. Contoh di stase A, 
banyak mendapatkan kuliah, sedangkan di stase B tidak 
Proses Belajar 
Mengajar   1             
126 
Persiapan dalam mengahadapi ENT, dlm bentuk pembahasan 
kasus2 
Proses Belajar 
Mengajar   1             
127 - Tidak respon               1 
128   Tidak respon               1 
129 
Peningkatan WiFi kadang hilang timbul dipake departemen lain 
,tidak bisa Wifi-nya, serta pemenuhan komputer yg kurang  di 
beberapa ruangan shg harus ngantri  
Sarana 
Prasarana 
    1           
130   Tidak respon               1 
131 Osce agar diperbanyak sehingga terbiasa saat ENT nanti Sarana prasarana     1           
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Respon Menurut Anda, hal-hal yang masih harus diperbaiki oleh RSUP Dr Kariadi dan Fakultas Kedokteran Undip  adalah: KODING SDM PBM SP PP SA Lain2 Positif 
Tidak 
Respon 
132   Tidak respon               1 
133 
Program atau beban pasien melihat kepasitas ppds, sebaiknya 
ppds ditambah apalagi berkaitan dg penambahan fasilitas Lain-lain 
          1     
134 
Peralatan penunjang pelaksanaan praktik anestesi di IBS perlu 
dilengkapi dan ditambah jumlahnya. Seperti pressure bag untuk 
infus, dum & rumah dum arteri line yg bisa dipakai selain untuk 
bedah jantung. Dan peralatan2 lain.  
Sarana 
Prasarana 
    1           
135 
jaringan internet yg disediakan dari RSDK sangat kurang 
memadai untuk menyelenggarakan kuliah online. sehingga jika 
presentasi online saat di RS pun tetap harus menyediakan 
koneksi sendiri.  
Sarana 
Prasarana 
    1           
136 Menambah staf pengajar SDM 1               
137 
Beban kerja untuk ppds terkadang tidak sesuai dengan jumlah 
residen menyebabkan terhambatnya pelayanan dan pendidikan Lain-lain 
          1     
138 
Peraturan yg sering diubah secara mendadak menyebabkan 
masa studi semakin panjang Lain-lain 
          1     
139   Tidak respon               1 
140 
Lebih catch up dengan teknologi, langganan jurnal 
internasionalnya diperbanyak untuk sumber pembelajaran, harus 
dipikirkan solusi akibat periode 1 semester tidak adanya bukaan 
PPDS pada periode masuk Juli 2020 lalu untuk pelayanan karena 
mengakibatkan tumpukan prolonged stase yang dibebankan 
pada PPDS yang masuk pada Januari 2020, akan lebih baik lagi 
jika UNDIP dapat responsif dalam memberikan keputusan 
apalagi di era pandemi yang serba tidak terprediksi ini (bisa 
mempertimbangkan langkah yang diambil universitas lain untuk 
adopsi langkah yang harus dilakukan), keputusan apapun yang 
dibuat sebaiknya tetap mempertimbangkan keamanan dan 
kenyamanan semua pihak (tidak hanya untuk kepentingan 1 





    1 1         
141 
Kerjasama yang lebih baik antara rsdk & fk undip Suasana 
Akademik         1       
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Respon Menurut Anda, hal-hal yang masih harus diperbaiki oleh RSUP Dr Kariadi dan Fakultas Kedokteran Undip  adalah: KODING SDM PBM SP PP SA Lain2 Positif 
Tidak 
Respon 
142 Penyediaan ruang belajar untuk ppds Sarana Prasarana     1           
143 
Kerjasama yang baik antara staf RSUP dr. Kariadi dengan FK 
Undip 
Suasana 
Akademik         1       
144 . Tidak respon               1 
145 
Jumlah admin di laboratorium ditambah, manajemen di lab 
diperbaiki agar kami residen bekerja sesuai kompetensi bukan 
mengerjakan pekerjaan admin SDM 
1               
146 
Sekiranya diharapkan RSUP Dr Kariadi dan Fakultas Kedokteran 
Undip dapat meningkatkan dalam memperhatikan para 
residennya  
Lain-lain 
          1     
147 Memperbaharui sarana dan prasarana Sarana Prasarana     1           
148   Tidak respon               1 
149   Tidak respon               1 
150   Tidak respon               1 
151 Dipertahankan saja Positive             1   
152 Sudah baik. Positive             1   
153   Tidak respon               1 
154 Sudah sangat baik Positive             1   
155 Jaminan untuk residen Lain-lain           1     
156 Osce agar diperbanyak sehingga terbiasa saat ENT nanti Sarana Prasarana     1           
157 Cukup baik Positive             1   
158 - Tidak respon               1 
159   Tidak respon               1 
160   Tidak respon               1 
161 Insentif Lain-lain           1     
162 (-) Tidak respon               1 
163 Cukup baik Positive             1   
164 Komputer di bangsal kurang Sarana Prasarana     1           
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Respon Menurut Anda, hal-hal yang masih harus diperbaiki oleh RSUP Dr Kariadi dan Fakultas Kedokteran Undip  adalah: KODING SDM PBM SP PP SA Lain2 Positif 
Tidak 
Respon 
165 Kebersihan Sarana Prasarana     1           
166 
menyediakan sarana dan prasarana yang baik untuk belajar dan 
mengajar secra online 
Sarana 
Prasarana     1           
167 
Tingkatkan penelitian Penelitian dan 
Publikasi       1         
168 sistem pendidikan yang lebih efektif Lain-lain           1     
169   Tidak respon               1 
170   Tidak respon               1 
171   Tidak respon               1 
172 
Tingkatkan penelitian Penelitian dan 
Publikasi       1         
173 
Menyediakan sarana dan prasarana yang lebih lengkap untuk 
mendukung standar kompetensi yang ditentukan. Seperti 
ketersediaan media-media, reagen2 yang lebih lengkap 
Sarana 
Prasarana 
    1           
174 
Memfasilitasi prasarana dan sarana kuliah online dengan 
applikasi tidak berbayar 
Sarana 
Prasarana     1           
175 Sudah baik. Dipertahankan  Positive             1   
176   Tidak respon               1 
177 
Adanya kesenjangan dan ketidaksenangan (subyektifitas) antara 
pengajar dan peserta didik dapat diminimalisir.  
Suasana 
Akademik         1       
178 Perlindungan PPDS dari covid Sarana Prasarana     1           
179 Waktu kerja dan jam kerja Lain-lain           1     
180 Fasilitas RS yang menunjang pendidikan khusus untuk ppds Sarana Prasarana     1           
181   Tidak respon               1 
182 
Materi kuliah dilakukan dg penyampaian materi langsung oleh 
dosen, bukan dipresentasikan oleh residen dg sumber yg dcari 
sendiri  
Proses Belajar 
Mengajar   1             
183   Tidak respon               1 
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Fasilitas di MRI sentral, berhubungan dengan pelayanan kariadi 
tapi printer di MRI sentral masih menggunakan milik residen. 




Mengajar   1 1           
185   Tidak respon               1 
186   Tidak respon               1 
187 - Tidak respon               1 
188 Fasilitas untuk residen Sarana Prasarana     1           
189 
ketrampilan klinik peserta didik Proses Belajar 
Mengajar   1             
190   Tidak respon               1 
191 Sudah cukup baik Positive             1   
192 tidak ada Tidak respon               1 
193 Pertahankan Positive             1   
194 Sarana untuk akses materi publikasi Sarana Prasarana     1           
195 
dimulai menggunakan electronic logbook untuk setiap kegiatan, 
untuk setiap dosen dan mahasiswa 
Sarana 
Prasarana     1           
196 Perlindungan kerja terhadap PPDS Lain-lain           1     
197   Tidak respon               1 
198 
Fasilitas yang ada di ruangan yang menunjang kenyamanan 
dalam perkuliahan tidak dicek berkala. Contoh : AC. Tidak di 
service rutin dan sepertinya sudah banyak yang rusak. Kalau 
mau pasang baru harus mempuh syarat dan peraturan yang 
panjang. Sekian dan terimakasih.  
Sarana 
Prasarana 
    1           
199 Fasilitas pemeriksaan penunjang ditambah Sarana Prasarana     1           
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1. (Menyediakan alas kaki pengganti sepati boots di ruang 
pelepasan Apd, sehingga kami tidak perlu berjalan tanpa alas 
kaki dari ruangan membuka APD ke ruang bersih ; membuka 
tempat sampah tanpa alas kaki setelah sepatu boot dilepas) 2. 
(Pemeriksaan kesehatan berkala) 3. (Menempelkan tata cara 
pelepasan APD di ruang pelepasan APD) 4. (Pemeriksaan 
ketersediaan alkohol diruang pelepasan APD) 
Sarana 
Prasarana 
    1           
201 
Fasilitas komputer dan laptop yang digunakan untuk mengisi 
ERM masih kurang. Saat follow up masih sering berebutan 
dengan residen lain/perawat yang juga menggunakan. Lalu 
kecepatan jaringan di komputer/laptop juga sering down/lemot. 
Sarana 
Prasarana 
    1           
202   Tidak respon               1 
203   Tidak respon               1 
204 
Fasilitas transport ke gedung Kasuari. Untuk residen. Karena 
saat hendak periksa pasien baru atau kegawatan dan hujan, tidak 
ada jalan penghubung antara gedung utama dan kasuari. 




    1           
205 -------- Tidak respon               1 
206 Prasarana IBS Sarana Prasarana     1           
207 
Fasilitas internet di kariadi harus lebih ditingkan..karena seringkali 
sinyal lemot saat dipakai 
Sarana 
Prasarana     1           
208   Tidak respon               1 
209 Tidak ada Tidak respon               1 
210   Tidak respon               1 
211 
Fasilitas laptop ERM dapat menggunakan laptop pribadi PPDS 
tanpa batasan kuota per bagian. 1 ppds 1 laptop pribadi untuk 
dapat akses erm 
Sarana 
Prasarana     1           
212   Tidak respon               1 
213 Fasilitas dan kesempatan bljr mahasiswa Sarana Prasarana     1           
214 Sudah baik Positive             1   
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Respon Menurut Anda, hal-hal yang masih harus diperbaiki oleh RSUP Dr Kariadi dan Fakultas Kedokteran Undip  adalah: KODING SDM PBM SP PP SA Lain2 Positif 
Tidak 
Respon 
215 Perlengkapan skill lab Sarana Prasarana     1           
216 Sudah baik Positive             1   
217 sarana dan prasarana yang memadai dan perawatan secara berkala 
Sarana 
Prasarana     1           
218 - Tidak respon               1 
219 Semua harus diperbaiki. Revolusi mental Lain-lain           1     
220 Masih perlu untuk penambahan SDM tenaga pendidik (staff pengajar) SDM 1               
221   Tidak respon               1 
222   Tidak respon               1 
223 - Tidak respon               1 
224 
Fasilitas hotspot masih kurang, yang ada saat ini kalau di jam 
kerja untuk kuliah daring sering macet 
Sarana 
Prasarana     1           
225 Sudah baik. Dapat tingkatkan dan dipertahankan Positive             1   
226   Tidak respon               1 
227 Sarana tempat belajar yang lebih baik Sarana Prasarana     1           
228   Tidak respon               1 
229 
Ketersediaan ruangan dan fasilitas pendukung untuk 
pembelajaran. Penyediaan APD yg proper bagi peserta didik yg 
sdg bertugas di RSUP Kariadi. 
Sarana 
Prasarana 
    1           
230 
Penyediaan sarana dan prasarana khususnya bidang IT di saat 
pandemi saat ini yg membutuhkan online.  
Sarana 
Prasarana     1           
231 
beberapa ruang belajar, kebersihan dan kerapihan beberapa 
fasilitas ruangan 
Sarana 
Prasarana     1           
232 Sudah baik Lain-lain           1     
233 
Jam kerja PPDS harus dibatasi, agar bisa bekerja maksimal dan 
diberi waktu istirahat yang cukup Lain-lain 
          1     
234 Secara umum sudah sangat baik Positive             1   
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Kesejahteraan residen yang melakukan tindakan medis agar 
diberi jatah makan,tidak perlu diberi uang tp makan saat jaga. Itu 
sudah lumayan mengapresiasi. Residen pemegang covid dan 
yang tidak pasien memegang covid hendaknya ada sedikit 
pembeda mengingat resiko lebih besar. Perawat saja dibedakan 
Lain-lain 
          1     
236 
Kelengkapan alat di bangsal serta kelengkapan perlatan 
multimedia untuk kuliah online 
Sarana 
Prasarana     1           
237 
Sistem Pelayanan Skrining Covid-19 pasien rawat inap yang 
masuk dari TPPRI sebaiknya tidak melalui interna, langsung di 
skrining oleh pemegang pasien, bila mengarah ke covid baru 
konsul ke interna 
Lain-lain 
          1     
238   Tidak respon               1 
239 Sudah baik. Dipertahankan  Positive             1   
240 Tingkatkan Positive             1   
241 
Lama waktu pendidikan perhari disaat pandemi covid, aturan 
yang jelas yg harus diterapkan jam kerja perhari agar memiliki 
istirahat yang cukup 
Lain-lain 
          1     
242 Fasilitas wetlab phacoemulsifikasi Sarana Prasarana     1           
243 Tidak ada Tidak respon               1 
244   Tidak respon               1 
245   Tidak respon               1 
246   Tidak respon               1 
247   Tidak respon               1 
248   Tidak respon               1 
249   Tidak respon               1 
250 Pertimbangan beban kerja yang diberikan pada ppds Lain-lain           1     
251 Cukup baik Positive             1   
252 - Tidak respon               1 
253   Tidak respon               1 
254 administrasi  Lain-lain           1     
255 Lanjutkan Tidak respon               1 
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Respon Menurut Anda, hal-hal yang masih harus diperbaiki oleh RSUP Dr Kariadi dan Fakultas Kedokteran Undip  adalah: KODING SDM PBM SP PP SA Lain2 Positif 
Tidak 
Respon 
256 - Tidak respon               1 
257   Tidak respon               1 
258 Administrasi agar diperbaiki Lain-lain           1     
259   Tidak respon               1 
260 Penambahan fasilitas untuk akses ERM Sarana Prasarana     1           
261   Tidak respon               1 
262 Baik Positive             1   
263 
Mutu pendidikan dan tuntutan dari senior Suasana 
Akademik         1       
264   Tidak respon               1 
265 Sistem birokrasi pelayanan di RSDK Lain-lain           1     
266   Tidak respon               1 
267 Sistem pendidikan Lain-lain           1     
268   Tidak respon               1 
269 - Tidak respon               1 
270   Tidak respon               1 
271 Sudah bagus Positive             1   
272 - Tidak respon               1 
273 - Tidak respon               1 
274   Tidak respon               1 
275   Tidak respon               1 
276   Tidak respon               1 
277 Tempat untuk belajar Sarana Prasarana     1           
278 Melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran Sarana Prasarana     1           
279   Tidak respon               1 
280 - Tidak respon               1 
281 Sudah baik Positive             1   
282   Tidak respon               1 
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Respon Menurut Anda, hal-hal yang masih harus diperbaiki oleh RSUP Dr Kariadi dan Fakultas Kedokteran Undip  adalah: KODING SDM PBM SP PP SA Lain2 Positif 
Tidak 
Respon 
283 Sudah baik Positive             1   
284   Tidak respon               1 
285 Kestabilan Akses internet, kelengkapan skill lab  Sarana Prasarana     1           
286   Tidak respon               1 
287 Lanjutkan Tidak respon               1 
288   Tidak respon               1 
289 Sudah baik Positive             1   
290 
Subspesialis di bidang Forensik merupakan hal yang baru, kami 
berharap dengan adanya dosen dosen yang menempuh 
pendidikan subspesialis akan menambah kekuatan di bidang 
pendidikan forensik.  
SDM 
1               
291 
Residen seakan-akan bukan bagian dari RS Dr.Kariadi. boleh 
dilihat Di Gedung parkir yang dimiliki, Kami paham bila DPJP 
memiliki privilege untuk parkir di lantai 2A Dan 3B. Namun Di 
lantai lain terdapat tulisan (untuk karyawan) Kami harus parkir di 
atas, meskipun Kami datang lebih pagi dan jam kerja lbh banyak 
dari karyawan. Sorry to be said, RSDK Bukan RS sayang residen 
Sarana 
Prasarana 
    1           
292 
Memberikan pendidikan dan pengalaman yang optimal , di 
bagian mikro banyak alat yang tidak dimiliki rsup dr kariadi 
sebagai rumah sakit pendidikan dan rujukan pusat 
Sarana 
Prasarana 
    1           
293 
Jumlah laptop di ruangan untuk folow up pasien masih kurang 
serta koneksinkadang terputus sehingga mengganggu jalannya 
pelayanan 
Sarana 
Prasarana     1           
294 
Penyediaan alat2 mutakhir di bidang gizi klinis (contoh: indirect 
caloriemeter, BIA) 
Sarana 
Prasarana     1           
295 Sudah baik Positive             1   
296 
Ilmiah karena bisa online jadi kadang bareng dengsn visite 
bangsal jd ga bs ikt ilmiah dgn optimal. Asal lalu saja ikt ilmiahnya 
Proses Belajar 
Mengajar   1             
297 mempertahankan yang sudah berjalan Positive             1   
298 Sudah cukup baik,terima kasih Positive             1   
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meningkatkan kerjasama dan komunikasi yg baik dan efektif 
antara program studi dalam pengelolaan pasien Lain-lain 
          1     
300 - Tidak respon               1 
301 
Senioritas, bullying junior secara eksplisit maupun implisit, tenaga 
pengajar atau kps sebaiknya yg sungguh berkompeten, sikap 
konsulen yg seringkali egois, feodal, justru membebani residen 
dg hal2 non ilmiah 
SDM 
Suasana 
akademik 1       1       
302 
Pemberian ruangan tambahan untuk tiap ksm sebagai ruang 
transit para residen 
Sarana 
Prasarana     1           
303   Tidak respon               1 
304   Tidak respon               1 
305 Semoga lebih baik lagi Positive             1   
306   Tidak respon               1 
307 Pertahankan Positive             1   
308 
reiden mempunya akses wifi rumah sakit untuk keperluan ilmiah 
dan proses belajar di dalam wilayah Rumah sakit, dan RS 
menyediakan koneksi internet yang cepat dan stabil., 
menyediakan lebih banyak lagi laptop untuk mengerjakan RME/ 
Sarana 
Prasarana 
    1           
309 
perlunya suasana dan sistem perkuliahan yg menunjang transfer 




Akademik     1   1       
310 Sudah baik Positive             1   
311 
Ruangan perkuliahan, perpustakaan, ruang praktikum, bimbingan 
intensif pada peserta didik menjelang ujian nasional 
Sarana 
Prasarana     1           
312 Peningkatan sarana dan prasarana pendidikan Sarana Prasarana     1           
313 Sudah cukup baik, dipertahankan Positive             1   
314 Menyiapkan sarana yg lebih mendukung daring Sarana Prasarana     1           
315 Sudah baik Positive             1   
316 Tidak ada  Tidak respon               1 
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Ujian stase yg sering mundur karena kesibukan penguji stase Proses belajar 
mengajar   1             
318   Tidak respon               1 
319 Fasilitas parkir untuk residen Sarana Prasarana     1           
320 Perpustakaannya dibuka kembali Sarana Prasarana     1           
321 
Hilangkan pendidikan di suruh2 senior yang tjdak termasuk 
dalam pendidikan. 
Suasana 
Akademik         1       
322 
Menyediakan wadah untuk melakukan diskusi kasus2 menarik.  Proses belajar 
mengajar   1             
323 Wifi lebih lancar, erm tidak dibatasi, ruang transit untuk residen Sarana Prasarana     1           
324 Sudah baik Positive             1   
325 Cukup Positive             1   
326 Alhamdulillah sudah baik semoga bisa dipertahankan dan ditingkatkan Positive             1   
327   Tidak respon               1 
328 Mutu tenaga pendidik agar diperbaiki SDM 1               
329   Tidak respon               1 
330 
Ilmiah karena bisa online jadi kadang bareng dengsn visite 
bangsal jd ga bs ikt ilmiah dgn optimal. Asal lalu saja ikt ilmiahnya Lain-lain 
          1     
331 Ruang smf lebih memadai untuk pertemuan Sarana Prasarana     1           
332 
Sistem pembelajaran dan pendalaman materi Proses belajar 
mengajar   1             
333   Tidak respon               1 
334 Cukup baik Positive             1   
335 Jika ada alat atau fasilitas yg rusak segera diperbaiki Sarana Prasarana     1           
336 Sarana dan prasarana pendukung Sarana Prasarana     1           
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Sarana dan prasarana yg belum memadai, gedung perkuliahan 
masing-masing bagian dan perpustakaan kurang memadai 
Sarana 
Prasarana     1           
338   Tidak respon               1 
339 Fasilitas ruangan laboratorium Sarana Prasarana     1           
340 Fasilitas yang sudah bagus dipertahankan dan ditingkatkan jumlahnya Positive             1   
341 Kelengkapan penunjang ditambah Sarana Prasarana     1           
342 Teruntuk Fakultas sudah cukup baik.  Positive             1   
343 
Fasilitas seperti ruang diskusi, alat alat pemeriksaan yang 
terbatas di poliklinik 
Sarana 
Prasarana     1           
344 
Beasiswa atau hibah utk penelitian diperbanyak dan sosiali sa si 
yang baik 
Penelitian dan 
publikasi       1         
345 
Usul memberikan tempat seperti "work office" yg dilengkapi wifi, 
yang terbuka untuk residen/karyawan/pengajar 
Sarana 
Prasarana     1           
346 
Skill's lab untuk residen harus ditingkatkan seperti mesin 
fakoemulsifikasi dan operating microscope di wet lab. 
Sarana 
Prasarana     1           
347   Tidak respon               1 
348   Tidak respon               1 
349   Tidak respon               1 
350 
Fasilitas seperti ruang diskusi, alat alat pemeriksaan yang 
terbatas di poliklinik 
Sarana 
Prasarana     1           
351 - Tidak respon               1 
352   Tidak respon               1 
353   Tidak respon               1 
354 
Mohon dosen pengajar dari Fakultas Kedokteran UNDIP 
diberikan kesempatan menjadi dosen klinis di RSUP dr. Kariadi SDM 
1               
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Staf dosen FK Undip sebaiknya juga bisa menjadi DPJP di 
RSDK, karena seyogyanya dokter pendidik klinis khususnya 
pendidik residen juga memiliki pasien yang dapat menjadi bahan 
pembelajaran di pusat pendidikan 
SDM 
1               
356   Tidak respon               1 
357 Lebih memperhatikan PPDS Lain-lain           1     
358 tidak ada Tidak respon               1 
359 aksesibilitas komunikasi ilmiah internasional bagi residen Lain-lain           1     
360 Insentif untuk residen Lain-lain           1     
361 Selama ini sudah memuaskan Positive             1   
362 
Kelengkapan sarana dan prasarana penunjang belajar dan 
pelayanan dilengkapi dan disesuaikan dengan jumlah peserta 
didik, seperti penyediaan manekin untuk bedside teaching, 
mengingat jumlah pasien partus spontan yang tidak terlalu 
banyak di RSUP Dr Kariadi, jumlah USG yang sangat kurang 
dibandingkan dengan load pasien yang ada di poliklinik. 
Penyediaan e-library untuk textbook dan jurnal terupdate 
sehingga menunjang pembelajaran 
Sarana 
prasarana 
    1           
363 - Tidak respon               1 
364 Fasilitas untuk pembelajaran ppds masih kurang Sarana prasarana     1           
365 Masukan/Saran/Pendapat dari Residen dapat diapresiasi Lain-lain           1     
366   Tidak respon               1 
367   Tidak respon               1 
368 Menambah kegiatan yg melibatkannsemua residen. Lain-lain           1     
369 
perbaikan fasilitas pendukung, seperti perpustakaan, area 
parkir,ruang jaga, tempat ibadah.,  
Sarana 
Prasarana     1           
370 
perbaikan fasilitas pendukung, seperti perpustakaan, area 
parkir,ruang jaga, tempat ibadah.,  
Sarana 
Prasarana     1           
371 - Tidak respon               1 
372 Cukup Positive             1   
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Respon Menurut Anda, hal-hal yang masih harus diperbaiki oleh RSUP Dr Kariadi dan Fakultas Kedokteran Undip  adalah: KODING SDM PBM SP PP SA Lain2 Positif 
Tidak 
Respon 
373   Tidak respon               1 
374 Tidak ada Tidak respon               1 
375 - Tidak respon               1 
376 
Tingkat kan sarana dan prasarana terutama jaringan internet 
sehingga kegiatan kuliah daring lancar dan tidak terganggu  
Sarana 
Prasarana     1           
377   Tidak respon               1 
378 Baik Positive             1   
379 lebih ditingkatkan Positive             1   
380   Tidak respon               1 
381 - Tidak respon               1 
382 - Tidak respon               1 
383 - Tidak respon               1 
384 Semoga covid cepat berlalu Tidak respon               1 
385   Tidak respon               1 
386 - Tidak respon               1 
387 - Tidak respon               1 
388 
Peralatan kesehatan di bangsal tidak lengkap, residen membeli 
dan membawa sendiri  
Sarana 
Prasarana     1           
389   Tidak respon               1 
390 
Bimbingan stase alangkah baiknya jika bobot bimbingannya lebih 
banyak diskusi dan pemberian materi bimbingan bukan jd ujian...   
untuk tugas administratif di rumah sakit yang menjadi tupoksi nya 
staff  admin rs jgn di bebankan ke residen.  
Proses belajar 
mengajar 
  1             
391 Fasilitas pendukung ditingkatkan Sarana Prasarana     1           
392   Tidak respon               1 
393 Kurangnya sarana dan prasarana pembelajaran Sarana Prasarana     1           
394 
Kuliah umum sebaiknya ditambah, diskusi bersama residen 
dalam kasus2 sulit.  
Proses belajar 
mengajar   1             
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Respon Menurut Anda, hal-hal yang masih harus diperbaiki oleh RSUP Dr Kariadi dan Fakultas Kedokteran Undip  adalah: KODING SDM PBM SP PP SA Lain2 Positif 
Tidak 
Respon 
395 Akomodasi seperti ruang makan atau kantin 24 jam Sarana Prasarana     1           
396   Tidak respon               1 
397   Tidak respon               1 
398   Tidak respon               1 
399 Tempat parkir kendaraan Sarana Prasarana     1           
400   Tidak respon               1 
401   Tidak respon               1 
402   Tidak respon               1 
403 Fasilutas Sarana Prasarana     1           
404 
Beberapa alat mata tidak diperkenankan difungsikan oleh residen 
seperti keratometri, biometri dan hvfa. Semoga segera 
diperkenankan pemakaiannya dan pembelajaran dapat lebih 
maksimal. 
Lain-lain 
          1     
405 Meningkatkan mutu dan pelayanan agar lebih baik lagi Lain-lain           1     
406 - Tidak respon               1 
407   Tidak respon               1 
408   Tidak respon               1 
409   Tidak respon               1 
410 Kelengkapan sarana praktik Sarana Prasarana     1           
411 Sudah baik Positive             1   
412   Tidak respon               1 
413   Tidak respon               1 
414 
Fasilitas ruang diskusi/perkuliahan untuk rehab medik di RSUP 
dr.Kariadi terlalu kecil, ac perpustakaan sering sekali rusak hanya 
diperbaiki saja tidak diganti 
Sarana 
Prasarana 
    1           
415   Tidak respon               1 
416 
Sistem dan integrasi dlm mengajar Proses Belajar 
Mengajar   1             
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Respon Menurut Anda, hal-hal yang masih harus diperbaiki oleh RSUP Dr Kariadi dan Fakultas Kedokteran Undip  adalah: KODING SDM PBM SP PP SA Lain2 Positif 
Tidak 
Respon 
417 Loker yang lebih memadai dan sarana olahraga bagi PPDS Sarana Prasarana     1           
418 
Kelengkapan alat pemeriksaan, alat ganti balut, hecting set di 
ruangan sangat terbatas 
Sarana 
Prasarana     1           
419 Sarana dan Prasarana Sarana Prasarana     1           
420 Sarana dan Prasarana Sarana Prasarana     1           
421   Tidak respon               1 
422 Sudah baik Positive             1   
423 Tidak ada Tidak respon               1 
424 Jaringan Internet ditingkatkan Sarana Prasarana     1           
425   Tidak respon               1 
426 Internet  Sarana Prasarana     1           
427 Internet Sarana Prasarana     1           
428   Tidak respon               1 
429   Tidak respon               1 
430   Tidak respon               1 
431 Sudah baik Positive             1   
432 Koneksi internet mencakup seluruh kariadi Sarana Prasarana     1           
433 Sudah cukup memuaskan. Positive             1   
434 Sudah sangat bagus dan harus dipertahankan Positive             1   
435   Tidak respon               1 
436 Sistem jgn mempersulit pelayanan Lain-lain           1     
437 Fasilitas ruangan Sarana Prasarana     1           
438 -- Tidak respon               1 
439 - Tidak respon               1 
440 PPDS baru yang telah diterima diharapkan masuk sesuai waktunya Lain-lain           1     
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Respon Menurut Anda, hal-hal yang masih harus diperbaiki oleh RSUP Dr Kariadi dan Fakultas Kedokteran Undip  adalah: KODING SDM PBM SP PP SA Lain2 Positif 
Tidak 
Respon 
441 Fasilitas Penunjang pendidikan yg masih kurang Sarana Prasarana     1           
442 Kelengkapan peralatan Sarana Prasarana     1           
443   Tidak respon               1 
444 Parkiran diperbanyak Sarana Prasarana     1           
445 Insentif Lain-lain           1     
446 
Perkembangan IT dan kesiapan dalam menghadapi kegiatan 
online karena pandemi 
Sarana 
Prasarana     1           
447 Tingkatkan perkembangan it Sarana Prasarana     1           
448   Tidak respon               1 
449 
Perlu diberikan buku petunjuk agar residen tahu poin yang 
penting untuk belajar  
Sarana 
Prasarana     1           
450   Tidak respon               1 
451   Tidak respon               1 
452   Tidak respon               1 
453 Baik Positive             1   
454 Sudah baik, dipertahankan Positive             1   
455   Tidak respon               1 
456 Semoga RSUP Dr. Kariadi semakin maju dan sukses Positive             1   
457 
Hal-hal yg tidak atau kurang memuaskan sbaiknya menjadi fokus 
perbaikan ke depan Tidak respon 
              1 
458   Tidak respon               1 
459   Tidak respon               1 
460   Tidak respon               1 
461 Sudah cukup baik  Positive             1   
462 Mengaktifkan stase luar dengan jejaring RS Mitra Lain-lain           1     
463   Tidak respon               1 
464 Fasilitas alat penunjang di oka, poli, dan bangsal Sarana Prasarana     1           
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Fasilitas praktik manekin resusitasi, intubasi, kanulasi intravena, 
anestesi regional dan blok saraf perifer dengan sonografi 
Sarana 
Prasarana     1           
466   Tidak respon               1 
467   Tidak respon               1 
468 Sarpras diperBanyak Sarana Prasarana     1           
469   Tidak respon               1 
470 Akses kepustakaan Sarana Prasarana     1           
471 Kelengkapan alat dibangsal, poli  Sarana Prasarana     1           
472 _- Tidak respon               1 
473 Perhatian pada PPDS Lain-lain           1     
474 Mutu diperbaiki Lain-lain           1     
475   Tidak respon               1 
476 
Jumlah kesempatan praktek /skil diperbanyak Proses Belajar 
Mengajar   1             
477 
Saling memahami bahwa sebenarnya residen dan rs kariadi 
merupakan hubungan simbiosis mutualisme 
Suasana 
akademik         1       
478   Tidak respon               1 
479   Tidak respon               1 
480 . Tidak respon               1 
481 Tidak ada Tidak respon               1 
482 
Waktu belajar buat ppds. Proses belajar 
mengajar   1             
483 Sarana dan prasarana Sarana Prasarana     1           
484   Tidak respon               1 
485 
Fasilitas wetlab, grlanggang olahraga untuk karyawan dan 
residen agar menjadi pelopor rs dengan sarana olahraga terbaik. 
Selain menjadikan sehat juga menungkatkan interaksi antar 
pekerja di rsdk 
Sarana 
Prasarana 
    1           
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Respon Menurut Anda, hal-hal yang masih harus diperbaiki oleh RSUP Dr Kariadi dan Fakultas Kedokteran Undip  adalah: KODING SDM PBM SP PP SA Lain2 Positif 
Tidak 
Respon 
486 - Tidak respon               1 
487 Sistem inventarisasi  Lain-lain           1     
488 Sarana Prasarana perlu di perbanyak Sarana Prasarana     1           
489 Sudah baik Positive             1   
490 Ketersediaan alat dan dummy atau blue phantom untuk latihan skill 
Sarana 
Prasarana     1           
491 Pembatasan jam kerja Lain-lain           1     
492 
Sarana wet lab untuk dilakukan cadaver diseksi dengan set alat 
bedah saraf (mikroskop, bur, san surgery set) 
Sarana 
Prasarana     1           
493 Peningkatan sarana dan prasarana penunjang pendidikan residen 
Sarana 
Prasarana     1           
494 
Petugas swab seharusnya sesuai kompetensi atau jika ingin 
bantuan dr prodi lain seharusnya sama rata bukan dr ksm 
tertentu saja 
SDM 
1               
495 Kejelasan jam kerja bagi residen. Adakah hak libur untuk residen? Lain-lain           1     
496   Tidak respon               1 
497 - Tidak respon               1 
498   Tidak respon               1 
499 Fasilitas Sarana Prasarana     1           
500 Tidqk ada Tidak respon               1 
501 Fasilitas jaringan internet  Sarana Prasarana     1           
502   Tidak respon               1 
503 Alat praktikum dan cadaveric diseksi sarana Prasarana     1           
504   Tidak respon               1 
505 sejauh ini sudah baik, semoga dapat terus berkembang Positive             1   
506 Pertahankan Positive             1   
507 sudah bagus Positive             1   
508 Peralatan, APD dilengkapi  Sarana Prasarana     1           
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Respon Menurut Anda, hal-hal yang masih harus diperbaiki oleh RSUP Dr Kariadi dan Fakultas Kedokteran Undip  adalah: KODING SDM PBM SP PP SA Lain2 Positif 
Tidak 
Respon 
509 Kesempatan trouble shooting alat hematologi Lain-lain           1     
510   Tidak respon               1 
511 
Sistem pembelajaran yang tidak terprogram dengan baik. 






  1     1       
512 Internet dan fasilitas residen lainnya Sarana Prasarana     1           
513 Ruang operasi Bedah Saraf ditambah  Sarana Prasarana     1           
514 Pelayanan Lain-lain           1     
515 
Penugasan sesuai bidang dan pemberian insentif pelayanan Proses belajar 
mengajar   1             
516 PRasarana dan sarana ditingkatkan Sarana Prasarana     1     1     
517   Tidak respon               1 
518 Tidak ada Tidak respon               1 
519   Tidak respon               1 
520 Cukup Positive             1   
521 
Untuk laporan jaga residen dan koas sebaiknya lebih baik 
mendapat bimbingan dari DPJP, dan laporan jaga residen dan 
koas perlu disesuaikan dengan kompetensi , supaya masing2 
bisa lebih berkembang 
Proses belajar 
mengajar 
  1             
522   Tidak respon               1 
523 
Meningkatkan fasilitas dan ketersedian alat, baik untuk kegiatan 
kuliah online, pembelajaran tentang kompetensi skill secara 
langsung/OSCE/Bedside teaching, pengadaan tentang seminar 
pakar tentang obstetri dan ginekologi 
Sarana 
Prasarana 
    1           
524 Insentif buat PPDS Lain-lain           1     
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Dari dpjp sebenarnya tidak ada masalah, namun banyak hal di 
prodi saya yg membuat saya penasaran dengan keilmuannya 
tapi saya harus menanyakan atau seminar di universitas lain. 
Serta cenderung beberapa dpjp tidak mencari tahu untuk 
mengembangkan ilmu. Saya sudah madya dan pin hijau tapi 
saya sangat tidak menyukai sistem senioritas. Bahkan di prodi 





  1     1       
526 
Hubungan yang baik Suasana 
Akademik         1       
527 Koneksi internet, perpustakaan Sarana Prasarana     1           
528 Ruang perkuliahan, fasilitas AC sering rusak Sarana Prasarana     1           
529 
Bimbingan dpjp ke residen diperbanyak Proses belajar 
mengajar   1             
530   Tidak respon               1 
531 cukup baik Positive             1   
532 insentif Lain-lain           1     
533 Mmmm... Tidak respon               1 
534   Tidak respon               1 
535 
Pelayanan dan pembelajaran tidak imbang. Seringkali kita tidak 
bisa ada waktu membaca karena pelayanan yang padat 
Proses belajar 
mengajar   1             
536 Sudah cukuo Positive             1   
537 
Ada beberapa Sub Spesialis yang belum lengkap (mis. Alergi 
Imunologi, Psikosomatis) 
Sarana 
prasarana     1           
538 - Tidak respon               1 
539 Jam Kerja Residen Lain-lain           1     
540   Tidak respon               1 
541   Tidak respon               1 
542 ---------- Tidak respon               1 
543 Sudah baik Positive             1   
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Respon Menurut Anda, hal-hal yang masih harus diperbaiki oleh RSUP Dr Kariadi dan Fakultas Kedokteran Undip  adalah: KODING SDM PBM SP PP SA Lain2 Positif 
Tidak 
Respon 
544 Sarana Sarana Prasarana     1       1   
545 fasilitas ruangan Sarana Prasarana     1           
546 
Fasilitas umum, komputer pada setiap bangsal.. Jika laptop 
kadang lama sekali loading nya 
Sarana 
Prasarana     1           
547 Cukup Positive             1   
548 Fasilitas, serta penyediaan APD (masker) Sarana Prasarana     1           
549   Tidak respon               1 
550 Memperbaiki fasilitas sarana dan prasarana Sarana Prasarana     1           
551 
Fasilita untuk komputer /laptop erm mgkn bisa ditingkatkan. 
Kebutuhan ruang isolasi  
Sarana 
Prasarana     1           
552 - Tidak respon               1 
553 Evaluasi berkala dr pengajar/staf tidak  Lain-lain           1     
554 Tidak ada Tidak respon               1 
555 
Fasilitas wetlab, grlanggang olahraga untuk karyawan dan 
residen agar menjadi pelopor rs dengan sarana olahraga terbaik. 
Selain menjadikan sehat juga menungkatkan interaksi antar 
pekerja di rsdk 
Sarana 
Prasarana 
    1           
556   Tidak respon               1 
557   Tidak respon               1 
558 Sarana dan prasarana perlu ditingkatkan Sarana Prasarana     1           
559 Pertahankan Positive             1   
560 
Diberikan sarana-prasarana yang mendukung proses belajar 
mengajar seperti menyediakan ruangan diskusi yang lebih luas, 
memberikan Apd selama masa covid seperti masker N95  
Sarana 
Prasarana 
    1           
561 
Fasilitas u/ pendidikan , tempat kuliah tidak memadai sesuai dgn 
jumlah mahasiswa  
Sarana 
Prasarana     1           
562   Tidak respon               1 
563 Sudah cukup memuaskan Positive             1   
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Respon Menurut Anda, hal-hal yang masih harus diperbaiki oleh RSUP Dr Kariadi dan Fakultas Kedokteran Undip  adalah: KODING SDM PBM SP PP SA Lain2 Positif 
Tidak 
Respon 
564   Tidak respon               1 
565   Tidak respon               1 
566 
Penambahan alat2 yg menunjang pratik, agar kompetensi tidak 
kalah dengan universitas lain. 
Sarana 
Prasarana     1           
567 Ruang istirahat IGD mohon dirombak sesuai kondisi pandemi Sarana Prasarana     1           
568   Tidak respon               1 
569 Fasilitas lebih ditingkatkan Sarana Prasarana     1           
570 
Ada forum rutin terjadwal utk residen, pihak RS dan Dosen. Agar 
ada wadah untuk saling berinteraksi saling membangun dan 
memberi masukan. Agar kualitas sdm peserta didik, pengajar dan 
pihak RS makin menjadi baik terutama dalam menghadapi 






  1     1       
571 
Komunikasi antara rs dan fk diperbaiki, pengajar ditambah, 
kurikulum yg jelas SDM 
1               
572 Sarana dan Prasarana,  Sarana Prasarana     1           
573 Fee untuk residen? Hanya sebatas wacana Lain-lain           1     
574 
Pemberian ijin penelitian dipermudah (data dari RM) Penelitian dan 
publikasi       1         
575 
Lebih banyak supervisi dan feedback dari pengajar Proses belajar 
mengajar    1             
576 
Pengayaan materi kuliah Proses belajar 
mengajar   1             
577 Tidak ada Tidak respon               1 
578 Memberikan kemudahan akses ERM dalam pemenuhan pelayanan pasien Lain-lain           1     
579 
Untuk tempat pengajaran terkadang brgantian dgn prodi lain, dan 
tempat makan / ruang residen sgt terbatas, trkadang tmpt makan 
bersamaan dgn bagian laiin,perpustakaan berada didalam 
ruangan kuliah yg brgantian dgn bagian lain 
Sarana 
Prasarana 
    1           
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Respon Menurut Anda, hal-hal yang masih harus diperbaiki oleh RSUP Dr Kariadi dan Fakultas Kedokteran Undip  adalah: KODING SDM PBM SP PP SA Lain2 Positif 
Tidak 
Respon 
580   Tidak respon               1 
581 
Kesinambungan dalam kegiatan belajar mengajar Proses belajar 
mengajar   1             
582 
Obyektivitas pendidik Suasana 
Akademik         1       
583 
Sarana komputer kurang diruangan,  rebutan komputer terutama 
jam operan perawat 
Sarana 
Prasarana     1           
584 APD disubsidi secara rutin demi kepentingan dan keamanan bersama 
Sarana 
Prasarana     1           
585   Tidak respon               1 
586 
Karena pandemi jadi pasien berkurang. Semoga segera berakhir 
pandeminnya Tidak respon 
              1 
587 Ruang diskusi Sarana Prasarana     1           
588   Tidak respon               1 
589   Tidak respon               1 
590 - Tidak respon               1 
591 Sinyal internet di beberapa ruangan di RS masih kurang baik Sarana Prasarana     1           
592 
Ketersediaan kamar operasi, screening radiasi & kesehatan 
residen berkala, ketersediaan makanan dokter jaga 
Sarana 
Prasarana     1           
593 Penambahan ruang kamar operasi Sarana Prasarana     1           
594 
Penyediaan ruangan yang cukup luas dan tenang untuk belajar 
mandiri PPDS masih kurang, juga akses WiFi khusus PPDS tidak 
ada sedangkan akses WiFi RS serkng putus nyambung 
Sarana 
Prasarana 
    1           
595   Tidak respon               1 
596 Fasilitas Sarana Prasarana     1           
597   Tidak respon               1 
598   Tidak respon               1 
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Sistem pembelajaran lebih efektif  Proses belajar 
mengajar   1             
600 
Relasi antara konsulen dan PPDS lebih sering dilakukan sebagai 
proses belajar mengajar 
Suasana 
akademik         1       
601 
Fasilitas komputer dan laptop untuk erm masih banyak yang error 
dan lambat, sehingga jumlah laptop yang ada terasa kurang 
Sarana 
Prasarana     1           
602   Tidak respon               1 
603 Pertahankan Tidak respon               1 
604   Tidak respon               1 
605 penilaian beban kerja dan pendidikan Lain-lain           1     
606 
perlengkapan di igd prlu dilengkapi, brg dr residen srg terpinjam 
dan hilang 
Sarana 
Prasarana     1           
607   Tidak respon               1 
608 
Modul pembelajaran disusun kembali, buku log diperbaiki, 
periode stase diatur supaya bisa cepat lulus 
Sarana 
Prasarana     1           
609 
Penelitian Penelitian dan 
publikasi       1         
610 Cukup baik Positive             1   
611 - Tidak respon               1 
612   Tidak respon               1 
613 Gunakan anonim dan pertanyaan terbuka bila ingin survey lbh objektif Lain-lain           1     
614 
Akses E Journal,,, Tolong diberikan dorongan agar prodi bisa 
memfasilitasi ppds agar dapat judul proposal lebih awal,,, dan 





  1   1         
615 Parkiran Jangan Terlalu Jauh, khususnya pengguna motor Sarana Prasarana     1           
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Pernah diusir gara2 dipakai meeting. Kan meetingnya online, 
saya ke sana jg bukan rame2.  Doesnt make sense aja 
perpustakaan dibuat untuk meeting. Ya boleh sih tapi jgn sampe 
bikin yg lain tidak bisa memakai perpustakaan 
Sarana 
Prasarana 
    1           
617 
Pemberian insentif untuk tenaga ppds yg aktif langsung 
memegang pasien Lain-lain 
          1     
618 
Hilangkan sistem pendidikan feodalisme Suasana 
akademik         1       
619 Sudah cukup baik Positive             1   
620   Tidak respon               1 
621 Sudah bagus Positive             1   
622 cukup Positive             1   
623 Sudah cukup baik Positive             1   
624 - Tidak respon               1 
625 
Fokus tentang kompetensi, pedoman keilmuan. Proses belajar 
mengajar   1             
626 
Pemeriksaan penunjang untuk mendukung klinis dan publikasi 
(misal, immunofluresensi direk dan indirek) 
Sarana 
Prasarana     1           
627 Fasilitas internet di semua tempat, ruang belajar dan perpustakaan 
Sarana 
Prasarana     1           
628   Tidak respon               1 
629 
Pemberian insentif untuk tenaga ppds yg aktif langsung 
memegang pasien Lain-lain 
          1     
630   Tidak respon               1 
631 . Tidak respon               1 
632 
Pisahkan ICCU bedah dan non bedah agar jumlah pasien 
seimbang dan kesempatan merawat pasien jantung kritis non 
bedah jantung lebih banyak Lain-lain 
          1     
633   Tidak respon               1 
634   Tidak respon               1 
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mengajar   1 1           
636 
Fasilitas dan peralatan praktik estetik Sarana 
Prasarana     1           
637 Sudah baik Positive             1   
638 Sarana dan prasarana APD Sarana Prasarana     1           
639 Sudah cukup baik Positive             1   
640 - Tidak respon               1 
641 Sarana,prasarana,perpustakaan,jurnal elektronik Sarana Prasarana     1           
642 Ruang istirahat residen Sarana Prasarana     1           
643   Tidak respon               1 
644   Tidak respon               1 
645   Tidak respon               1 
646 Fasilitas2 penunjang pemblajaran perlu ditingkatkan Sarana Prasarana     1           
647 Sudah baik, terimakasih Positive             1   
648 - Tidak respon               1 
649   Tidak respon               1 
650 Tidak ada Tidak respon               1 
651 
proses pengajarannya kurang sistematis sehingga masih 
membingungkan 
Proses belajar 
mengajar   1             
652   Tidak respon               1 
653 - Tidak respon               1 
654   Tidak respon               1 
655 Cukup Positive             1   
656 
Mohon ditambahkan komputer dan perbaikan kursi di Lab 
Patologi anatomik  
Sarana 
Prasarana     1           
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Respon Menurut Anda, hal-hal yang masih harus diperbaiki oleh RSUP Dr Kariadi dan Fakultas Kedokteran Undip  adalah: KODING SDM PBM SP PP SA Lain2 Positif 
Tidak 
Respon 
657 Sudah baik Positive             1   
658 
Diberikan sarana-prasarana yang mendukung proses belajar 
mengajar seperti menyediakan ruangan diskusi yang lebih luas, 
memberikan Apd selama masa covid seperti masker N95  
Sarana 
Prasarana 
    1           
659 
Pemberian insentif untuk tenaga ppds yg aktif langsung 
memegang pasien Lain-lain 
          1     
660 Pertahankan yg sudah baik Positive             1   
661   Tidak respon               1 
662   Tidak respon               1 
663   Tidak respon               1 
664 Sudah baik Positive             1   
665 Fasilitas Sarana Prasarana     1           
666   Tidak respon               1 
667 Fasilitas ruang belajar Sarana Prasarana     1           
668   Tidak respon               1 
669 
Fasilitas wetlab, grlanggang olahraga untuk karyawan dan 
residen agar menjadi pelopor rs dengan sarana olahraga terbaik. 
Selain menjadikan sehat juga menungkatkan interaksi antar 
pekerja di rsdk 
Sarana 
Prasarana 
    1           
670 Tidak ada Tidak respon               1 
671   Tidak respon               1 
672 - Tidak respon               1 
673 Baik Positive             1   
674 Lanjutkan Positive             1   
675   Tidak respon               1 
676 Fasilitas dan alat bantu Sarana Prasarana     1           
677 -Fasilitas dan Sarana pendidikan dan perkuliahan lebih di tingkatkan lagi 
Sarana 
Prasarana     1           
678 Sudah baik Positive             1   
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Bed side teaching + prajtikal Proses belajar 
mengajar   1             
680 
Untuk kegiatan pendidikan tatap muka menurut saya masih lebih 
baik daripada daring.  
Proses belajar 
mengajar   1             
681 
Kelengkapan untuk tindakan dermatologi masih kurang, untuk 
botox filler dll masih belum ada praktik langsung hanya manekin 
Sarana 
Prasarana     1           
682 - Tidak respon               1 
683 Cukup Positive             1   
684 
Fasilitas di MRI sentral, berhubungan dengan pelayanan kariadi 
tapi printer di MRI sentral masih menggunakan milik residen. 
Matrikulasi di awal kuliah dari dosen dalam perlu ditingkatkan. 
Sarana 
Prasarana 
    1           
685 Ya Tidak respon               1 
686   Tidak respon               1 
687 Perlindungan terhadap residen terkait covid Lain-lain           1     
688 Fasilitas Sarana Prasarana     1           
689   Tidak respon               1 
690 - Tidak respon               1 
691   Tidak respon               1 
692   Tidak respon               1 
693 Sarana dan prasarana bisa dilengkapi lagi Sarana Prasarana     1           
694   Tidak respon               1 
695   Tidak respon               1 
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Kelengkapan sarana dan prasarana penunjang belajar dan 
pelayanan dilengkapi dan disesuaikan dengan jumlah peserta 
didik, seperti penyediaan manekin untuk bedside teaching, 
mengingat jumlah pasien partus spontan yang tidak terlalu 
banyak di RSUP Dr Kariadi, jumlah USG yang sangat kurang 
dibandingkan dengan load pasien yang ada di poliklinik. 
Penyediaan e-library untuk textbook dan jurnal terupdate 
sehingga menunjang pembelajaran 
Sarana 
Prasarana 
    1           
697   Tidak respon               1 
698   Tidak respon               1 
699   Tidak respon               1 
700   Tidak respon               1 
701   Tidak respon               1 
702 Tidak ada Tidak respon               1 
703   Tidak respon               1 
704   Tidak respon               1 
705 
Saat belajar di stase luar IKFR mohon tetap ada konsulen IKFR 
mendampingi pelaksanaan ilmiah residen agar dapat 
membimbing lebih banyak 
Proses belajar 
mengajar 
  1             
706 Teruntuk Fakultas sudah cukup baik.  Positive             1   
707 Sudah baik Positive             1   
708 sistem diperbaiki. sarana dan orasarana dipenuhi. Sarana Prasarana     1           
709 Sudah baik Positive             1   
710   Tidak respon               1 
711   Tidak respon               1 
712 
Hilangkan senioritas Suasana 
Akademik         1       
713   Tidak respon               1 
714 - Tidak respon               1 
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Senioritas yang harus dihapuskan Suasana 
akademik         1       
716 cukup Positive             1   
717 Ruang khusu residen belum tersedia Sarana Prasarana     1           
718 Cukup Positive             1   
719 
Rekrutmen SDM yang buruk, menyebabkan sulitnya bisa 
berkembang karena SDM yang tidak ada antusiasme dalam 
penelitian maupun pengembangan.  SDM 
1               
720   Tidak respon               1 
721 - Tidak respon               1 
722   Tidak respon               1 
723   Tidak respon               1 
724   Tidak respon               1 
725 Sarana prasarana pendidikan masih dirasa sangat kurang memuaskan 
Sarana 
prasarana     1           
726   Tidak respon               1 
727   Tidak respon               1 
728 Sarana prasarana Sarana prasarana     1           
729 Tempat parkir yang kadang penuh  Sarana prasarana     1           
730   Tidak respon               1 
731 Sudah baik Positive             1   
732 
Ketersediaan alat kesehatan di ruang ranap, ruangan untuk 
ilmiah, pantry yang sehat dan nyaman 
Sarana 
Prasarana     1           
733   Tidak respon               1 
734   Tidak respon               1 
735 
Suasana kekeluargaan lebih menguntungkan dari pada senioritas Suasana 
Akademik         1       
736   Tidak respon               1 
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Respon Menurut Anda, hal-hal yang masih harus diperbaiki oleh RSUP Dr Kariadi dan Fakultas Kedokteran Undip  adalah: KODING SDM PBM SP PP SA Lain2 Positif 
Tidak 
Respon 
737   Tidak respon               1 
738 Kelengkspan penunjang Sarana Prasarana     1           
739 
komunikasi antara Staf dengan residen Suasana 
akademik         1       
740   Tidak respon               1 
741 Meningkatkan fasilitas, sarana, prasarana pendidikan Sarana Prasarana     1           
742 
Proses belajar mengajar Proses belajar 
mengajar   1             
743 - Tidak respon               1 
744   Tidak respon               1 
745 - Tidak respon               1 
746   Tidak respon               1 
747 ERM nya susah diakses. Sarana Prasarana     1           
748 Tidak ada Tidak respon               1 
749 
Pengajaran langsung Proses belajar 
mengjaran   1             
750   Tidak respon               1 
751   Tidak respon               1 
752 
Sistem elektronik rekam medis agar lebih ditingkatkan kembali 
dan terintegrasi dengan radiologi 
Sarana 
Prasarana     1           
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Jika mengharapkan para residen untuk lulus tepat waktu dengan 
nilai yg baik, mohon kurangi beban pekerjaan berlebih yg tidak 
terkait dengan pendidikan. Contohnya pertama : dalam 1 minggu 
kegiatan olahraga bisa sampai 3 kali dan wajib diikuti oleh 
residen yg sedang tidak pelayanan atau jaga, meskipun sudah 
masuk seharian penuh dan sebagian sudah kelelahan tetap 
diminta ikut. Contoh kedua: permintaan/order/tugas yg tidak 
terkait dengan bidang yg ditekuni seperti merekap data rekam 
medis yg jumlahnya sangat banyak, yg tidak digunakan oleh 
residen yg bersangkutan. Terima kasih. 
Proses belajar 
mengajar 
  1             
754 sudah baik Positive             1   
755 Sudah baik Positive             1   
756   Tidak respon               1 
757 Sudah sangat bagus.  Positive             1   
758 Tidak ada Tidak respon               1 
759   Tidak respon               1 
760 Fasilitas pembelajaran yang masih kurang Sarana prasarana     1           
761 Administrasi Lain-lain           1     
762 
Pembagian tugas Proses belajar 
mengajar   1             
763   Tidak respon               1 
764 Ilmiah masih kurang Lain-lain           1     
765   Tidak respon               1 
766   Tidak respon               1 
767 - Tidak respon               1 
768 0 Tidak respon               1 
769 Sarana parkir  Sarana Prasarana     1           
770 Tambah residen Lain-lain           1     
771 - Tidak respon               1 
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Respon Menurut Anda, hal-hal yang masih harus diperbaiki oleh RSUP Dr Kariadi dan Fakultas Kedokteran Undip  adalah: KODING SDM PBM SP PP SA Lain2 Positif 
Tidak 
Respon 
772 jaminan keamanan kesehatan dan keselamatan residen Lain-lain           1     
773   Tidak respon               1 
774 
kuliah divisi rutin Proses belajar 
mengajar   1             
775 Kurikulum potensial di fokuskan Lain-lain           1     
776 pembatasan jam operasi elektif Lain-lain           1     
777 Sudah baik Positive             1   
778   Tidak respon               1 
779 Sudah cukup baik, terimakasih. Positive             1   
780   Tidak respon               1 
781 
Tingkatkan metode pembelajaran via online  Proses belajar 
mengajar   1             
782 
Pemberian kuliah dari staf sehingga PPDS mempunyai 1 
persepsi dan 1 pengertian tentang penyakit 
Proses belajar 
mengajar   1             
783 Fasilitas dan laboartoriun bagian Sarana Prasarana     1           
784 Penyediaan APD dalam masa pandemi untuk semua area Sarana Prasarana     1           
785   Tidak respon               1 
786 Saat ini belum ada Tidak respon               1 
787 
Budaya senioritas harus diberantas Suasana 
Akademik         1       
788 - Tidak respon               1 
789   Tidak respon               1 
790 Sudah baik Positive             1   
791   Tidak respon               1 
792   Tidak respon               1 
793 
Memperbanyak ketersediaan komputer dan laptop disetiap 
ruangan guna kelancaran pengisian ERM 
Sarana 
Prasarana     1           
794   Tidak respon               1 
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Respon Menurut Anda, hal-hal yang masih harus diperbaiki oleh RSUP Dr Kariadi dan Fakultas Kedokteran Undip  adalah: KODING SDM PBM SP PP SA Lain2 Positif 
Tidak 
Respon 
795 Jam kerja Lain-lain           1     
796 * Tidak respon               1 
797   Tidak respon               1 
798 Melengkapi fasilitas pendidikan Sarana Prasarana     1           
799 
Membuat perpustakaan yg bagus, besar,lengkap karena 
merupakan rs pendidikan  
Sarana 
Prasarana     1           
800 
Fasilitas berupa fotokopi gratis, wifi unlimited, ketersediaan text 
book hardcopy 
Sarana 
Prasarana     1           
801 Tidak ada Tidak respon               1 
802   Tidak respon               1 
803 sudah cukup baik Positive             1   
804 
Parkir residen dan karyawan agar lebih adil, karena sama2 
pelayanan di rumah sakit, tp masalah parkir kenapa diskriminasi 
Sarana 
Prasarana     1           
805 
Sarana prasarana, perbanyak kuliah tamu Sarana 
Prasarana 
Proses belajar 
mengajar   1 1           
806   Tidak respon               1 
807 - Tidak respon     1         1 
808 
Fasilitas berupa fotokopi gratis, wifi unlimited, ketersediaan text 
book hardcopy 
Sarana 
Prasarana                 
809 gak ada Tidak respon               1 
810   Tidak respon               1 
811 Fasilitas Sarana prasarana     1           
812 - Tidak respon               1 
813   Tidak respon               1 
814   Tidak respon               1 
815   Tidak respon               1 
816 Penyediaan Alat2 oleh bagian dan RS Sarana prasarana     1           
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Pengembangan praktik dan penelitian Penelitian dan 
publikasi       1         
818 Kompetensi DPJP Lain-lain           1     
819 - Tidak respon               1 
820 - Tidak respon               1 
821 Sudah baik Positive             1   
822   Tidak respon               1 
823   Tidak respon               1 
824   Tidak respon               1 
825   Tidak respon               1 
826 - Tidak respon               1 
827 Sarana perpustakaan,  Sarana prasarana     1           
828 
Objektivitas suasana 
akademik         1       
829 Fasilitas ditingkatkan Sarana prasarana     1           
830 - Tidak respon               1 
831 Tdk ada Tidak respon               1 
832 Tidak ada Tidak respon               1 
833   Tidak respon               1 
834 Sarana, prasarana utamanya tempat parkir sarana prasarana     1           
835 
Pemberian informasi yang luas mengenai kesempatan penelitian 
melalui dana hibah dari berbagai sumber akan dapat 
meningkatkan minat PPDS dalam melakukan penelitian yang 
dapat dipublikasikan.  
penelitian dan 
publikasi 
      1         
836   Tidak respon               1 
837 
Peralatan dan yang lebih baik, hubungan pengajar dgn peserta 




akademik     1   1       
838 Tetap dipertahankan sudah bagus Positive             1   
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Fasilitas wifi kurang memadai untuk kegiatan belajar online, 
mohon diperbaiki koneksinya, terima kasih  
Sarana 
prasarana     1           
840 Sarana (alat-alat pemeriksaan) harus lebih dilengkapi Sarana Prasarana     1           
841   Tidak respon               1 
842 Fasilitas dan sarana Sarana Prasarana     1           
843 Lebih mengakomodir kepentingan peserta didik Lain-lain           1     
844 
Perlu dilakukan survei berkala agar feedback yang di berikan 
dapat terdokumentasi dan terlihat progresnya Lain-lain 
          1     
845   Tidak respon               1 
846 perpustakaan di dalam lingkungan kariadi yang buka sampai malam 
sarana 
prasarana     1           
847 sarana & prasarana Lab untuk ketrampilan sarana prasarana     1           
848 Peningkatan kompetensi ketrampilan operasi untuk peserta didik Lain-lain           1     
849 Meningkatkan fasilitas penunjang baik peralatan maupun ruangan 
sarana 
prasarana     1           
850 Belajar Keterampilan (skill lab) Lain-lain           1     
851 - Tidak respon               1 
852 Sudah cukup baik Positive             1   
853 Internet dan IT perlu ditingkatkan sarana prasarana     1           
854 - Tidak respon               1 
855 
Melengkapi sarana untuk meningkatkan pelayanan dan 
pendidikan. Misal usg di vk, usg khusus di igd covid. Ktg, doppler. 
Komputer ruangan harap diperbanyak, karena sering berebut 
dengan nakes lain 
sarana 
prasarana 
    1           
856 
Ruang istrahat untuk peserta didik, mengingat saat ini dalam 
pelayanan pun harus memperhatikan kondisi kesehatan pribadi 
sarana 
prasarana     1           
857   Tidak respon               1 
858 Sarana dan Prasarana di Perbanyak sarana prasarana     1           
859   Tidak respon               1 
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Respon Menurut Anda, hal-hal yang masih harus diperbaiki oleh RSUP Dr Kariadi dan Fakultas Kedokteran Undip  adalah: KODING SDM PBM SP PP SA Lain2 Positif 
Tidak 
Respon 
860   Tidak respon               1 
861 Pengecekan secara berkala mengenai laptop yg di bangsal sarana prasarana     1           
862   Tidak respon               1 
863 Tentang infrastruktur fakultas kedokteran  sarana prasanara     1           
864 
Masalah parkir mobil. Mohon Kariadi lebih memperhatikan lokasi 
parkir residen. Seringkali residen seperti dipersulit dan tidak 
dianggap dalam hal ini. Sebagai contoh di gedung parkir 
Rajawali. Dahulu lantai 1 boleh digunakan residen, sekarang 
diambil khusus untuk petugas RS non residen. Setelahnya kami 
parkir di lantai 3, sekarang pun diblokir untuk parkir DPJP. 
Sisanya hanya ada di lantai 3B keatas, tidak menutup 
kemungkinan di masa depan dikurangi lagi. Contoh lainnya di 
gedung parkir dekat poli Merpati. Residen datang pagi, tetap 
diminta parkir di lantai 10. Tolong kebutuhan parkir mobil residen 
diperhatikan sekali. Kalau gedung parkir poli Merpati dan rajawali 
penuh, kami parkir dimana? Parkir selain di gedung, mobil kami 
dirantai atau ditempeli kertas dengan lem yg menempel serta 
merusak kaca mobil. Saya benar2 prihatin dengan kondisi ini, 




    1           
865 Sementara sudah lancar dan baik.   Positive             1   
866 
Ketersediaan komputer untuk erm, agar tidak saling berebut, dan 
jaringan internet yang lebih baik 
sarana 
prasarana     1           
867 Sudah cukup baik Positive             1   
868   Tidak respon               1 
869 Perkembangan teknologi IT dikembangkan lagi sarana prasarana     1           
870 
Kemudahan untuk publikasi Penelitian dan 
publikasi       1         
871 
Subjektifitas terhadap peserta didik begitu tinggi sehingga fungsi 
pendidikan tidak berjalan dgn baik 
suasana 
akademik         1       
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Menyediakan fasilutas Perpustakaan bagi residen, parkir mobil yg 
memadai,   
sarana 
prasarana     1           
873 Biaya pendidikan saat covid Srana prasarana     1     1     
874 Semoga pandemi covid lekas berakhir.  Tidak respon               1 
875   Tidak respon               1 
876   Tidak respon               1 
877 Lebih bisa mendengarkan peserta didik Lain-lain           1     
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9. Tabel Koding Kualitatif Saran dan Masukan Staf Pengajar Klinis (DPJP) 






















Lain2 Positive Tidak Respon 
1 - Tidak respon                     1 
2 Skill anamnesa dan pemeriksaan fisik History Taking  
Physical Exam 1 1                   
3 Kerjasama tim residen Professionalism     1                 
4 kemampuan dalam melakukan diferensial diagnosis Clinical judgement       1               
5 Selalu tingkatkan ketrampilan ok ada stase terpisah shg saat ujian akhir sdh  lupa dg ilmu nys Lain-lain                 1     
6 Kedalaman pengetahuan dan ilmu diagnostik, kemampuan pemeriksaan fisik  
Clinical 
judgement 
Physical exam   1   1               
7   Tidak respon                     1 
8 Baik Positif                   1   
9   Tidak respon                     1 




care           1 1         
11 empathi dan komunikasi Communication Skill         1             
12 Analisis kasus dan kepedulian thd masalah, rekan kerja dan lingkungan Professionalism     1                 
13 Tingkatkan skill Overall clinic care             1         
14 Semangat belajar/motivasi diri serta introspeksi kemampuan diri (secara skill & akademis) 
Overall clinic 
care             1         
15 Pengalaman kerja lapangan sebelum menjadi residen Lain-lain                 1     
16 
Kurangnya paparan mengenai asasmen pasien lansia 
krn keterbatasan pasien yg ada di RS pusat, mgkn ada 
semacam MOU ke panti wreda agar residen lebih 
terpapar sehingga lbh paham mengelola pasien2 lansia 
yg selama ini diajarkan di sub geriatri 
Lain-lain 
                1     
17 
1. Melihat pasien sebagai 1 individu, bukan hanya fokus 
pada penyakit, 2. Kerjasama dan komunikasi antar 
PPDS lintas prodi 
Professionalism 
Communication 
skill     1   1             
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Lain2 Positive Tidak Respon 
18 Efisiensi pemeriksaan laborat dan perlatan medis Organization/Efficiency           1           
19 
1. Melihat pasien sebagai 1 individu, bukan hanya fokus 
pada penyakitnya; 2. Meningkatkan komunikasi dan 
kerjasama dengan PPDS lintas prodi 
Professionalism 
Communication 
skill     1   1             
20 Kemampuan menentukan diagnosis dan terapi yang lebih tepat  
Clinical 
judgement       1               
21 Paparan pasien Lain-lain                 1     
22 Knowledge dan Skill Overall clinic care             1         
23 Ketrampilan diagnosis dan tatalaksana Overall clinic care             1         
24 Pengetahuan psikologis keluarga pasien Professionalism     1                 
25 
Knowledge..skill..butuh improvement..perlu banyak 
membaca dan mengimplementasikan knowledge ke 
praktek 
Overall clinic 
care             1         
26   Tidak respon                     1 
27 Kemampuan diagnosis dan tata laksana Overall clinic care             1         
28 Knowledge Overall clinic care             1         
29 Kognitif Overall clinic care             1         
30 Cukup Positif                   1   
31 Meningkatkan sikap/attitude, skill dan  knowledge Overall clinic care             1         
32 Perlu dipertajam lagi dalam praktek klinis terhadap pasien 
Overall clinic 
care             1         
33 Paparan kasus yg menurun Lain-lain                 1     
34 anamnesis dan pemeriksaan fisik History Taking  Physical Exam 1 1                   
35 Keaktifan dalam proses pembelajaran  Lain-lain                 1     
36   Tidak respon                     1 
37 Cara melakukan edukasi ttg penyakit, terapi dan pilihan terapi serta  yang akan timbul harus lbh dipertajam 
Overall clinic 
care             1         
38 Lebih cermat dan teliti dalam membuat diagnosis pasien 
Clinical 
judgement       1               
39 Fokus pada pelajaran dan menghormati jenaxah spt saat mereka masih hidup Profesionalism     1                 
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Lain2 Positive Tidak Respon 
40 Tanggung jawab kurang Profesionalism     1                 
41 Kemampuan penggunaan modalitas terapi  Physical exam   1                   
42 Rasa “care” thd pasien Profesionalism     1                 
43   Tidak respon                     1 
44 - baik Positif                   1   
45   Tidak respon                     1 




care           1 1         
47 
Diskusi kasus sulit perlu diikuti semua residen. Dg 
model zoom kadang hanya ikut masuk tapi disambi dg 
kegiatan lain 
Profesionalism 
    1                 
48 Menggunakan alat pemeriksaan penunjang yg belum ada di bagian   Lain-lain                 1     
49 meningkatkan ketrampilan klinis, sesuai PPK Overall clinic care             1         
50 Pengetahuan dan ketrampilan Overall clinic care             1         
51 Harus tepat waktu dalam melayani pasien dan cepat tanggap jika ada pasien Profesionalism     1                 
52 Komunikasi,  Communication skill         1             
53 Ketrampilan operasi dan rasa tanggung jawab. Profesionalism Physical exam   1 1                 
54 Pengetahuan ttg penyakit dan kerja sama 
Overall clinic 
care 
Profesionalism     1       1         
55 Kepenaan terhadap pasien, kerahasiann, mencegah dari hal- hal ny yang membuat complain pasien 
Communication 
skill 
Profesionalism     1   1             
56 Menentukan diagnosis banding berdasarkan anamnesis dan pemeriksaan fisik  
Clinical 
judgement       1               
57   Tidak respon                     1 
58 Empati, efisiensi dan knowledge 
Profesionalism 
Overall clinic 
care     1       1         
59 Residen sering copas Rekam Medik Elektronik dan kurang cermat Profesionalism     1                 
60 mempelajari  memahami modul  n SOP  dg baik Profesionalism     1                 
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Lain2 Positive Tidak Respon 
61 pengetahuan dan keterampilan klijid Overall clinic care             1         
62 Banyak membaca dan terus belajar kasus Lain-lain                 1     
63 Banyak membaca dan terus belajar kasus Lain-lain                 1     
64 Ketajaman anamnesis dan keputusan dalam tatalaksana terutama berkaitan dengan kegawatan 
History Taking  
Clinical 
judgement 1     1               
65 Ketrampilan analisis berdasarkan fakta2 klinis yg ada Overall clinic care             1         
66 Menambah pemahaman secara menyeluruh terhadap kasus yang ditemuk 
Overall clinic 
care             1         
67 Pemilihan prosedur diagnostik History Taking  1                     
68 Kesesuaian terapi gizi pada kasus yang kompleks Lain-lain                 1     
69 manajemen pelayanan gizi rumah sakit Lain-lain                 1     
70 Diagnosis banding dan efisiensi pemeriksaan yg sesuai Clinical judgement       1               
71 
- menggunakan bahasa awam saat edukasi pasien, 
menunjukkan keprofesionalan di depan pasien (tdk 
membuka hp saat sedang bersama pasien), 
menunjukkan empati saat pasien sedang menceritakan 
perjalanan penyakitnya, lebih memperhatikan aspek 
sosial pasien scr menyeluruh (misal jika keluarga 
pasien tdk ada yg menunggui, memikirkan bagaimana 






    1   1   1         
72   Tidak respon                     1 
73 Membuat diferensial diagnosis & menetapkan diagnosis utama 
Clinical 
judgement       1               
74 Mengikuti pelatihan oleh RS bila ada alat baru  Lain-lain                 1     
75 etika, kerja sama dengan residen antar prodi, enterpreuner Profesionalism     1                 
76 Harus lebih menyediakan waktu untuk belajar Profesionalism     1                 
77   Tidak respon                     1 
78 
Melakukan tata laksana.memberitahukan hasil 
pemeriksaan fisik dan laboratorium srcara benar 





care     1   1   1         
79 Kesempatan unt belajar kurang ppds banyak mengerjakan pekerjaan diluar ilmiah Lain-lain                 1     
80   Tidak respon                     1 
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Lain2 Positive Tidak Respon 
81   Tidak respon                     1 
82 Pembelajaran yang lebih terstruktur dan comphrehensip Lain-lain                 1     
83 Pemilihan pemeriksaan penunjang yang sesuai dengan diagnosis banding penyakit History Taking  1                     
84 Penegakan diagnosis dan pemanfaatan penunjang secara tepat 
History Taking  
Clinical 
judgement 1     1               
85 Sudah cukup baik Positif                   1   
86 kemampuan mengatur waktu Profesionalism     1                 
87 Pemeriksaan fisik yg akurat Physical exam   1                   
88 Keaktifan dalam proses pembelajaran  Physical exam   1                   
89 skill Overall clinic care             1         
90 Menegakkan diagnosis dan tatalaksana pasien 
Clinical 
judgement 
History Taking  1     1               
91 
Menyusun formulasi diagnosis berdasarkan klinis dan 




History Taking  1     1               
92 Kompetensi menikirkan differential diagnosis Clinical judgement       1               
93 Mendiagnosis, mendiagnodis banding, mengatasi kegawatan 
Clinical 
judgement       1               
94 Pemahaman dasar penyakit, patofisiologi Lain-lain                 1     
95 Mempertahankan yg sudah baik dn meningkatkan yg kurang Lain-lain                 1     
96 Penegakan diagnosis dan pemanfaatan penunjang secara tepat 
Clinical 
judgement 
History Taking  1     1               
97 Kompetensi menikirkan differential diagnosis 
Clinical 
judgement 
History Taking  1     1               
98 Komunikasi efektif Communication skill         1             
99 Mempertahankan yg sudah baik dn meningkatkan yg kurang Lain-lain                 1     
100 Penanganan secara komprehensif, tdk hanya menangani berdasar keluhan or tua pasien 
Overall clinic 
care             1         
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Lain2 Positive Tidak Respon 
101 Masih perlu memperbaiki pengetahuan tentang psikologi psn saat inform concent  History taking  1                     
102 Anamnesis , keingintahuan History taking  1                     
103 Tidak Tidak respon                     1 
104 
Skill masih perlu ditingkatkan, komunikasi ke pasien 
dan keluarga, attitude perlu diperbaiki, sikap terhadap 
dpjp/perawat dan profesi lain perlu diperbaiki 
Profesionalism 
Communication 
skill     1   1             
105 Kemampuan mendiagnosis Clinical judgement       1               
106 Kompetensi dasar (MKDU) Overall clinic care             1         
107 Alertness Lain-lain                 1     
108 Sufah sesuai di bagian kami Positif                   1   
109 Memberi informasi klinik yg lengkap kepada PA Communication skill         1             
110 Komunikasi Communication skill         1             
111 Kurangnya penambahan alat bantu yg tdk sesuai dng jmlh peserta didik Lain-lain                 1     
112 Sering lupa ok stase tidak utuh..ada yunior madya senior Lain-lain                 1     




Efisiensi     1   1 1           
114 - Tidak respon                     1 
115 
Menentukan prioritas penggunaan pemeriksaan 
penunjang dan obat2 yang akan digunakan demi 
efisiensi biayaan  
Efisiensi 
          1           
116 
Menentukan langkah2 yg harus diambil, empati kpd 
pasien dan keluarga, hubungan yg baik dg setiap 
bagian bekerja bersama untuk memberikan pelayanan 
terbaik kpd pasien, kesejajaran setiap bagian dlm 
penanganan pasien 
Profesionalism     1                 
117   Tidak respon                     1 
118   Tidak respon                     1 
119 berlatih  ketrampilan dengan dry lab karena jumlah kasus yang menurun Lain-lain                 1     
120 Penundaan tugas dan pengisian lockbook sebagai kontrol sering lupa, tugas ikmiah sering lupa maju Lain-lain                 1     
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Lain2 Positive Tidak Respon 
121 Telaah jurnal  Lain-lain                 1     
122 Pemeriksaan fisik yg akurat Physical exam   1                   
123 tidak ada Tidak respon                     1 
124 komunikasi  Communication skill         1             
125 Kemampuan sudah baik semakin didalami akan semakin baik lagi dengan pendampingan supervisor Positif                   1   
126 penanganan terhadap kasus reaksi transfusi yang kompleks Physical Exam   1                   
127 -- Tidak respon                     1 
128 
Memahami standar pelayanan dan mampu 
mengaplikasikan kompetensi pemilihan metode alat, 
fungsi serta pengawasan mutu 
Profesionalism 
Overall clinic 
care     1       1         
129 kemampuan mengatur waktu Profesionalism     1                 
130 Sufah sesuai di bagian kami Positif                   1   
131 sudah baik Positif                   1   
132 Efisiensi pemeriksaan laboratorium Efisiensi           1           
133 Pemeriksaan Fisik., anamnesis, edukasi, kontrol Physical exam History taking  1 1                   
134 Dalam hal pemeriksaan klinis serta menentukan diagnosis 
Clinical 
judgement       1               
135 Disiplin waktu, attitude Profesionalism     1                 
136 Sudah cukup Positif                   1   
137 Kompetensi dalam menyusun kerangka pikir & pelaksanaannya secara lebih kritis & logis  History taking  1                     
138 Sikap profesional  Profesionalism     1                 
139 Edukasi Lain-lain                 1     
140 Tidak ada Tidak respon                     1 
141 Kemampuan berkomunikasi dengan para pasien Communication skill         1             
142   Tidak respon                     1 
143 Kompetensi dalam mengambil keputusan yang tepat Clinical judgement       1               
144 komunikasi dalam melibatkan pasien terhadap pemilihan pemeriksaan 
Communication 
skill         1             
145 Etika dan cara berkomunikasi  Communication skill         1             
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Lain2 Positive Tidak Respon 
146 Ilmu dasar, ketrampilan pemeriksaan fisik dan assesment 
Overall clinic 
care             1         
147 Berpikir komprehensif Lain-lain                 1     
148 logika berpikir Lain-lain                 1     
149 Diperlukan pengalaman dan kerjasama yg baik dengan bgn terkait Profesionalism     1                 
150 Sudah bagus Positif                   1   
151 . Tidak respon                     1 
152 Diperlukan pengalaman dan kerjasama yg baik dengan bgn terkait Profesionalism     1                 
153 Prncapaian kevel iompetensi sesuai SKDI Lain-lain                 1     
154 Kemampuan berpendapat kepada staff secara jujur Communication skill         1             
155 semua bidang perlu dijaga keberlangsungannya dan perlu ditingkatkan 
Overall Clinic 
Care             1         
156 Ketwlitian Lain-lain                 1     
157 Pengetahuan Lain-lain                 1     
158 Anamnesa yang cermat, pemeriksaan fisik dan analisa diagnosa 
History taking 
Physical exam 1 1                   
159 
Pengetahuan melakukan analisa, dan ilmu dasar 
kurang dipahami oleh sebagian residen.Masukan lain 




            1         
160 Kasus yang dikelola harus makin banyak agar semakin kompeten Lain-lain                 1     
161 Pemeriksaan Fisik Physical exam   1                   
162 Pengelolaan berdasar diagnosis Overall clinic care             1         
163 kemampuan diagnosis dan perencanaan terapi dengan komprehensif berdasarkan data yang dikimpulkan 
Overall clinic 
care             1         
164 Kemampuan mendiagnosis dan mengelola pasien secara komprehensif 
Overall clinic 
care             1         
165 
Kemampuan mendiagnosis ,membuat DD, membuat 
rencana tatalaksana komprihensip, mau melibatkan 
pengajar bila mengalami kesulitan mengedukasi pasien 
Overall clinic 
care 
            1         
166 analisis sintesis dan kemampuan pemeriksaan fisik dengan lebih teliti 
Overall clinic 
care             1         
167 Sudah baik, perlu ditingkatkan keimuannya Positif                   1   
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Lain2 Positive Tidak Respon 
168 Pemerataan kasus yang sesuai dengan standar kompetensi sp1,Fasilitas diskusi. Lain-lain                 1     
169 Sudah baik Positif                   1   
170   Tidak respon                     1 
171   Tidak respon                     1 
172 Kemampuan dalam mengelola pasien secara komprehensif 
Overall clinic 
care             1         
173 Keilmuan dan perhatian thd pasien Overall clinic care             1         
174 Teori Lain-lain                 1     
175 motivasi Lain-lain                 1     
176   Tidak respon                     1 
177 Minat membaca Lain-lain                 1     
178 Ketrampilan, soft skill Lain-lain                 1     
179 communicating skill Communication skill         1             
180 Ketrampilan pemeriksaan dan tindakan operatif Overall clinic care             1         
181 Kemampuan diagnostik History taking  1                     
182 Meningkatkan pencapaian kompetensi knowledge, psikomotor dan attitude 
Overall clinic 
care             1         
183 Membuat DD/, menegakan diagnosis, th/ yg optimal Overall clinic care             1         
184 Berpikir komprehensif, analitik, problem based, dan berlatih mempertimbangkan cost effective 
Overall clinic 
care 
Efisiensi           1 1         
185 . Tidak respon                     1 
186 Soft skill komunikadi dan pengembangan diri, kompetensi berpikir holistik / komprehensif 
Overall clinic 
care             1         
187 Skill untuk general ophtalmolgy, krn di rsdk sdh penyakit level konsultan  Lain-lain                 1     
188 Perlu ditingkatkan  Lain-lain                 1     
189   Tidak respon                     1 
190 Integrasikan hasil pemeriksaan klimis, penjnjang  dengan diagnosis dan rencana tatalaksana 
Overall clinic 
care             1         
191 Diagnosis History taking 1                     
192 update ilmu2 atau guideline2 terbaru Lain-lain                 1     
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Lain2 Positive Tidak Respon 
193 analisis sintesis dan kemampuan pemeriksaan fisik dengan lebih teliti 
Overall clinic 
care             1         
194 Cukup Positif                   1   
195 Penegakkan diagnostik dan tatalaksananya lebih ditingkatkan lagi 
Clinical 
judgement 
history taking 1     1               
196 Edukasi kepada pasien ttg penyakitnya  Profesionalism     1                 
197 Diperbanyak ekpos terhadap variasi kasus Lain-lain                 1     
198   Tidak respon                     1 
199 Krmsmpuan akademik men diagnosis dan melakukan terapi History taking 1                     
200 Alur pikir penegakkan diagnosis History taking 1                     
201 Soft skill Lain-lain                 1     
202 Skill dan atitude Lain-lain                 1     
203 Ketrampilan dalam mendiagnosis dan ketrampilan dalam melakukan tindakan (pembedahan) 
Overall clinic 
care             1         
204 Skill Lain-lain                 1     
205 Semua Overall Clinic Care             1         
206 Ketrampilan operasi Physical exam   1                   
207 Skill operasi Physical exam   1                   
208 Harus banysk mencari pengalaman  Lain-lain                 1     
209 Cukup Positif                   1   
210   Tidak respon                     1 
211   Tidak respon                     1 
212 
Skill dalam penegakkan diagnosis berbasis anamnesis 
dan pemeriksaan fisik, bukan semata menggantungkan 




Profesionalism   1 1 1               
213 
Pengalaman mendiagnosis penyakit secara mandiri 




History taking  1     1               
214 Semua Overall Clinic Care             1         
215 
Di tingkatkan, disesuai panduan pelayanan di RS, 
respek pada DPJP bidang atau departemen lain, jaga 
sikap sebagai peserta didik yg berbudi pekerti dan 
berpendidiikan sesuai porfesinya 
Profesionalism 
    1                 
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Lain2 Positive Tidak Respon 
216   Tidak respon                     1 
217 Fasilitas internet oleh fakultas kedokteran Lain-lain                 1     
218   Tidak respon                     1 
219 Aspek komunitas Lain-lain                 1     
220   Tidak respon                     1 
221 Ketrampilan bedah Physical Exam   1                   
222 motivasi untuk banyak belajar Lain-lain                 1     
223 Keaktifan dan komunikasi Communication skill         1             
224 Skill komunikasi, keputusan tindak lanjut pengelolaan pasien 
Communication 
skill         1             
225 
Menentukan diagnosis secara tepat, sehingga dpt 
mengantisipasi risiko yg akan terjadi dan jika sdh 




            1         
226 ilmu pengetahuan, keterampilan, dan pengembangan sikap profesional 
Overall clinic 
care 
Profesionalism     1       1         
227 kemampuan diagnosis klinis tanpa pemeriksaan penunjang.  History taking  1                     
228 Sikap dan perilaku , pengetahuan dan ketrampilan perlu ditingkatkan serta motivasi belajar Profesionalism     1                 
229 Niat tanggung jawab dalam belajar dan pelayanan Profesionalism     1                 
230 Knowledge Psikomotor Lain-lain                 1     
231 Anamnesis secara menyeluruh  History taking  1                     
232 Edukasi lebih baik Lain-lain                 1     
233 Melibatkan psn dlm pengambilan keputusan Tx, dn Fikirkan aspek psikososial penyakit 
Overall clinic 
care             1         
234 Diagnosa dan tindakan  History taking  1                     
235 Ketrampilan dalam operasi  Physical Exam   1                   
236   Tidak respon                     1 
237 Efisiensi waktu dalam pengelolaan pasien Profesionalism     1                 
238 Sudah cukup baik Positif                   1   
239 Tetap belajar dan berkonsultasi dengan supervisor Overall clinic care             1         
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Lain2 Positive Tidak Respon 
240 Memperbanyak pengetahuan ilmiah dan cara mengaplikasikan dalam  kegiatan klinis Lain-lain                 1     
241 Terus meng up date pengetahuan Lain-lain                 1     
242 Pemeriksaan klinis Clinical judgement       1               
243 Kemampuan merencanakan langkah langkah penanganan penyakit 
Clinical 
judgement       1               
244   Tidak respon                     1 
245   Tidak respon                     1 
246 decision making Overall clinic care             1         
247   Tidak respon                     1 
248 Cukup Positif                   1   
249 Perilaku  Profesionalism     1                 
250 Knowledge dan skill Lain-lain                 1     
251 Anamnese terstruktur dan perencanaan tatalaksana History taking  1                     
252   Tidak respon                     1 
253   Tidak respon                     1 
254 Kemampuan edukasi dan melibatkan pasien Communication Skill         1             
255 penyampaian informasi ke pasien Communication 
Skill         1             
256 Etika dan cara berkomunikasi  Communication 
Skill         1             
257   Tidak respon                     1 
258 Sudah Cukup Baik Positif                   1   
259 Meningkatkan knowledge (update ilmu) dan skill Lain-lain                 1     
260 Ketrampilan klinis karena peralatan kurang lengkap Clinical judgement       1               
261 Cost effectiveness berbasis bukti dan mutu pelayanan Organization/Effi
ciency           1           
262   Tidak respon                     1 
TOTAL 25 17 38 24 23 8 51 0 52 17 40 
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10. Tabel Koding Kualitatif Saran dan Masukan Pasien 
RESPON RI/JAL PERNYATAAN KODING Tangible Assurance Reliability Responsiveness Empathy Positif Tidak respon Lain-lain 
1 RI kalau kunjungan jangan malam - malam Empathy         1       
2 RI 
pelayanan sudah bagus untuk residen ditingkatkan terus semangat dan 
keramahannya Empathy         1       
3 RI 
adanya kurang percaya diri dan keberanian untuk membuat rasa aman  
keramahan dan penguasaan materi kurang karna kehadiran - kehadiran residen 
dan takut berinteraksi, jangan lontarkan kata2 "nanti akan ditanyakan kepada 
dokter yang menangani" seharusnya sebelum mendekat pada pasien membaca 
dulu rekam medis pasien, asisten diharapkan berkolaborasi dengan dokter 
spesialis harus lebih interaktif dan komunikatif Reliability     
1 
          
4 RI 
waktu kunjungan jangan terlalu singkat, tetap pertahankan keramahan thd 
pasien Empathy         1       
5 RI residen sudah baik, pertahankan terus Positif           1     
6 RI memperkenalkan nama bapak/ibu dokter Empathy         1       
7 RI 
asistennya banyak, kadang bingung, tadi sudah datang terus datang lagi. 
Ternyata masing2 DPJP ada asistennya Lain-lain               1 
8 RI sudah baik, dipertahankan Positif           1     
9 RI - Tidak respon             1   
10 RI jangan keburu ya dok kalau visit Empathy         1       
11 RI 
sudah baik, dilanjutkan, dipertahankan : dokter asisten sangat edukatif, responsif 
terhadap keluhan pasien, komunikatif terhadap keinginantahuan dr keluarga 
pasien, motivator yg baik untuk pasien. SEHAT SELALU UTK SEMUA TENAGA 
MEDIS Positif           1     
12 RI asistennya ramah2 : pertahankan Positif           1     
13 RI ndak ada Tidak respon             1   
14 RI - Tidak respon             1   
15 RI - Tidak respon             1   
16 RI - Tidak respon             1   
17 RI tanggap dalam menjalani operasi, pasien jangan diolor2 jangan ditunda2 Responsiveness       1         
18 RI tidak ada, sudah sangat baik Positif           1     
19 RI 
jadwal waktu kunjungan dokter kepada pasien agar pasien ada persiapan 
menyampaikan keluhan yg dirasakan, over all is good and thanks all Empathy         1       
20 RI - Tidak respon             1   
21 RI 
layanilah semua pasien yg anda tangani dengan sepenuh hati, itu merupakan 
suatu kepuasaan yg akan menjadikan obat/semangat untuk sembuhnya seorang 
pasien. Mohon maaf bila ada salah Empathy         1       
22 RI - Tidak respon             1   
23 RI tidak ada karena bu dokter asistennya baik Positif           1     
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RESPON RI/JAL PERNYATAAN KODING Tangible Assurance Reliability Responsiveness Empathy Positif Tidak respon Lain-lain 
24 RI 
memberi motivasi pasien dan semangat, tersenyum kepada pasien bukan kepada 
pendamping Empathy         1       
25 RI 
segera ditangani dan tidak menunda nunda waktu karena pasien butuh segera 
sembuh Responsiveness       1         
26 RI - Tidak respon             1   
27 RI terimakasih pelayanan sudah bagus Positif           1     
28 RI sudah bagus, cukup dipertahankan Positif           1     
29 RI orangnya itu baik semua dan ramah2 Positif           1     
30 RI perlu ditingkatkan tentang memberikan informasi yg dibutuhkan Reliability     1           
31 RI 
saya rasa sampai saat ini pelayananan cukup memuaskan, mereka ramah2 dan 
sopan. Penampilannya juga rapi, berpakaian cukup sopan. Jadi saya raya cukup 
ya. Belum ada yg harus diperbaiki dari kinerja mereka, semoga kedepannya bisa 
dipertahankan seperti ini, dan harapannya bisa lebih ditingkatkan lagi. semangat 
bapak ibu residen semoga lelahmu menjadi berkah buat kami para pasien di RS 
Kariyadi. Positif           1     
32 RI 
saya merasa sdh cukup baik pelayanan yg diberikan kepada kami semoga untuk 
kedepannya tetap mempertahankan keramahan kepada pasien2. terimakasih 
banyak Positif           1     
33 RI 
menurut kami pelayanan dan tindakan dokter dan asistennya sudah baik dan 
memuaskan jadi kami tak ada komen lagi. Terima kasih untuk semuanya Positif           1     
34 RI - Tidak respon             1   
35 RI - Tidak respon             1   
36 RI 
waktu yg diberikan dalam memberikan pelayanan, kurang sabar menghadapi 
pasien. Kami berharap operasi segera dikerjakan karena melihat kondisi pasien 
secara fisik sudah sehat, supaya tidak berlama - lama nginep di RS 
Empathy, 
Responsiveness       1 1       
37 RI semua hal harus diperbaiki untuk mencapai jabatan yg lebih tinggi Lain-lain               1 
38 RI - Tidak respon             1   
39 RI perlu dipertahankan dan lebih baik lagi ya Positif           1     
40 RI - Tidak respon             1   
41 RI - Tidak respon             1   
42 RI - Tidak respon             1   
43 RI - Tidak respon             1   
44 RI - Tidak respon             1   
45 RI 
dimohon hal2 yg mengerikan tidak disampaikan ke pasien, terimakasih 
pelayanan yg memuaskan Empathy         
1 
      
46 RI tidak ada yg perlu diperbaiki, semuanya sudah baik Positif           1     
47 RI 
sangat memuaskan dalam memberi pelayanan untuk pasien, tidak ada yg kurang, 
semuanya bagus Positif           1     
48 RI beri tambahan waktu untuk pasien agar bisa nyaman dialog dengan pasien Empathy         1       
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RESPON RI/JAL PERNYATAAN KODING Tangible Assurance Reliability Responsiveness Empathy Positif Tidak respon Lain-lain 
49 RI 
ketepatan dalam jadwal pemeriksaan, pengetahuan terhadap penyakit dan 
penanganannya, kesalahan dalam menanggapi keluhan pasien, jangan terburu - 
buru dalam mendengar keluhan, memberikan perhatian saat berkomunikasi 
Assurance, 
Reliability, 
Emphaty   1 1   1       
50 RI 
sangat sangat memuaskan dokter ataupun perawat saya mengucapkan banyak 
terima kasih buat para dokter dan perawat yg sudah melayani suami saya dengan 
luar biasa baiknya. Terimakasih RS Karyadi Positif           1     
51 RI 
saya rasa sudah cukup memuaskan. Kedepannya agar dipertahankan supaya kalo 
bisa lebih baik dan selalu lebih baik Positif           1     
52 RI - Tidak respon             1   
53 RI ramah cepat mengatasi pasien Positif           1     
54 RI - Tidak respon             1   
55 RI - Tidak respon             1   
56 RI 
kalau datang harus memperkenalkan diri dulu jangan keburu - buru pergi pasien 
masih mau konsul lama jangan keburu pergi seperti dikejar2, harus bisa 
menjelaskan semua hasil informasi dari setiap laboratorium yg telah jadi hasilnya 
tolong pasien diberi info tentang semua hasil lab dan printilan/foto hasil lab kali 
bisa informasi obat dan penyakit dijelaskan lebih detail llagi tolong agak gesit 
kalo datang jangan malam2 kalo bisa rasa dari makanan lebih diperbaiki lagi rasa 
dan menu harus lebih va 
Assurance, 
Reliability, 




      
57 RI ndak ada semuanya baik Positif           1     
58 RI waktu untuk mengetahui kemajuan pasien terlalu singkat Empathy         1       
59 RI - Tidak respon             1   
60 RI ada kiranya dokter residen untuk lebih memperhatikan ketepatan penanganan Assurance   1             
61 RI - Tidak respon             1   
62 RI 
untuk kebersihan kamar mandi mungkin bisa mengosek disikat atau jika tidak 
bisa disediakan untuk membersihkan karena jika dipakai rawat inap pastinya 
dipakai mandi jadi kemungkinan lain, untuk hiburan televisi bisa ditambah 
salurannya agar pasien tidak jenuh dg channel itu2 saja, untuk dokter bedah bisa 
diberlakukan shift malamnya karena pernah disaat ingin mengganti kasa di 
malam hari dan sudah dalam keadaan basah darah kita harus menunggu fajar 
karena memang yg harus menggantinya dokter bedah 
Tangible, 
Responsiveness 1     1         
63 RI 
residen harus lebih update terhadap perkembangan pasien, sehingga mudahkan 
pemeriksaan. Dokter asisten sangat membantu dalam pemeriksaan Reliability     1           
64 RI perabot di ruangan yang masih perlu dibenahi Tangible 1               
65 RI - Tidak respon             1   
66 RI tidak ada sudah cukup bagus Positif           1     
67 RI - Tidak respon             1   
68 RI 
sudah melakukan yg terbaik hanya saja tolong lebih ditingkatkan lagi pelayanan 
terhadap pasien, tetap ramah dan selalu menghargai pasien Positif           1     
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RESPON RI/JAL PERNYATAAN KODING Tangible Assurance Reliability Responsiveness Empathy Positif Tidak respon Lain-lain 
69 RI 
kalau menjelaskan jangan terburu - buru, karena kadnag psiena atau keluarga 
tidak paham Empathy         1       
70 RI - Tidak respon             1   
71 RI koordinasi dengan dokter Responsiveness       1         
72 RI - Tidak respon             1   
73 RI - Tidak respon             1   
74 RI lebih ditingkatkan lagi Lain-lain               1 
75 RI - Tidak respon             1   
76 RI - Tidak respon             1   
77 RI kemampuan dalam menjelaskan penyakit kondisi kesehatan pasien Assurance   1             
78 RI - Tidak respon             1   
79 RI - Tidak respon             1   
80 RI - Tidak respon             1   
81 RI 
keramahan oknum residen terhadap keluarga pasien dan kesediaan menjelaskan 
kondisi pasien masih terburu - buru Empathy         1       
82 RI 
ketelitian dalam menentukan penyakit pasien dan kesediaan menjelaskan kondisi 
pasien Assurance   1     1       
83 RI - Tidak respon             1   
84 RI - Tidak respon             1   
85 RI - Tidak respon             1   
86 RI 
sejauh ini pelayanan dokter asisten sudha baik dan harus dipertahankan dan 
ditingkatkan Positif           1     
87 RI 
tolong periksa kembali saat menjadwalkan program tindakan pasien agar tidak 
terjadi kecemburuan pada keluarga pasien Reliability     1           
88 RI - Tidak respon             1   
89 RI - Tidak respon             1   
90 RI - Tidak respon             1   
91 RI - Tidak respon             1   
92 RI - Tidak respon             1   
93 RI sangat puas dalam pemberian pelayanan Positif           1     
94 RI - Tidak respon             1   
95 RI 
lebih terbuka lagi terhadap kondisi pasien jadi pihak keluarga lebih mengerti 
tentang kondisi pasien. Jadi tindakan apapun terhadap pasien pihak keluarga 
mendapatkan informasi yg jelas, sehingga pada saat pasien dalam pengawasan 
keluarga pertolongan pertama terhadap pasien jika terjadi sesuatu bisa teratasi. 
sebagai orang awam tentang pemahaman sebuah diagnosa mungkin ini akan 
lebih bermanfaat untuk kedepannya. kecepatan dan ketepatan dalam mengambil 
sebuah tindakan 
Responsiveness, 
Empathy       1 1       
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RESPON RI/JAL PERNYATAAN KODING Tangible Assurance Reliability Responsiveness Empathy Positif Tidak respon Lain-lain 
96 RI sudah bagus Positif           1     
97 RI 
kerja dokter, perawat lebih ditingkatkan lagi agar pasien bisa tertangani dengan 
lebih cepat, tepat dan memuaskan Responsiveness       1         
98 RI - Tidak respon             1   
99 RI - Tidak respon             1   
100 RI - Tidak respon             1   
101 RI cepat, tanggap mengambil tindakan pertolongan Responsiveness       1         
102 RI   Tidak respon             1   
103 RI pertahankan rasa sabarnya menghadapi pasien Empathy         1       
104 RI - Tidak respon             1   
105 RI - Tidak respon             1   
106 RI - Tidak respon             1   
107 RI - Tidak respon             1   
108 RI tingkatkan untuk segala altivitas memberikan yg terbaik untuk pasien Lain-lain               1 
109 RI dalam usaha menentukan jadwal visit harus ditingkatkan Reliability     1           
110 RI 
menurut saya tidak ada hal2 yg harus diperbaiki oleh dokter asisten, beliau 
menyampaikan tindakan kepada pasien secara tepat dan cepat. Tidak 
membedakan pasien yg satu dengan yg lainnya, beliau juga mampu menanggapi 
apa keluhan pasien serta menanggapi pertanyaan pasien secara jelas, sehingga 
saya percaya kalau dokter asisten mampu memberikan rasa aman serta 
meyakinkan penanganan yg diberikan obat maupun tindakan Positif           1     
111 RI 
orangnya cekatan, cepat memberi tindakan yg baik Cuma waktu mau operasi 
puasanya hampir 8 jam sampai anak tdk bisa nangis habis operasi Positif           1     
112 RI 
semoga harapan saya lebih bagus dalam melayani pasien pelayanan memuaskan 
terimakasih atas layanan dokter perawat yg anda berikan yg terbaik hanya Tuhan 
yg membalasnya Positif           1     
113 RI 
saya masih sering menjumpai residen yg ketika memeriksa pasien sebelumnya 
tidak memperkenalkan diri terlebih dahulu Empathy         1       
114 RI kurang cepatnya memberikan informasi hasil setelah dilakukannya pemeriksaan Responsiveness       1         
115 RI - Tidak respon             1   
116 RI - Tidak respon             1   
117 RI 
dokternya ramah dan baik, jadi membuat pasien nyaman saat diperiksa dan itu 
akan membuat pasien lebih termotivasi untuk sembuh Positif           1     
118 RI - Tidak respon             1   
119 RI - Tidak respon             1   
120 RI - Tidak respon             1   
121 RI - Tidak respon             1   
122 RI - Tidak respon             1   
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RESPON RI/JAL PERNYATAAN KODING Tangible Assurance Reliability Responsiveness Empathy Positif Tidak respon Lain-lain 
123 RI - Tidak respon             1   
124 RI - Tidak respon             1   
125 RI sudah baik Positif           1     
126 RI menurut saya pelayanan yg diberikan residen sudah cukup memuaskan Positif           1     
127 RI sudah baik dalam pelayanannya dan memberikan penjelasan keadaan pasien Positif           1     
128 RI masih ada salah satu residen yg cuek, kurang mengerti keluarga pasien Empathy         1       
129 RI - Tidak respon             1   
130 RI - Tidak respon             1   
131 RI - Tidak respon             1   
132 RI - Tidak respon             1   
133 RI 
harus cepat mengambil keputusan buat pasien dalam pengobatan, tindakan, 
operasi, dll Responsiveness       1         
134 RI - Tidak respon             1   
135 RI lebih banyak memberikan informasi kesehatan Reliability     1           
136 RI 
tidak ada karena dokter dan asistennya sudah baik melakukan tindakan yg 
terbaik Positif           1     
137 RI - Tidak respon             1   
138 RI 
mohon jika ada yg sudah berusaha screening di RS ini lewat HP tapi ternyata 
Hpnya tidak bisa karena kendala sponsor, maka kami mohon dilayani dengan 
baik saat minta tolong bantukan screening karena kemarin pas mengalami hal 
seperti itu kita minta tolong baik2 malah sama penjaga yg di depan pintu bagian 
screening kurang enak malah banyak tanya soal kuota lah, HP android lah, jadi 
bukannya membantu pasien kesulitan malah ngajak debat, kan nggak nyaman 
bagi pasien Reliability     1           
139 RI 
jadwal pemeriksaan tidak menentu karena ada kesibukan pemberian obat tidak 
sesuai jam yg dianjurkan untuk pasien diminum Reliability     1           
140 RI 
sejauh ini saya puas karena beliau cukup detail dalam menjelaskan kondisi pasien 
kepada kami yg masih awam mengusahakn mengkonsulkan dengan dokter yg 
berhubungan dengan penyakit sehingga cukup cepat diambil tindakan, walaupun 
anak saya beliau bilang penyakit anak kami seharusnya ditanggapi bagian 
penyakit dalam hematologi, tapi beliau cukup membantu untuk mengkonsulkan 
dengan bagian dalam, beliau juga ramah dan membuat kami nyaman untuk 
bertanya tentang apa yg ingin kami ketahui Positif           1     
141 RI 
menurut saya residen sangat ramah. Mau mendengarkan keluhan pasien dengan 
sabar dan telaten, menjelaskan kondisi pasien mengenai penyakit sangat 
memuaskan mempraktekkannya dengan sabar. Tapi waktu residen bilang apalagi 
yg sakit yg mana lagi, sakit semua semua sakit dll saya sempat nggak nyaman. 
tapi sata menilai itu residen ngajak guyon kali ya? secara keseluruhan residen 
memuaskan dan ramah. Positif           1     
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142 RI 
untuk lebih banyak memberikan waktu kepada pasien untuk bertanya jangan 
tergesa - gesa, apabila ada keluhan pasien tolong disampaikan ke pak dokternya 
untuk segera ditindak lanjuti ke pasiennya 
Reliability, 
Responsiveness     1 1         
143 RI - Tidak respon             1   
144 RI 
dalam memberikan penjelasan kepada keluarga pasien sejelas - jelasnya jangan 
berubah - ubah, menjadikan pasien takut dan keluarga tidak tenang Reliability     1           
145 RI semoga pasien dapat lebih diberikan info terkait jadwal visit Lain-lain               1 
146 RI - Tidak respon             1   
147 RI - Tidak respon             1   
148 RI kurang menjelaskan tindakan apa selanjutnya yg akan dilakukan Reliability     1           
149 RI - Tidak respon             1   
150 RI - Tidak respon             1   
151 RI sudah sangat memuaskan Positif           1     
152 RI tidak ada yg perlu diperbaiki, bagi kamu semuanya memuaskan Positif           1     
153 RI - Tidak respon             1   
154 RI - Tidak respon             1   
155 RI - Tidak respon             1   
156 RI - Tidak respon             1   
157 RI 
dalam penyampaian tentang kondisi pasien kalau bisa disampaikan lebih 
gamblang dan mudah dimengerti dan jangan tergesa - gesa Empathy         1       
158 RI 
menurut pengalaman saya selama dirawat di RSUP sangat memuaskan dan hal yg 
harus diperbaiki yaitu kurangnya pengenalan antara pasien dan dokter asisten, 
sehingga kita sering tidak mengetahui siapa nama dokter yg sudah menangani 
pasien Positif           1     
159 RI 
penjelasan dan penanganan keluhan pasien agar dilakukan lebih jelas, detail, dan 
tanggap 
Empathy, 
Responsiveness       1 1       
160 RI - Tidak respon             1   
161 RI tidak ada sudah baik Positif           1     
162 RI - Tidak respon             1   
163 RI pelayanan yg sangat memuaskan dan ramah Positif           1     
164 RI 
sudah sangat memuaskan sekali di dalam segi bidang apapun baik terhadap 
pasien ataupun keluarga. Baik dokter, perawat, yg mengantar makanan, petugas 
kebersihan, semuanya terlayani dengan sangat memuaskan sekali Positif           1     
165 RI harus lebih teliti dan sabar dalam menangani pasien yg berusia lanjut Empathy         1       
166 RI - Tidak respon             1   
167 RI - Tidak respon             1   
168 RI - Tidak respon             1   
169 RI - Tidak respon             1   
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170 RI - Tidak respon             1   
171 RI - Tidak respon             1   
172 RI 
supaya bisa menjelaskan detail penyakit pasien dan jawaban jangan meragukan. 
Tindakan, resiko, obat supaya disampaikan jelas Assurance   1 1           
173 RI sudah bagus semua Positif           1     
174 RI sudah baik semoga langgeng Positif           1     
175   - Tidak respon             1   
176 RI 
waktu saat meminta informasi mengenai data diri, keadaan, ataupun kondisi 
pasien yg dilakukan pada waktu malam, membuat pasien agak kesulitan untuk 
beristirahat, mungkin jika sekiranya pertanyaan dapat dijawab oleh penunggu, 
petugas tidak perlu membangunkan pasien terlebih dahulu, karena posisi pasien 
sedang beristirahat dan mengumpulkan tenaga untuk tindakan dikeesokan 
harinya. tapi apabila memang prosedurnya harus membangunkan pasien maka 
boleh saja. selebihnya secara keseluruhan pelayanan san Empathy         1       
177 RI sangat puas pelayanan yg diberikan Positif           1     
178 RI sangat memuaskan Positif           1     
179 RI - Tidak respon             1   
180 RI - Tidak respon             1   
181 RI terimakasih sudah baik pelayanannya Positif           1     
182 RI - Tidak respon             1   
183 RI - Tidak respon             1   
184 RI - Tidak respon             1   
185 RI 
menjelaskan dengan detail perubahan yg terjadi pada pasien dan memberikan 
informasi kepada keluarga pasien secara detail Reliability     1           
186 RI 
tidak ada, semuanya sudah rapi, ramah, sopan, bersih, tepat dan teratur dalam 
pelayanannya. Positif           1     
187 RI tidak ada Tidak respon             1   
188 RI semoga para dokter dan asisten lebih ramah lagi dan menjelaskan lebih jelas Empathy         1       
189 RI sudah rapi, baik, ramah, dan setulus hati Positif           1     
190 RI semua sudah rapi, bersih, pelayanan baik dan sopan Positif           1     
191 RI ruang perawatan sangat ramai dan kurang halus sedikit Tangible 1               
192 RI - Tidak respon             1   
193 RI - Tidak respon             1   
194 RI sudah baik, tetap dipertahankan lagi dan ditingkatkan agar lebih baik lagi Positif           1     
195 RI sudah baik namun ada kesan tergesa - gesa Empathy         1       
196 RI - Tidak respon             1   
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197 RI 
sampai dengan saat ini belum ada yg kami keluhkan, dokter asisten sangat baik 
dan ramah kepada kami Positif           1     
198 RI - Tidak respon             1   
199 RI - Tidak respon             1   
200 RI 
mohon agar selalu memberikan semangat kepada pasien agar pasien tambah 
semangat dalam menjalankan pengobatan Empathy         1       
201 RI - Tidak respon             1   
202 RI 
pelayanan sangat memuaskan dari dokter spesialisnya, asisten dan perawat, 
cleaning service Positif           1     
203 RI - Tidak respon             1   
204 RI menurut saya masih kurang aktif Responsiveness       1         
205 RI dalam memberikan informasi kepada pasien kadang kurang pas Empathy         1       
206 RI 
pasiennya adalah lansia, jadi dalam berkomunikasi ada baiknya untuk hal2 krusial 
tidak langsung diuscapkan didepan pasien tapi mengajak keluarga keluar atau 
menjauh untuk menjelaskan kondisi pasien, karena ada pasien yg down saat 
mendengar diagnosis tentang dirinya Empathy         1       
207 RI - Tidak respon             1   
208 RI 
meningkatkan sikap perilaku yg lebih baik lebih ramah thd pasien atau 
keluarganya, mampu memberikan sugesti dan meningkatkan rasa percaya diri 
pasien akan kesembuhannya, waktu visit jangan ada kesan dikejar waktu untuk 
melayani yg lain, terlebih jika ada pertanyaan dari pasien dan keluarganya, 
pelayanan adalah yg pertama dan utama obat dan pengobatan adalah program 
berikutnya Reliability     1   1       
209 RI tidak ada yg perlu diperbaiki, pelayanan baik semua Positif           1     
210 RI - Tidak respon             1   
211 RI - Tidak respon             1   
212 RI - Tidak respon             1   
213 RI sudah baik Positif           1     
214 RI menyampaikan informasi dengan pelan2, agar pasien mengerti dan paham Empathy         1       
215 RI - Tidak respon             1   
216 RI - Tidak respon             1   
217 RI - Tidak respon             1   
218 RI - Tidak respon             1   
219 RI 
tolong berikan semangat untuk pasien dan berikan kata2 untuk penenang dikala 
sakitnya. Usahakan berikan pengetahuan tentang step by step pengobatan 
dengan sistematis. Pokoknya beritahukan dengan kata2 yg menenangkan seperti 
dokter Reliability     1   1       
220 RI - Tidak respon             1   
221 RI - Tidak respon             1   
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222 RI semua pelayanan cukup baik dan sangat memuaskan Positif           1     
223 RI - Tidak respon             1   
224 RI 
perlu ditingkatkan lagi dalam hal meyakinkan pasien supaya bisa tetap merasa 
senang dan gembira disaat diuji penyakit tersebut. Secara umum kami puas dan 
senang. Empathy         1       
225 RI - Tidak respon             1   
226 RI - Tidak respon             1   
227 RI 
mohon lebih sadar dan lebih jelas lagi dalam memberikan penjelasan kepada 
pasien sebab daya tangkap psien dan konsentrasinya sedang kurang baik, kalau 
perlu harus berulang2 sampai pasien paham betul apalagi saat ini sedang 
memakai masker jadi agak kurang jelas suaranya, kejelasan sangat penting bagi 
pasien apalagi pasien yg berasal dari luar daerah semarang Reliability     1   1       
228 RI - Tidak respon             1   
229 RI secara umum sudah sangat baik Positif           1     
230 RI alhamdulillah semua sudah baik Positif           1     
231 RI penjelasan yg lebih lanjut dan jelas kepada pasien Empathy         1       
232 RI - Tidak respon             1   
233 RI - Tidak respon             1   
234 RI - Tidak respon             1   
235 RI 
menurut saya sudah sangat memuaskan bahkan melebihi ekspektasi saya 
mengenai pelayanan yg diberikan Positif           1     
236 RI - Tidak respon             1   
237 RI - Tidak respon             1   
238 RI - Tidak respon             1   
239 RI - Tidak respon             1   
240 RI - Tidak respon             1   
241 RI cukup baik Positif           1     
242 RI - Tidak respon             1   
243 RI selalu hangat dan sabr dalam menghadapi keluh kesah pasien Positif           1     
244 RI - Tidak respon             1   
245 RI - Tidak respon             1   
246 RI - Tidak respon             1   
247 RI - Tidak respon             1   
248 RI - Tidak respon             1   
249 RI sudah baik, perlu ditingkatkan pelayanannya agar lebih maksimal Positif           1     
250 RI agar lebih banyak memberi penjelasan tentang keluhan yg dialami pasien Empathy         1       
251 RI - Tidak respon             1   
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252 RI - Tidak respon             1   
253 RI selama saya dirawat belum tau diagnosisnya belum tau hasil pengambilan darah Assurance   1             
254 RI jam pengontrolan pasien harus dipastikan Reliability     1           
255 RI 
tidak semua pasien tahan terhadap ruangan ber-AC 25 derajat mohon perawat 
untuk menanyakan ke pasien bahwa suhu terlalu dingin atau kurang dingin, perlu 
diadakan water heater untuk kamar mandi, kamar mandi perlu disiapkan untuk 
diberi gantungan tabung infus, mohon dokter jaga selalu kontrol tiap hari agar 
psaien dapat konsultasi sewaktu - waktu, ada pasien satu ruangan yg menyalakan 
HP keras2 sambil ikut nyanyi mohon sering dikontrol 
Tangible, 
Reliability 1   1           
256 RI saya sangat puas dengan pelayanan RS Positif           1     
257 RI 
tingkatkan lebih lagi akan pelayanan dan kebersihan RS agar leboh maju lagi dan 
kelihatan bersih asri demi kenyamanan kita semua Tangible 1               
258 RI kedisiplinan waktu bisa lebih tepat lagi dalam kondisi apapun Reliability     1           
259 RI - Tidak respon             1   
260 RI - Tidak respon             1   
261 RI sudah sangat bagus Positif           1     
262 RI - Tidak respon             1   
263 RI - Tidak respon             1   
264 RI 
ya semoga tetap ramah tamah dan lebih baik lagi kedepannya, dan terimakasih 
sudah memberikan yg terbaik untuk keluarga kami. Terimakasih jasa perawatan 
dan tim dokter sudah mengoptimalkan sebaik mungkin untuk kita Positif           1     
265 RI - Tidak respon             1   
266 RI - Tidak respon             1   
267 RI - Tidak respon             1   
268 RI - Tidak respon             1   
269 RI 
pelayanan yg sangat bagus sudah dilakukan semua residen membuat kami 
mudah untuk melakukan pengobatan Positif           1     
270 RI cukup memuaskan dan lebih baik Positif           1     
271 RI - Tidak respon             1   
272 RI 
saran kami harapkan belajar terus yg lebih tinggi mengenai ilmu jantung lebih 
profesional untuk kedepan Lain-lain               1 
273 RI menanggapi keluhan pasien dengan serius Assurance   1 1           
274 RI - Tidak respon             1   
275 RI - Tidak respon             1   
276 RI 
secara keseluruhan pelayanan dari para tenaga medis memang sudah bagus dan 
sangat memuaskan baik dari penjelasan tentang penyakit yg diderita pasien 
sampai dampak apa yg terjadi sehingga kami sebagai keluarga merasa tenang 
setelah mendengarkan penjelasan yg diberikan dengan detail. secara detailnya 
Reliability, 
Empathty     1   1       
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tolong penjadwalan lebih diketatkan lagi baik operasi atau apapun biar pasien 
lebih siap. kami menginap di elang dan tolong dlm pelayanan jengan judes 
277 RI - Tidak respon             1   
278 RI - Tidak respon             1   
279 RI sudah cukup mohon dipertahankan Positif           1     
280 RI sudah baik, pertahankan Positif           1     
281 RI secara keseluruhan cukup memuaskan dalam hal pelayanan Positif           1     
282 RI ketika memberitahu resiko tindakan jangan di depan pasien, pasien sempat panik Empathy         1       
283 RI 
yg harus diperbaiki adalah memberikan penjelasan dan edukasi kepada pasien 
lebih rinci jelas dan menggunakan kalimat yg mudah dipahami. Selebihnya 
semuanya baik Empathy         1       
284 RI semua cukup bagus dan baik dalam pelayanan Positif           1     
285 RI 
tambah pengetahuan mengenai ilmu spesialisnya jadi ketika menjawab atau 
menjelaskan kepada pasien tidak meragukan. Lebih detail lagi. Tambah maju, 
hebat, dan sukses. Assurance   1 1           
286 RI - Tidak respon             1   
287 RI selalu memberikan penjelasan lebih baik kedepannya Reliability     1           
288 RI 
memberikan informasi lebih detail kepada pasien dikarenakan banyak pasien 
kurang paham tentang penyakitnya sendiri untuk lebih berhati - hati dalam 
menerangkan kondisi si pasien agar dapat memberikan rasa tenang terhadap 
pasien Reliability     1           
289 RI - Tidak respon             1   
290 RI dokter residen sudah cukup baik dalam memeriksa dan menjelaskan Positif           1     
291 RI sudah cukup baik dalam pelayanan, ramah dan cakap dalam menjelaskan Positif           1     
292 RI 
agar menyediakan waktu untuk memberikan informasi yg dibutuhkan, sehingga 
kami mendapat informasi yg jelas tentang penyakit pasien dan tindakan yg akan 
dilakukan Reliability     1           
293 RI - Tidak respon             1   
294 RI - Tidak respon             1   
295 RI sudah baik, harus ditingkatkan profesionalitas dan kinerjanya Positif           1     
296 RI - Tidak respon             1   
297 JAL Selama menjalani pengobatan semua pelayanan sudah sangat baik. Positif           1     
298 JAL Kurang koordinasi dengan dokter spesialisnya. Responsiveness       1         
299 JAL - Tidak respon             1   
300 JAL Harus lebih aktif dalam membantu pekerjaan dokter. Responsiveness       1         
301 JAL - Tidak respon             1   
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302 JAL 
Alhamdulilah sampai sekarang pelayanan dan pengobatan sangat memuaskan 
dan ingin bertemu kembali dg dokter yang menangani saya selama ini. Positif           1     
303 JAL 
Sudah baik dan memuaskan dalam melakukan atau memberikan pelayamam 
kepada kami. Positif           1     
304 JAL 
Peningkatan pengetahuan terhadap penyakit dan penanganannya, serta 
kemampuan ketelitian dalam menentukan diagnosa pasien. Assurance   1             
305 JAL 
Mungkin yang perlu diperbaiki cara penyampaian dokter residen thd orangtua 
pasien karena menggunakan masker terkadang kurang jelas karena terlalu pelan. Empathy         1       
306 JAL Alhamdulilah semua ok, tingkatkan dan pertahankan. Positif           1     
307 JAL tidak ada. Tidak respon             1   
308 JAL 
Semakin menjadi lebih tanggap lagi dalam menangani semua hal yg diperlukan 
oleh pasien & makin teliti lagi dlm menentukan dosis obat untuk pasien. 
Responsiveness, 
Assurance   1   1         
309 JAL - Tidak respon             1   
310 JAL Sudah cukup memuaskan. Positif           1     
311 JAL Menurut saya dokter asistennya sudah lumayan bagus. Jangan lupa tersenyum. Empathy         1       
312 JAL 
Yang masih harus diperbaiki yaitu penjelasan kondisi pasien saat periksa dan 
perkembangan hasil atau tindakan yang dilakukan. Reliability     1           
313 JAL Untuk keseluruhan pelayanan memuaskan. Positif           1     
314 JAL 
Mungkin yang harus diperbaiki oleh dokter residen yaitu cara penyampaian ke 
orang tua pasien untuk lebih jelas dikarenakan menggunakan masker jadi 
terkadang terdengarnya pelan sekali. Empathy         1       
315 JAL 
Selama mengantarkan anak saya ke kasuari terutama di poli hematologi anak, 
dari kebersihan, keramahan petugas dan dokter yang baik. Sudah sangat 
membantu kami sebagai pasien, terimakasih. Positif           1     
316 JAL - Tidak respon             1   
317 JAL Alhamdulilah menurut saya pelayanan dokter asisten sudah baik. Positif           1     
318 JAL 
Tetap mempertahakan & meningkatkan terus apa yang selama ini sudah baik 
supaya tetap lebih baik lagi. Positif           1     
319 JAL Sudah cukup baik. Positif           1     
320 JAL - Tidak respon             1   
321 JAL Harus dipertahankan keramahannya. Empathy         1       
322 JAL - Tidak respon             1   
323 JAL Masih kontrol belum stabil, masih menjalani kemoterapi. Lain-lain               1 
324 JAL Mohon ditingkatkan di dalam mengobati untuk menyembuhkan pasien. Reliability     1           
325 JAL Menurut saya keluhan saya dijawab sangat memuaskan oleh asisten dokter. Positif           1     
326 JAL - Tidak respon             1   
327 JAL Over all is good, Terimakasih. Positif           1     
328 JAL - Tidak respon             1   
329 JAL - Tidak respon             1   
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330 JAL - Tidak respon             1   
331 JAL 
Kepastian/ketepatan jam dimulai praktek/pelayanan konsultasi agar konsisten 
dan lebih sabar ? tak terburu-buru untuk mendengar keluhan pasien. 
Empathy, 
Reliability     1   1       
332 JAL Tidak ada yang harus diperbaiki karena sudah sangat memuaskan. Positif           1     
333 JAL - Tidak respon             1   
334 JAL Semoga semakin baik. Positif           1     
335 JAL - Tidak respon             1   
336 JAL 
Selama ini perawatan dan penanganan yang diberikan dokter maupun perawat, 
Alhamdulilah baik. Mudah2an kedepannya tambah lebih baik dan memuaskan 
pasien. Positif           1     
337 JAL 
Harus memperkenalkan diri sebelum memeriksa pasien, dan lebih detail 
menjelaskan tentang keadaan pasien dan tentang tindakan perkembangan agar 
pasien lebih mengerti. Reliability     1           
338 JAL 
Dalam perawatan dokter dan perawat sudah baik. Semoga kedepannya lebih 
baik. Positif           1     
339 JAL 
Pelayanan bagus. Perawatnya ramah, baik, halus. Perawat dalam memberikan 
penjelasan sangat jelas. Positif           1     
340 JAL Pelayanan sangat ramah, cuma tidak ada no antrian. Tangible 1               
341 JAL - Tidak respon             1   
342 JAL Pelayanan cukup memuaskan. Positif           1     
343 JAL Pelayanan dan keramahan harus ditingkatkan. Empathy         1       
344 JAL Tingkatkan pelayanan yang sudah baik. Positif           1     
345 JAL Memotivasi pasien untuk penyakit-penyakit yang menahun. Empathy         1       
346 JAL Datang lebih awal. Reliability     1           
347 JAL Lelah boleh, tetap semangat dok. Lain-lain               1 
348 JAL Harus ditingkatkan lagi pelayanannya. Lain-lain               1 
349 JAL - Tidak respon             1   
350 JAL Komunikasi mohon ditingkatkan. Empathy         1       
351 JAL - Tidak respon             1   
352 JAL Mohon saat memeriksa dijelaskan secara menyeluruh. Reliability     1           
353 JAL 
Lebih ditingkatkan lagi dalam memberikan dan mendengarkan keluh kesah 
pasien. Empathy         1       
354 JAL Ketepatan waktu dalam memeriksa pasien, kehadiran lebih ditingkatkan. Reliability     1           
355 JAL - Tidak respon             1   
356 JAL - Tidak respon             1   
357 JAL 
Lebih teliti lagi terhadap pasien apa saja yang harus dan tidak boleh dilakukan 
pasien dan menjelaskan dengan baik perlu diperbaiki karena terkesan hanya 
memberikan jawaban saat ada pertanyaan saja padahal pasien terkadang 
bingung apa yang harus dilakukan. Empathy         1       
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358 JAL Jadwal datang dokter asisten yang lebih awal. Reliability     1           
359 JAL 
Sudah maksimal dalam menangani pasien, kurangnya ketepatan waktu datang 
dokter asisten. Reliability     1           
360 JAL Ketepatan waktu dalam memberikan pelayanan. Reliability     1           
361 JAL Pelayanan yang diberikan sangat memuaskan. Positif           1     
362 JAL Semuanya sudah sangat baik. Positif           1     
363 JAL 
Keramahannya perlu ditingkatkan mengingat banyak pasien yang sudah cukup 
lama menunggu dokter (biar sama-sama saling menghargai dan memahami). Empathy         1       
364 JAL Tidak ada karena semua pelayanannya memuaskan. Positif           1     
365 JAL - Tidak respon             1   
366 JAL 
Sedikit kecewa karena dalam melayani/menentukan penanganan tidak tepat 
jadwal. Reliability     1           
367 JAL - Tidak respon             1   
368 JAL Sudah cukup baik tapi terkadang penjelasannya kurang dimengerti. Empathy         1       
369 JAL 
Untuk saat ini pelayanan memuaskan dan bisa lebih ditingkatkan lebih baik dan 
lebih memuaskan dalam melayani pasien. Positif           1     
370 JAL 
Dalam ketelitian dan keramahan agar lebih memuaskan. 
Empathy, 
Assurance   1     1       
371 JAL Mempercepat pemeriksaan dalam bentuk antrian. Empathy         1       
372 JAL 
Penjelasan penyakit pasien serta hal-hal yang bisa menimbulkan penyakit 
tersebut maupun antisipasi yang bisa dilakukan pasien untuk mencegah penyakit 
yang dialami pasien. Assurance   1             
373 JAL Mohon dipertahankan keramahan kedisiplinan dalam pelayanan. Positif           1     
374 JAL Semua pelayanan sudah sangat memuaskan. Positif           1     
375 JAL - Tidak respon             1   
376 JAL Semuanya sudah memuaskan dan lanjutkan untuk melayani masyarakat. Positif           1     
377 JAL - Tidak respon             1   
378 JAL Sudah baik. Positif           1     
379 JAL 
Memperdalam penyakit yang dikeluhkan oleh pasien dan penelitian yang sangat 
detail. 
Assurance, 
Reliability   1 1           
380 JAL Tidak ada. Tidak respon             1   
381 JAL Pertahankan terus keramahan selama ini, saya sangat puas atas pelayanannya. Positif           1     
382 JAL Supaya pasien lebih baik dan tidak ada keluhan apa-apa. Lain-lain               1 
383 JAL Pelayanan terhadap pasien. Lain-lain               1 
384 JAL Semoga dokter-dokter kerja nya lebih baik untuk pasien. Lain-lain               1 
385 JAL 
Memberikan penjelasan kepada pasien tetap ramah jelas dan dapat dimengerti 
benar oleh pasien. Empathy         1       
386 JAL Menambah jumlah tempat duduk/membatasi pasien per harinya. Tangible 1               
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387 JAL - Tidak respon             1   
388 JAL 
Bersedia dan sabar dalam memberikan penjelasan/ saran pd pasien, komunikatif 
pada pasien sehingga pasien merasa nyaman. Empathy         1       
389 JAL Sedikit cukup baik dan bersahabat. Positif           1     
390 JAL - Tidak respon             1   
391 JAL Secara umum kami sudah puas. Positif           1     
392 JAL - Tidak respon             1   
393 JAL Pelayanan kepada pasien, komunikasi dengan pasien, perlakuan pada pasien. Empathy         1       
394 JAL - Tidak respon             1   
395 JAL Sudah sangat bagus, pertahankan. Positif           1     
396 JAL Kedisiplinan pelayanan lebih ditingkatkan lagi. Reliability     1           
397 JAL Sudah bagus. Positif           1     
398 JAL Menjelaskan alasan keterlambatan kedatangan dokter kepada pasien. Reliability     1           
399 JAL Koordinasi antar dokter asisten. Responsiveness       1         
400 JAL Menambah ruang untuk menunggu dan kecekatan saat pasien membutuhkan. Tangible 1               
401 JAL Ketepatan waktu. Reliability     1           
402 JAL Semoga lebih baik terhadap pasien. Lain-lain               1 
403 JAL Sudah cukup bagus, mungkin ketepatan waktunya saja. Reliability     1           
404 JAL - Tidak respon             1   
405 JAL - Tidak respon             1   
406 JAL Lebih ditingkatkan lagi dan datangnya tepat waktu. Reliability     1           
407 JAL waktu tunggu dokter tidak tepat. Reliability     1           
408 JAL Ruang tunggu pasien di perluas. Tangible 1               
409 JAL Pelayanan baik. Positif           1     
410 JAL Sudah cukup baik Positif           1     
411 JAL   Tidak respon             1   
412 JAL Semua sudah cukup memuaskan dan baik. Positif           1     
413 JAL - Tidak respon             1   
414 JAL - Tidak respon             1   
415 JAL - Tidak respon             1   
416 JAL - Tidak respon             1   
417 JAL Semakin ditingkatkan lagi pelayanannya. Positif           1     
418 JAL - Tidak respon             1   
419 JAL Pelayanan kepada pasien sangat baik sekali. Positif           1     
420 JAL - Tidak respon             1   
421 JAL Sudah baik, sesuai harapan. Positif           1     
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422 JAL - Tidak respon             1   
423 JAL Sudah cukup puas dengan pelayanan dokter asisten. Positif           1     
424 JAL - Tidak respon             1   
425 JAL Bagus. Positif           1     
426 JAL - Tidak respon             1   
427 JAL Pelayanan sudah memuaskan dan tidak membedakan pasien. Positif           1     
428 JAL Sudah baik Positif           1     
429 JAL Lebih ditingkatkan kualitas & kuantitas dalam pelayanan Positif           1     
430 JAL Sudah baik Positif           1     
431 JAL Sudah baik dan sangat memuaskan Positif           1     
432 JAL Sudah baik Positif           1     
433 JAL - Tidak respon             1   
434 JAL Tidak ada. semua sudah bekerja secara profesional. Positif           1     
435 JAL Kesiapan tindakan medis terlalu lama. Responsiveness       1         
436 JAL - Tidak respon             1   
437 JAL Sudah sangat bagus. Positif           1     
438 JAL - Tidak respon             1   
439 JAL Cara menyampaikan bahasa/kalimat terlalu cepat sehingga pasien harus tanggap. Empathy         1       
440 JAL 
Ketepatan waktu mohon diperhatikan dan dalam menjelaskan pertanyaan 
pasien. Reliability     1           
441 JAL Pelayanan sudah sangat memuaskan. Positif           1     
442 JAL - Tidak respon             1   
443 JAL - Tidak respon             1   
444 JAL Semua sudah ok, ramah dan cepat pelayanannya. Positif           1     
445 JAL Jaga jarak kurang diperhatikan. Tangible 1               
446 JAL Sudah baik. Positif           1     
447 JAL Sudah baik Positif           1     
448 JAL Sudah baik. Positif           1     
449 JAL Sudah baik. Positif           1     
450 JAL Sudah baik. Positif           1     
451 JAL Sudah baik. Positif           1     
452 JAL Gedungnya terlalu besar sehingga pasien kadang ada yang bingung/tersesat. Tangible 1               
453 JAL Sangat baik cuma butuh kesabaran karena beban ongkos. Positif           1     
454 JAL - Tidak respon             1   
455 JAL Baik. Positif           1     
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456 JAL 
Waktu pelayanan agar lebih dipercepat, supaya pasien tidak menunggu terlalu 
lama. Reliability     1           
457 JAL Sudah baik. Positif           1     
458 JAL Waktu antar pasien dari ruang merpati ke ruang garuda menunggu nya lama. Reliability     1           
459 JAL - Tidak respon             1   
460 JAL Kalau bisa dipercepat. Lain-lain               1 
461 JAL Semua pelayanan dokter dan perawat baik, ramah. Positif           1     
462 JAL - Tidak respon             1   
463 JAL - Tidak respon             1   
464 JAL - Tidak respon             1   
465 JAL Sudah baik. Positif           1     
466 JAL Sudah baik. Positif           1     
467 JAL Sudah baik. Positif           1     
468 JAL - Tidak respon             1   
469 JAL - Tidak respon             1   
470 JAL - Tidak respon             1   
471 JAL - Tidak respon             1   
472 JAL - Tidak respon             1   
473 JAL - Tidak respon             1   
474 JAL 
Sudah sangat baik, saya hanya bingung tempatnya karena baru pertama kali 
datang. Tangible 1               
475 JAL - Tidak respon             1   
476 JAL Secara umum pelayanan, semuanya cukup baik. Positif           1     
477 JAL Sangat baik. Positif           1     
478 JAL - Tidak respon             1   
479 JAL - Tidak respon             1   
480 JAL - Tidak respon             1   
481 JAL - Tidak respon             1   
482 JAL - Tidak respon             1   
483 JAL - Tidak respon             1   
484 JAL - Tidak respon             1   
485 JAL - Tidak respon             1   
486 JAL - Tidak respon             1   
487 JAL - Tidak respon             1   
488 JAL Keramahan dalam menjawab keluhan dan jangan terkesan terburu-buru. Empathy         1       
489 JAL - Tidak respon             1   
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490 JAL 
Pelayanan sudah sangat baik tetapi gedung polipsikiatri sangat susah 
mendapatkan signal. Positif           1     
491 JAL 
Dokter sudah cukup baik, fasilitas bangku yang kurang membuat pasien merasa 
nyaman. Tangible 1               
492 JAL 
Sudah baik semua akan tetapi pada awal atau pertama kali hadir dokter datang 
sangat lama, mungkin memang masih ada urusan dengan urgenty yang jauh lebih 
penting. Tetapi sbg pasien awam dan perdana datang cukup membingungkan 
karena sudah datang dari jam 7 pagi. Reliability     1           
493 JAL Batasi jumlah peserta koas, idealnya satu pasien satu koas. Lain-lain               1 
494 JAL - Tidak respon             1   
495 JAL 
Terus tingkatkan pelayanan yang sudah baik ini untuk kesehatan pasien-pasien 
pemberian informasi kepada pasien dan keluarga. Positif           1     
496 JAL Berkomunikasi dengan pasien. Empathy         1       
497 JAL - Tidak respon             1   
498 JAL Optimalkan waktu pelayanan. Reliability     1           
499 JAL - Tidak respon             1   
500 JAL - Tidak respon             1   
501 JAL 
Ketika kondisi pasien membutuhkan pengobatan kami berharap segera 
mendapat pelayanan, jangan sampai ditunda-tunda. Responsiveness       1         
502 JAL Sudah cukup baik. Positif           1     
503 JAL Sangat memuaskan. Positif           1     
504 JAL Saya hanya melihat yang mereka lakukan semuanya maksimal dan memuaskan. Positif           1     
505 JAL Semua sudah cukup. Positif           1     
506 JAL 
Semua sudah bagus dan memuaskan, yang perlu diperbaiki adalah waktu jadwal 
pemeriksaan karena saya sudah menunggu agak lama jadi minta tolong untuk 
waktu kedatangan asisten dokter dan dokter bisa ontime, supaya pasien tidak 
menunggu lama. sisanya semuanya sudah oke. Reliability     1           
507 JAL Sudah baik. Positif           1     
508 JAL 
Pelayanan ketika memaksa gips lebih rapi dan bagus saat dilakukan oleh perawat 
daripada asisten. Mohon kepada asisten untuk tidak tergesa-gesa jadi hasilnya 
juga sesuai dan gips yang keras tidak melukai pasien. Untuk asisten lainnya yang 
saya temui sudah cukup bagus kinerjanya. Assurance   1             
509 JAL Semuanya sudah baik menurut kinerja rumah sakit Indonesia. Positif           1     
510 JAL Bagus, ramah. Positif           1     
511 JAL - Tidak respon             1   
512 JAL Sudah baik. Positif           1     
513 JAL - Tidak respon             1   
514 JAL - Tidak respon             1   
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515 JAL Semoga kedepannya lebih baik lagi.. Positif           1     
516 JAL 
Pelayanan dan penjelasan sudah jelas tetap dipertahankan dan ditingkatkan 
saja.. Positif           1     
517 JAL - Tidak respon             1   
518 JAL All is good. Tingkatkan dan pertahankan pelayanan yang baik bagi pasien.. Positif           1     
519 JAL - Tidak respon             1   
520 JAL Sangat memuaskan. Positif           1     
521 JAL - Tidak respon             1   
522 JAL - Tidak respon             1   
523 JAL - Tidak respon             1   
524 JAL Sudah baik, dipertahankan. Positif           1     
525 JAL - Tidak respon             1   
526 JAL - Tidak respon             1   
527 JAL Sudah bagus. Positif           1     
528 JAL Sudah bagus. Positif           1     
529 JAL - Tidak respon             1   
530 JAL 
Untuk jadwal harap selalu tepat waktu, tidak mundur. Jadi untuk jadwal kontrol 
tidak menunggu terlalu lama. Reliability     1           
531 JAL Pelayanan ditingkatkan lagi biar tambah bagus. Lain-lain               1 
532 JAL 
Menjelaskan mengenai dosis dan cara meminum obat dengan tepat dan 
memberikan informasi mengenai tindakan terapi dan fungsinya. Reliability     1           
533 JAL 
Keramahan masih berbeda-beda antar residen, menjelaskan ttg manfaat dan 
efek terapi belum terlalu jelas hingga kadang pasien masih bertanya-tanya. Empathy     1   1       
534 JAL - Tidak respon             1   
535 JAL - Tidak respon             1   
536 JAL Tingkatkan pelayanan. Lain-lain               1 
537 JAL Pelayanan perlu ditingkatkan. Lain-lain               1 
538 JAL Baik. Positif           1     
539 JAL 
Pelayanan sudah baik, kebersihan ruangan juga baik, penampilan pegawai juga 
rapi. Hanya perlu ditingkatkan untuk anak2 yang sedang praktikum biasanya suka 
menggerombol dan berisik. Positif           1     
540 JAL Sangat memuaskan, kedepannya semoga terus dijaga. Positif           1     
541 JAL Pelayanan yang diberikan sudah cukup memuaskan. Positif           1     
542 JAL Sudah baik, perlu dipertahankan. Positif           1     
543 JAL 
Secara umum pelayanan yang diberikan sudah baik, semoga kedepannya bisa 
ditingkatkan lagi performa pelayanan dan semakin maju RSUP Dr. Karyadi 
Semarang. Positif           1     
544 JAL Pelayanan sudah sangat baik agar tetap dijaga selalu baik. Positif           1     
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545 JAL - Tidak respon             1   
546 JAL Semua sudah bagus. Positif           1     
    TOTAL   13 15 54 19 61 162 227 18 
 
